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PEDOMAN PENULISAN

1. Tulisan dapat berbentuk konsepsi dan lebih baik berbentuk hasil
penelitian dalam lingkup ilmu keislaman, baik penelitian
lapangan maupun penelitian kepustakaan.

2. Naskah diketik dengan Microsoft Word pada kertas ukuran A.4:
panjang + 20 halaman, 1,5 spasi, font times new arabic, size 12.
Jika tulisan artikel menggunakan bahasa Arab, maka
menggunakan font Sakkal Majalla, size 14, panjang +25
halaman, dan spasi 1,5.

3. Sistematika penulisannya sebagai berikut:

Judul : padat, jelas, dan mencerminkan substansi penelitian.

Penulis: nama, asal institusi, alamat lembaga, dan email penulis.

Abstrack dalam bahasa Indonesia: 100-200 kata

Kata kunci: 4-6 kata.

PENDAHULUAN: memuat latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, studi pustaka, kerangka
teori(jika diperlukan) dan metode penelitian.

METODE PENELITIAN: menguraikan pendekatan, sumber
data, teknik pengumpulan data dan teknik analisisnya.
STUDI PUSTAKA: Minimal ada tiga tujuan dari kajian pustaka:
Pertama, untuk mengetahui sejauh mana penelitian yang

telah dilakukan terhadap subyek bahasan.

Kedua, untuk mengetahui perbedaan penelitian-penelitian
yang sudah ada dengan karya yang akan ditulis tersebut.
Ketiga, untuk memperlihatkan apa kontribusi penelitian
terhadap keilmuan di bidang kajian yang sama.

PEMBAHASAN: terdiri dari beberapa sub sesuai kebutuhan.
Penyajian data dalam bentuk narasi yang runtut dan
sistematis yang aisinya mengarah langsung pada temuan
penelitian dan analisis peneliti berdasarkan perspektif teori
yang digunakan.

SIMPULAN: berisi kesimpulan dalam menjawab masalah
penelitian yang telah dirumuskan.

DAFTAR PUSTAKA: memuat referensi yang digunakan.
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Vi

Setiap kata asing atau istilah lokal ditulis miring (7talic), dan
untuk kata-kata arab harus ditransliterasi sesuai pedoman.

Penulisan rujukan dilakukan dengan footnote, dengan font #/imes
new arabic, size 10. Berikut contoh penulisan untuk referensi
buku, jurnal, pengutipan referensi sebelumnya, penulisan sumber

internet, artikel Koran dan hasil wawancara;

'"Muhammad al-Zarqani, Syarh al-Zarqani ‘ala Muwaththa® al-Imam
Malik, jilid 3(Beirut: Dar al-Fikr, 1995) 41.

’Ibid., 35.

3Jajat Burhanudin, “The Making Of Islamic Political Tradition in the
Malay World”, Studia Islamika, Vol. 8, No. 2, 2002, 40.

*Al-Zarqani, Syarh al-Zarqani, 73.

*Muhammad, “Kehidupan Nabi” dalam Http./www.sunnah.net, diakses
20 Mei 2014.

Masdar F. Mas’udi, “Hubungan Agama dan Negara”, Kompas, 7
Agustus 2014.

"Iskandar, Wawancara, 24 Agustus 2014.

Penulisan daftar pustaka dilakukan dengan menyebut nama akhir

penulis, judul buku, kota, penerbit, dan tahun, serta tidak

mencantumkan halaman, kemudian mengurutkannya secara
alfabetis, seperti contoh berikut;

Budiwanti, Erni. Islam Sasak Wetu Telu versus Waktu Lima,
Alih Bahasa Noor Cholis dan Hairus Salim HS.
Yogyakarta: LKiS, 2000.

Burhanudin, Jajat. “The Making Of Islamic Political Tradition in
the Malay World”, Studia Islamika, Vol. 8, No. 2, 2002.

Masdar F. Mas’udi, “Hubungan Agama dan Negara”, Kompas, 7
Agustus 2014.

Muhammad, “Kehidupan Nabi” dalam Http.//www.sunnah.net,
diakses 20 Mei 2014.

Artkel ditulis berdasarkan pedoman transliterasi yang telah

disepakati oleh Kementrian Agama dan Kemendikbud no 158

tahun 1987.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 - Nomor: 0543 b/u/1987.
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KORELASI ANTARA KOMPETENSI PERAWI

DENGAN MATAN HADIS DAN SUBSTANSI
(STUDI ANALISIS HADIS-HADIS HAKIM IBN HIZAM
DALAM SAHTH AL-BUKHARY)

Noor Ikhsan Silviantoro'

Abstrack

Sebagai seorang sahabat Nabi yang mengalami masa jahiliyah dan
Islam secara berimbang, kontribusi keilmuan dan kompetensi Hakim
ibn Hizam sangat dikenal oleh kaum muslimin, beliau memiliki 40
hadis yang diriwayatkan secara musnad sampai kepada Rasulullah
saw, tetapi hanya 4 hadis yang diriwayatkan al-Bukhari di dalam
Sahihnya, 2 hadis pada kasus yang bersifat personal dan 2 lainnya

'Beliau adalah Dosen Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi'l Jember
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juga diriwayatkan oleh sahabat-sahabat Nabi yang tidak sedikit
jumlahnya. Di saat yang sama, beredar opini yang meragukan standar
keilmiahan Sahih al-Bukhari jika ditinjau dari kacamata keilmuan
modern. Berawal dari fenomena ini, maka dilakukanlah /ibrary
research terhadap keempat hadis tersebut dengan metode kualitatif
induktif dan pendekatan deskriptif untuk mengungkap salah satu
standar keilmuan al-Bukhari yaitu korelasi antara kompetensi rawi
dengan matan dan substansi hadis yang diriwayatkannya. Berdasar
data dan analisa, dapat disimpulkan bahwasanya al-Bukhari memiliki
standar keilmuan yang sangat tinggi, tidak hanya kesahihan sanad
dan matan yang dipersyaratkan bahkan kompetensi rawi sangat
diutamakan. Kompetensi tersebut berupa linearitas antara
pekerjaan/sisi kehidupan rawi dengan bidang keilmuan atau substansi
hadis yang diriwayatkannya, bisa pula berupa keberadaan rawi
sebagai subjek/pelaku kejadian, saksi, objek, dan yang semisalnya.
Dengan demikian nilai-nilai keilmiahan al-Bukhari dan standar

keilmuannya benar-benar dapat dipertanggungjawabkan.

Kata kunci: Hadis, Hakim, Hizam, kompetensi, perawi.

A. Pendahuluan

Dalam ranah ilmu pengetahuan modern, kompetensi/linearitas

ilmuwan dalam bidang studi yang digelutinya merupakan syarat
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mutlak yang harus terpenuhi untuk menghasilkan karya ilmiah yang
berkualitas.! Dalam konteks ilmu hadis, Sahih al-Bukhari adalah
karya ilmiah monumental yang tak tertandingi kualitasnya di mata
ulama pakar hadis yang benar-benar memiliki kompetensi dalam
bidang tersebut.” Namun aksioma tersebut seolah gugur dimata
sebagian orang yang menisbatkan diri kepada ilmu keislaman

modern.’

Dengan membangun berbagai argumentasi, mereka
berusaha menjauhkan umat dari konsensus yang telah disepakati oleh
ulama hadis sejak masa al-Bukhari.® Diantaranya melemparkan
keraguan terhadap standar keilmuan yang dijadikan pedoman oleh al-
Bukhari dan ulama-ulama semisal beliau.’ Berawal dari fenomena
tersebut, dibutuhkan argumentasi yang kuat untuk membuktikan
bahwa standar keilmuan yang digunakan para ilmuan saat ini telah
ada dan dipakai al-Bukhari dalam karya-karyanya terutama Shahih al-
Bukhari. Untuk tujuan tersebut, penulis memilih hadis-hadis Hakim
ibn Hizam dalam Sahih al-Bukhari sebagai objek penelitian karena

kompetensi yang dimiliki Hakim ibn Hizam telah dikenal luas oleh

kaum muslimin diantaranya adalah:

'Zulfikar dan I Nyoman Budiantara, Manajemen Riset dengan Pendekatan
Komputasi Statistika(t.tp: Deepublish,2015) hal 69.

*Ibnu Hajar, Hadyu al-Sary (Beirut: Dar al-Ma’rifah,1379 H), 1/345.

*Muhibbin, Hadis Palsu dan Lemah dalam Sahih Bukhari, dalam
http://www.republika.co.id, Senin, 10 Agustus 2009.

*Ibnu al-Salah, Ulum al-Hadits (t.t: Maktabah al-Farabi, 1984 M) hal. 10.

*Syarif Hatim al-'Auniy, a/-Jawab 'an Tu'un fi Sahih al-Bukhari(t.t:t.p,1427)
hal 1.
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a. Kesuksesan dalam bidang perdagangan’
b. Kedermawanan di masa jahiliyah dan Islam’
c. Separuh usia dalam kejahiliahan dan separuhnya dalam pelukan

Islam®

o

Perawi tunggal hadis tertentu.’
B. Batasan Masalah
Sejumlah masalah di atas menitipkan pertanyaan kepada
penulis untuk dijawab. Bagaimana korelasi antara kompetensi
seorang Hakim Ibn Hizam dengan hadis-hadis yang diriwayatkan
dalam Sahih al-Bukhari?
C. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah library research dengan metode

pengumpulan data kualitatif induktif dan pendekatan deskriptif.

D. Pembahasan

Berdasar  keterangan al-Dzahabi, Hakim ibn Hizam
meriwayatkan 40 hadis secara musnad sampai Rasulullah saw.’ Dari
hadis-hadis yang diriwayatkan Hakim ibn Hizam, al-Bukhari
meriwayatkan 4 hadis beliau di dalam Sahihnya dengan pengulangan

'Tonu 'Asakir, Tarikh Dimasqy(Beirut: Dar al-Fikr, 1998 M)15/125.

*Ibnu Katsir, al-Sirah al-Nabawiyyah(Beirut: Dar al-Ma'rifah,1971 M)1/98.

‘al-Bukhari, a/-Tarikh al-KabiHaidar Abad: Dairah al-Ma'arif al-
'Utsmaniyah,t.th)3/11.

*al-Mizzi, Tuhfah al-Asyraf(t.t: Al-Maktab al-Islamiy, 1403 H)3/73.

>al-Dzahabi, Siyar A'lam al-Nubala (Beirut:Muassasah al-Risalah, 2001 M)
3/51.
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di beberapa tempat. Ibnu Hajar berkata : “Hakim ibn Hizam memiliki
empat hadis (di dalam Sahih al-Bukhari).”'
Penggalan matan (taraf al-hadis) yang mengindikasikan tema

utama dari keempat hadis tersebut adalah sebagai berikut :

aadl ol e s Ldadl o dl -
8,50, o Lo sl Glasdl <Y
BESI VI DY A PSECION DA B

Cwﬂ|w$iukp5¢1w\l__, -¢

Berikut ini data yang terkumpul dari hasil pengamatan
terhadap hadis-hadis tersebut di dalam Sahih al-Bukhari berikut
analisanya dari beberapa aspek:

1. Kompetensi rawi terhadap matan dan substansi

2. Kompetensi rawi terhadap judul bab

3. Tataurutan hadis-hadis dalam bab dari faktor:
a. kesesuaian atau keselarasan matan dengan judul bab
b. jenis hadis marfu’, mauqufatau maqtu’
c. kualitas sanad hadis-hadis dalam bab

d. keistimewaan, keunggulan, dan ketinggian sanad

'Ibn Hajar al-Asqolqni, Fath al-Baariy Syarh Shahih al-Bukhari (Beirut:
Daar al-Ma’rifah,1379 H), 1/474.
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Hadis Pertama

el Ll e s Ll ol

Tangan di atas lebih baik dari pada tangan di bawah

Keterangan Gyl Laal CANES [P R
Coaxll | od

Terdapat 3| o s Lias - AT B Y ol | Lladl ol

hadis dalam bab ini: | ms W eelead | i e Y o ps

Huie.tiraﬁadls laanE)ilzl > el oo plda i e -

Wl ooy pli> ol @S> Sawd!

matan sesuai judul

bab, sanad sudasi,
rantai sanad terbaik.
Pada asal
hadisnya  terdapat
lafadz “al-Yadul
ulya...dst” tetapi
sengaja tidak
disebutkan oleh al-
Bukhari di bab ini.

2. Hadis Hakim
ibn Hizam, lafadz
matan sesuai judul
bab, sanad khumasi,
di akhir hadis
terdapat catatan
bahwa Wuhaib juga
meriwayatkannya
dari Abu Hurairah
dengan sanad
khumasi.

3. Hadis Ibn
Umar, lafadz matan
selaras judul bab, dua

dil o @il oot dis
) B el s ade
ol ol o p3 Llall
Ay Jead e Tl
009 G e e BBusall
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jalur sanad : ruba'i
dan khumasi

Hanya
menyebutkan lafadz

“al-Yadul ulya...dst”

Terdapat  empat
hadis dalam bab ini:

1. Hadis Abu
Said al-Khudri,
lafadz matan sesuai
judul  bab, sanad
khumasi.

2. Hadis Abu
Hurairah, makna

matan selaras judul
bab, sanad khumasi,
rantai sanad terbaik.

3. Hadis Zubair
ibn Awwam, lafadz
matan seperti hadis
kedua, sanad
khumasi.

4. Hadis Hakim
ibn Hizam, matan
sesuai  judul bab,
sanad sudasi.

Olde Lins  -1403

Lyl se Lpsd
o Gl e s
O eay 3l on Boye
pli> oo S Of el

JB die <l (g0,
o A Jgy ol
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Al el ey 44
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yang dita’lif, sanad | Ji @ Jillels alle o
khumasi. W i ol L

2. Hadis ke dua / oess ) d
sampai ke sepuluh ]
merupakan  contoh | < Wl e ol s
riil dari hal-hal yang | 4/ che @) 4 L
berkaitan dengan G55 G pla g dule
pemberian Nabi saw,
semua nilai dalam
hadis-hadis tersebut
secara garis besar
telah terkandung
dalam hadis Hakim.
Semuanya  dengan
sanad khumasi.

Hadis Hakim adalah | o, e Lias - 1.v1 | @l Jsd ol
satu-satunya  hadis | Lo, Wi al owe |5k < Yo
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Penggalan hadis tersebut tidak hanya diriwayatkan oleh Hakim
ibn Hizam, bahkan at-Tirmidzi menyebutkan 13 nama sahabat Nabi
saw yang meriwayatkan hadis tersebut selain Hakim ibn Hizam,
mereka adalah: Abu Said al-Khudriy, al-Zubair ibn al-'Awwam,
‘Atiyyah al-Sa'diy, Ibn Mas'ud, Masud ibn Amr, Ibn Abbas, Tsauban,
Ziyad ibn al-Harits, Anas, Wahsyi ibn Junadah, Qobisah ibn
Mukhariq, Samurah dan Ibn Umar’

Dari sekian banyak sahabat yang meriwayatkan hadis ini,
mengapa al-Bukhari lebih memilih riwayat Hakim ibn Hizam?

Dilihat dari kompetensi rawi terhadap matan dan substansi
hadis, maka Hakim ibn Hizam adalah yang paling kompeten terhadap
hadis tersebut. Kesimpulan ini didasarkan fakta yang disebutkan oleh
para ulama di berbagai kitab mereka. Sifat kedermawanan sangatlah
identik dengan kehormatan seseorang di tengah kaumnya, demikian
pula Hakim ibn Hizam jika dibandingkan dengan 13 sahabat Nabi
yang lain. Al-Dzahabi menyebut Hakim sebagai salah satu
bangsawan yang sangat dihormati Quraisy dan menjadi rujukan
mereka, bahkan telah masuk Dar al-Nadwah pada usia 15 tahun,
padahal syarat anggota Dar al-Nadwah adalah berusia minimal 40
tahun. Secara nasab, Khadijah adalah bibi beliau dan al-Zubair adalah

sepupunya.” Rasulullah saw pun menjamin keamanan orang-orang

'al-Tirmidzi, al-Jami' al-Sahih(Beirut: Dar Thya al-Turats al-'Arabi,
t.t.h)3/64.

%al-Dzahabi, Siyar A'lam al-Nubafa(Beirut:Muassasah al-Risalah, 2001 M)
3/44.
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yang masuk rumah Hakim pada waktu dibukanya kota Mekah' dan
berusaha memikat hati beliau dengan memberi 100 onta dari
ghanimah Hunain.> Meski dari kompetensi keimanan, senioritas
keilmuan dan keutamaan di dalam Islam tidak seperti Ibn Mas'ud, al-
Zubair, Ibn Umar maupun Ibn Abbas tetapi dari sudut pandang
substansi hadis di atas maka Hakim jauh lebih kompeten

dibandingkan yang lain.

Dari aspek kompetensi rawi terhadap judul bab, maka Hakim
ibn Hizam juga sangat kompeten dalam bab-bab yang dikehendaki al-
Bukhari dalam Shahihnya. Sebagai contoh adalah Bab Tidak
Dianjurkan Bersedekah Kecuali Bagi yang Berkecukupan: Hakim
adalah sahabat yang sangat kaya, beliau meninggal sebagai orang
terkaya Quraisy’, memerdekakan 100 budak dan menginfakkan 100
onta di masa jahiliyah, dan setelah masuk Islam.* Demikian pula pada
Bab Menjaga Kehormatan Diri dari Meminta-Minta, Hakim tidak
pernah lagi meminta setelah dinasihati Nabi saw, bahkan diberi pun

beliau tidak mau menerimanya’.

Dari tinjauan tata urutan hadis-hadis yang disebutkan al-

Bukhari di dalam Sahihnya, dapat dilakukan analisis dari beberapa

'Ibid, 3/48.

*Ibn Hisyam, al-Sirah al-Nabawiyah, 2/492.

*al-Dzahabi, Siyar A'lam al-Nubala,3/48.

* Ibid, 3/49.

*al-Bukhari, al-Jami al-Sahih(Beirut: Daar Ibn Katsir,1407 H)2/535. Hadis
no 1403.
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indikator. Jika dilihat dari indikasi kesesuaian matan hadis dengan
judul bab, maka al-Bukhari selalu menjadikan indikator ini sebagai
pertimbangan utama. Oleh karena itu pada Bab Pemberian Nabi saw
kepada para Muallaf; dari 10 hadis yang disebutkan al-Bukhari dalam
bab tersebut, beliau mengawalinya dengan hadis Hakim karena
sangat relevan dengan judul bab dan dapat mewakili kesembilan
hadis setelahnya karena hadis-hadis tersebut lebih berperan sebagai
rincian dan contoh bagi makna yang tersurat dalam hadis Hakim ibn
Hizam. Dalam keadaan al-Bukhari tidak mendapatkan matan yang
sesuai dengan judul yang beliau inginkan maka beliau akan beralih
kepada matan yang selaras dengan judul selama sanadnya memenuhi
kriteria yang dipersyaratkannya, baru kemudian mengurutkan hadis-

hadis dalam bab tersebut sesuai keistimewaan/keunggulannya.

Aplikasi kaedah ini dapat kita temukan pada Bab Tafsir Firman

Allah { ;23 5 Le sos2 Lsmy a2y o0 }: Pada bab ini al-Bukhari menyebutkan

dua hadis, hadis Hakim dan Ibn Umar. Matan kedua hadis tersebut
tidak sesuai dengan judul yang beliau inginkan, matan keduanya
hanya selaras dengan judul bab. Dalam kondisi seperti ini al-Bukhari
mengawali bab dengan hadis Hakim karena sanadnya lebih unggul
yaitu khumasi (antara al-Bukhari dengan Nabi terdapat 5 rawi)
sedangkan hadis Ibnu Umar dijadikan hadis kedua karena bersanad

sudasi.

Hadis Kedua

12 Volume 3, No. 1, November 2015 aqf.d'/(a,/'aaﬁji

Jumnal Dixacat Yslamiyak



845, @ oLl olasd

Penjual dan pembeli sama-sama berhak memilih untuk
melanjutkan atau membatalkan transaksi selama belum berpisah.

Keterangan Gzl laal : ,
g ..-*‘-'*'J *@a}“ d)b ‘65)

el KARES]

Hadis Hakim adalah | ;; ¢lede Lsas - VaVY | o 13) by |

satu satunya hadis | . 1.5 we- op- oy olasd! ol

dalam bab ini, lafadz L s e 8ol i | Lo sl

matan  merupakan - ST

jawaban dari wslab | W o W oo | > brag | Bdn e

syarat pada judul | el o0 &S dl 4, VavY

bab, sanad sudasi. JB s JB die il oo,

geiégpﬁt( ';'f;]’a,ﬂ)ab 5 el o bl sy

otadah (mudallis
’ Lo skl glagd!

Catatan: Pj ? ] u_ ) )_ptu

Syubah telah | ©5% &= J& ol L5in

menjamin 'an‘anah 3 | L dog Lss Bas olé

orang mudallis | LiSs WS ols s &

diantaranya adalah (Logass 35y s

Qotadah.

Hadis Hakim adalah | o Ju Was - V4Vl | L ol

satlu satunya hadis | .. i.s o> el sy

dalam bab ini, matan T g5 sl s

merupakan jawaban | . )

dari judul bab, sanad | &' & o S G olasdl

sudasi. Or @S> o Syl oy | >

Sanad hadis | oo die 4l g2, o> VAl

menunjukkan oo s dule il Yo o

Qotadah benar-benar el ) Jis

mendengar hadis ini | ~
darl Abu Khalll. LAJ-S ub .........................
(Lo Sy cdzme LSy

04[—&1/(61,/'0@&5 Volume 3, No. 1, November 2015 13
Juial Divasat Jelanticl




Terdapat dua hadis
dalam bab ini:

1. Hadis Ibn
Umar, matan sesuai
judul bab, sanad
khumasi.  Terdapat
keterangan aplikasi
nyata hadis ini dari
Ibn Umar

2. Hadis Hakim,
matan sesuai judul
bab , sanad khumasi.
Terdapat keterangan
dari Abu Tayyah
bahwa beliau
mendengar hadis
tersebut bersama
Abu al-Khalil
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Terdapat dua hadis
dalam bab ini:

1. Hadis Hakim,
lafadz matan sesuai
judul bab, sanad
suba'i, Pada sanad
terdapat kalimat
yang sangat
berpotensi dijadikan
alasan untuk
mengkritisi sanad :
o Gl Bolis JB Ak
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2. Hadis Ibn
Umar, lafadz matan
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selaras judul bab,

sanad ruba'l.
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2. Hadis Hakim,
matan hadis secara
mathum
mengindikasikan
jawaban pertanyaan
pada  judul bab,
sanad suba'l.
Terdapat
Qotadah
beliau
mudallis.
Hammam
menyebutkan
mutaba'ah
Tayyah
Qotadah.
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Al-Tirmidzi

menyebutkan bahwasanya penggalan hadis

tersebut juga diriwayatkan oleh Abu Barzah, Ibnu Abbas, Ibn Umar,
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Abd Allah ibn 'Amr, Samurah dan Abu Hurairah.! Sebagaimana hadis
pertama, pada hadis kedua ini juga dapat dilakukan beberapa analisa

dari beberapa aspek di atas.

Diantara keenam sahabat yang meriwayatkannya, Hakim ibn
Hizam adalah yang paling berkompeten dengan substansi hadis ini
sebab belaiulah yang lebih banyak berkecimpung dalam perdagangan.
Perdagangan beliau lintas wilayah, ke Yaman dan Syam dengan

keuntungan yang sangat besar”

Hadis Hakim yang kedua ini adalah hadis tunggal pada dua
bab dalam Sahih al-Bukhari yaitu Bab Apabila Penjual dan Pembeli
Sama-sama Jujur dan Tidak Menyembunyikan Aib Barang Serta
Tulus Menginginkan Kebaikan bagi Saudaranya, dan Bab Yang
Terhapus oleh Kedustaan dan Menyembunyikan Aib Barang dalam
Perdagangan. Keberadaannya sebagai hadis tunggal dalam kedua bab
tersebut karena pada matannya terdapat jawaban dari pertanyaan atau
syarat yang disebutkan pada judul bab. Hal ini berbeda dengan
perlakuan al-Bukhari terhadap hadis Hakim dan Ibn Umar pada Bab
Hak Penjual dan Pembeli untuk Melanjutkan atau Membatalkan
Transaksi selama Belum Berpisah, dan Bab Hukum Transaksi

Apabila Penjual Berhak Memilih.....

'al-Tirmidzi, al-Jami' al-Sahih, 3/547. Hadis no 1245
%al-Dzahabi, Sivar Alam al-Nubal, 3/47.
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Pada Bab Hak Penjual dan Pembeli untuk Melanjutkan atau
Membatalkan Transaksi Selama Belum Berpisah, al Bukhari
mengawali bab dengan hadis Hakim karena matannya sesuai judul
bab, hanya saja sanad hadisnya sangat nazil yaitu suba’i, dengan
berbagai macam potensi kritik sebagaimana keterangan dalam tabel
data. Setelah itu baru meyebutkan hadis Ibnu Umar, padahal kalau
dilihat dari keunggulan sanad, hadis Ibn Umar lebih unggul karena
kualitas dan derajat ketinggian sanadnya. Sangat mungkin al-Bukhari
melakukan hal ini untuk menarik perhatian pembaca dan

memancingnya agar berfikir.

Fenomena mengedepankan sanad nazil dengan banyak potensi
kritik ini kemudian dibalik oleh al-Bukhari pada Bab Hukum
Transaksi Apabila Penjual Berhak Memilih. Pada bab ini al-Bukhari
mengawali dengan hadis Ibn Umar karena dua faktor, kesesuaian
matan dengan judul bab, dan keunggulan sanad Ibnu Umar yang ‘aliy
karena ruba’j dengan rantai sanad terbaik. Baru setelah itu beliau
menyebutkan hadis Hakim karena maknanya hanya selaras dengan
judul bab dan sanadnya pun nazi/ yaitu suba’i. Secara kualitas pun
sanad hadis Hakim pada bab ini rentan untuk dikritik karena Qotadah
menggunakan sighah ‘an sedangkan beliau adalah mudallis, oleh
karenanya al-Bukhari merasa perlu menyebutkan mutaba'ah Abu
Tayyah terhadap Qotadah untuk meyakinkan bahwa ‘an‘anah Qotadah
pada sanad ini bukan ‘i//ah yang merugikan. Selain argumen tersebut,

sebenarnya al-Bukhari juga sudah menjelaskannya dengan sanad
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hadis nomor 1976 bahwa ‘an‘anah Qotadah pada sanad ini tidak

merugikan.

Hadis Ketiga

Engkau masuk Islam dengan membawa kebaikan yang telah

BTV DA PR PSSCIN B
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18 Volume 3, No. 1, November 2015

HALM

Juial Dixa

a/aa&i

cat Yelamiyah




kepada Abu
Hurairah adalah
rantai sanad terbaik,
khumasi.

2. Hadis
Aisyah, marty
sampai Nabi saw,

makna selaras judul
bab, khumasi

3. Hadis  Abu
Sad, mauqut sampai
Abdurrahman  bin

_Auf, makna selaras
judul bab, khumasi.
4, Hadis Hakim,

9 dule Al Lo all Jguy
cile b e calad) @l

(s oo

matan hadis lebih
umum dari judul
bab, khumasi.
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pertanyaan/syarat Josey by JB a1 sps0 s>

pada  judul  bab, | . g gl cyli <
sanad khumasi. R s W

oleddl e Lyl Jlass
Doy roae JlBy . sl
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Kompetensi Hakim terhadap matan hadis ini sangatlah nyata
karena pertanyaan beliaulah yang menjadi sebab wurudnya hadis ini.
Selain itu Hakim juga menjadi perawi tunggal hadis ini, sehingga
siapapun sahabat yang meriwayatkannya — jika ada - tidak mungkin
melepaskan diri dari jalur Hakim.

Dari tinjauan substansi matan, kondisi Hakim ibn Hizam juga
sangat relevan dengan muatan matan dan judul babnya karena beliau
hidup 60 tahun sebelum Islam dengan berbagai kebaikan dan 60
tahun setelah Islam juga dengan kebaikan yang sama.' Hakim ibn
Hizam berkata:

ke Sy dad V) alalzdl g daiis Wik $3TY 45k

') al-Bukhari, a/-Taarikh al-KabiiDairah al-Maarif,t.th) 3/11.
) Muslim, al-Jaami al-Shahih(Beirut:Daar al-Jiil,t.th)1/79. Hadis no 340
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Demi Allah! Aku akan melakukan di dalam Islam setiap
kebaikan yang pernah aku kerjakan pada masa jahiliah, tidak ada satu
pun yang akan aku tinggalkan.

Hadis Hakim merupakan hadis tunggal di tiga bab dalam Sahih
al-Bukhari karena matannya secara eksplisit merupakan jawaban dari
pertanyaan/syarat yang terdapat pada ketiga judul bab tersebut yaitu
Bab Hukum Sedekah Musyrik Kemudian Masuk Islam, Bab Hukum
Musyrik Memerdekakan Budak, dan Bab Hukum Menyambung
Hubungan Silaturahmi  ketika Masih Musyrik Kemudian Masuk

Islam.

Adapun tata letak hadis Hakim yang ketiga ini dapat
diperhatikan melalui Bab Membeli Budak dari Musyrik Harbiy
Kemudian Menghadiahkan atau Memerdekakannya.

Terdapat empat hadis dalam bab ini dengan sanad khumasi,
hadis pertama adalah hadis Abu Hurairah, mengisahkan kejadian
antara Ibrahim, Syarah dan Hajar AS yang menunjukkan syariat
sebelum Nabi SAW. Substansinya secara eksplisit menunjukkan
kesesuaian dengan judul bab, bersifat marfu’ dan diriwayatkan
melalui rantai sanad yang terbaik. Keberadaan suatu hukum sebagai
syariat terdahulu dan syariat Rasulullah SAW menunjukkan
tingginya  kedudukan hukum tersebut, karena itu al-Bukhari
mengawali bab ini dengan hadis Abu Hurairah. Setelah itu beliau

menyebutkan hadis Aisyah radiallah ‘anha yang diriwayatkan secara
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marfi’, dan hadis ketiga adalah hadis mauquf sampai Abdurrahman
Ibn 'Auf dengan matan selaras judul bab. Hadis Hakim ditempatkan
pada urutan keempat karena tidak secara eksplisit menunjukkan
jawaban pertanyaan pada judul bab. Ketika menutup bab dengan
hadis Hakim ini seolah al-Bukhari ingin mengatakan bahwa setiap
kebaikan yang telah ditunjukkan oleh syariat terdahulu sebelum
syariat Nabi ‘a/aih al-salam akan diterima Allah SWT jika pelakunya

masuk Islam.
Hadis Keempat
Cuidj‘wg_?igs\-‘-ﬁsg_?iu-'”-i

"Wahai anak saudaraku, berapa hutang ayahmu?"
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Hadis ini mauqufdan lebih bersifat pribadi antara Abdullah ibn
Zubair dan Hakim Ibn Hizam sehingga tidak ada yang yang
meriwayatkannya  kecuali ~mereka  berdua. Al-  Bukhari
meriwayatkannya sebagai hadis tunggal di Bab Barakah Harta
Pejuang selama Hidup dan Setelah Meninggal Dunia. Keberkahan itu
tampak baik dari harta Zubair maupun Hakim ibn Hizam.
Kompetensi Hakim terhadap hadis ini dapat dilihat dari beberapa hal,
selama hidup Hakim dikenal sebagai saudagar yang banyak
menginfakkan hartanya dalam jihad, beliau juga pelaku langsung
dalam hadis tersebut, dan keberadaan beliau sebagai pelaku langsung

dalam kejadian tersebut.

E. Penutup
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Pembacaan kembali pada pemaparan data dan analisa terhadap
keempat hadis Hakim ibn Hizam di dalam Sahih al-Bukhari dapat
disimpulkan bahwasanya al-Bukhari memiliki standar keilmuan yang
sangat tinggi, beliau tidak hanya mempersyaratkan kesahihan sanad
dan matan bahkan kompetensi perawi sangat beliau perhatikan.
Kompetensi  itu  dapat  dilihat dari linearitas  antara
pekerjaan/kehidupan sehari-hari perawi dengan bidang keilmuan
yang dia riwayatkan, atau lineariatas sisi kehidupan perawi dengan
substansi hadis yang diriwayatkannya, atau dengan keberadaan
perawi sebagai subjek/pelaku kejadian, saksi, objek, dan yang
semisalnya. Dengan demikian nilai-nilai keilmiahan al-Bukhari dan
standar  keilmuan yang beliau pakai benar-benar dapat
dipertanggungjawabkan, bahkan tidak berlebihan jika dikatakan
standar keilmiahan beliau jauh di atas standar rata-rata para ilmuwan

S€cara umum.
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HADIS DAN SUNAH DALAM PERSPEKTIF
IGNAZ GOLDZIHER

Rohmansyah!

Abstract

Hadith and Sunah is a staple source of Islamic teachings which serve
as explanatory against the verses of the Qur'an. But in reality there is
still some Orientalist Ignaz Goldziher i.e. makes a statement with
distinguishing between Hadith and Sunah which differ with the
opinion of the experts of Hadith and Figh. This article will try to
explain the Hadith and sunah according to Ignaz Goldziher theory of

hermeneutics Dasein Heidegger and use methods of analysis-

'Dosen Fakultas Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta. (email: rohman_syahmi@yahoo.co.id )
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interpretation approach. From here will be revealed how a biography
of Ignaz Goldziher, thoughts and opinions of the scholars of Hadith
or Figh related Hadith and sunah, then the implications in the study
of Islamic thought is the Hadith and Sunah.

Keywords. Hadith, sunah, Orientalist.

A. Pendahuluan

Hadis merupakan sesuatu yang sangat penting untuk dipelajari,
dan diteliti kebenarannya, karena hadis adalah sumber kedua yang
berfungsi sebagai baydn yakni menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an yang
masih global, sebagaimana disebutkan oleh Hasbi al-Shidiqiy dengan
mengutip pendapat Imam Malik, bahwa hadis mempunyai empat
fungsi utama yang menghubungkan dengan al-Qur’an yaitu, berfungsi
sebagai bayan al-Taqrir yang menetapkan dan mengokohkan hukum-
hukum al-Qur’an, bayan al-Taudih yang menjelaskan dan
menerangkan maksud-maksud dari ayat al-Qur’an, bayan al-Tafsil
yang menjelaskan ayat yang masih mujmal dan bayan al-Basti
(Tabsit dan Ta’wil) yakni memanjangkan keterangan yang masih
ringkas dalam al-Qur’an.’
Hadis menjadi sentral penelitian. Banyak dari kalangan para

ulama yang mengkaji dan meneliti kualitas hadis baik dari segi matan

'Muhammad Hasbi Ash-Shididdy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2010), hlm. 138-139.
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maupun dari segi sanad dengan melakukan penelitian terhadap
seluruh hadis baik yang termuat dalam berbagai kitab hadis maupun
non-hadis.' Kajian hadis tidak hanya dipelajari dalam ruang lingkup
Islam saja, akan tetapi kalangan Barat-pun ikut berpartisipasi dalam
menggali dan mengkaji tentang hadis. Berbagai perspektif muncul
dari kalangan para fuqaha atau kalangan ahli hadis tentang
pendefinisan hadis, dan sunah. Bahkan kalangan orientalis pun
mencoba melakukan inferpretasi dan membedakan antara hadis dan
sunah. Para ulama Usul Figih tidak menganggap bahwa sifat-sifat
Nabi adalah sebagai sunah, melainkan sebagai hadis. hal ini berbeda
dengan para pakar ahli hadis yang menganggap bahwa sifat-sifat juga
masuk dalam kategori sunah Nabi Muhammad SAW.*

Kalangan orientalis yang mulai melakukan gugatan terhadap
hadis pada pertengahan abad ke-19 M adalah oleh Alois Sprenger, dia
orang pertama kali yang mempersoalkan status hadis dalam Islam.
Dalam pendahuluan bukunya mengenai riwayat hidup dan ajaran
Nabi Muhammad SAW, misionaris asal Jerman yang pernah tinggal
lama di India ini mengklaim bahwa hadis merupakan kumpulan
anekdot (cerita-cerita bohong tapi menarik).’ Klaim ini diamini oleh

rekan satu misinya William Muir. Menurutnya dalam literatur hadis,

'M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan
Bintang, 2007), hlm. 27.

’Ali, Mustafa, Yaqub, Kritik Hadis, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2011), hlm.
33.

SSyamsuddin, Arif, Orientalis dan Diabolisme Pemikiran (Jakarta: Gema
Insani, 2008), hlm. 28.
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nama Nabi Muhammad SAW sengaja dicatat untuk menutupi
berbagai macam kebohongan.'

Serangan terhadap hadis itu mencapai puncaknya, setelah Ignaz
Goldziher menulis Muslim Studies Muhammedanische Studien yang
dipandang sebagai kritikan paling penting terhadap hadis di abad ke-
192 Kurang lebih enam puluh tahun sesudah terbitnya buku
Goldziher tersebut. Joseph Schacht yang juga Orientalis Yahudi
menerbitkan hasil penelitiannya tentang hadis dalam sebuah buku
yang berjudul ” The Origins of Muhammadan Jurisprudence””

Ignaz Goldziher kemudian memberikan sebuah interpretasi dan
membedakan antara hadis dan sunah, yang di kalangan ulama juga
berbeda pendapat.

B. Batasan Masalah

Penelitian dibatasi dengan merumuskan suatu masalah yaitu
“Bagaimana pemikiran Goldziher tentang hadis dan sunah?”.

Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teori hermeneutika Dasein Heidegger; mengacu pada waktu sebagai
dasar tempat masa kini yang menemukan sampai pada akar-akarnya,
ketika historisisme berusaha menjembatani jurang antara masa kini

dan masa lalu, yang mempersoalkan postulat metodologis untuk

ISyamsuddin, Arif, Orientalis dan Diabolisme Pemikiran..., hlm. 28.

*Tajul Arifin, The Application Of “Unity Theory” In Understanding Matan
Of Al-Hadis And Determining Its Validity, Critique to the Critique of Orientalis,
(Bandung: Inaugural Speech, 2009), him.11.

*Wahyudin Darmalaksana, Hadis dimata Orientalis: Telaah atas Pandangan
Ignaz Goldziher dan Joseph Schacht (Bandung: Benang Merah Press, 2004), hlm.
11
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menyadari kembali peristiwa-peristiwa dalam konsep yang digunakan
untuk mencapai hasil-hasil yang objektif." Pemikiran Goldziher
tersebut tampaknya terpengaruh dan cenderung menggunakan teori
tersebut sebagai alat untuk melakukan penelitian tentang hadis dan
sunah.

C. Metode Penelitian

Metodologi yang digunakan dibagi dua, yaitu pertama, tehnik
pengumpulan data yang bersifat library research, yaitu penelitian
yang obyek utamanya adalah bahan-bahan pustaka, meliputi, sumber
data primer, sekunder dan pendukung.® Sumber primer yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Muslim Studies karya Ignaz
Goldziher. Sedangakan data sekunder adalah buku-buku pendukung
lainnya yang berkaitan dengan kajian penelitian, dengan tujuan untuk
mengetahui konsep hadis dan sunah dalam pandangan Ignaz
Goldziher.

Kedua, analisis data yang digunakan adalah metode analisis
yang meliputi; metode /nterpretasi merupakan sebuah metode yang
memperantarai pada sebuah pesan, yang secara eksplisit dan implisit
termuat dalam realitas. Dalam hal ini seorang peneliti atau
interpretator hanya menyampaikan dan merumuskan tentang makna

yang terkandung dalam realitas, dan berupaya untuk mengubah hal

'Josef Bleicher, Hermeneutika Kontemporer : Hermeneutika sebagai
Metode, Filsafat, dan Kritik, terj. Imam Khoiri (Yogyakarta: Fajar Pustaka, 2007),
hlm. 160.

?Abuddin, Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Grafindo Persada, 2000),
hlm. 125.
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yang terselubung dalam bahasa atau symbol (teks), sehingga makna
yang terkandung dalam obyek (teks) menjadi jelas difahami oleh
manusia.’

Metode di atas digunakan sebagai sebuah pendekatan yang akan
digunakan oleh peneliti untuk menganalisis pemikiran seorang tokoh
secara induktif, yaitu suatu bentuk penelitian yang meliputi proses
penggumpulan data, penyusunan dan penjelasan atas data yang
diperoleh, yang kemudian dianalisis sedemikian rupa sehingga
menjadi sebuah penelitian yang terarah, sesuai objek kajian yang
diteliti.”

Penelitian ini difokuskan pada term tersebut, sehingga sefting
pembahasan adalah dengan melihat biografinya, pandangan
pemikirannya terkait pembedaan hadis dan sunah, implikasi

pemikirannya, serta dilanjutkan dengan kesimpulan.

D. Biografi Ignaz Goldziher

Ignaz Goldziher yang banyak disebut Goldziher adalah seorang
orientalis Hongaria yang lahir di Szekesfehervar pada tahun 1850 M,
dan termasuk keturunan dari keluarga Yahudi. Nenek moyangnya
adalah tukang emas di Hamburg pada abad ke-16, ayahnya tinggal di

Kopeseny, kemudian pindah ke Szekesfehervar.

'Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner (Yogyakarta:
Paradigma, 2010), him. 169-170.

*Winarno, Surachmad, Dasar dan Teknik Research (Bandung: Tarsito,
1978), him. 132.
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Goldziher telah menunjukan mutu intelektual yang tinggi sejak
dia masih muda. Dalam usia dua belas tahun, dia sudah bisa menulis
suatu risalah mengenai asal-usul dan waktu yang tepat untuk
sembahyang orang-orang Yahudi yang disebut Piyyuts. Pada usia
enam belas tahun, dia mengikuti kuliah Arminius Vanbeery di
Universitas Budapest. Dua tahun kemudian, ia berhasil dari ujiannya
di Calvinist Liceum Budapest. Dengan beasiswa dari negaranya, dia
dikirim ke Jerman untuk belajar dengan Prof. Rodiger di Berlin tahun
1968, H.L, dan Fielscher dan G. Ebers di Leipzig pada tahun yang
sama. Di bawah bimbingan Rodeger dia berhasil memperoleh gelar
Doktor dalam usia 19 tahun.'

Setelah mempelajari manuskrip-manuskrip di Wina, pada tahun
1871 ia diangkat menjadi dosen privat di Budapest. Kemudian
menjadi lektor pada tahun 1872-1873 M pada mata kuliah bahasa
Hebrew (Ibrani) pada Callxinist Theological Faculty di Budapest.
Kemudian ia melakukan perjalanan ke dunia timur dari bulan
September tahun 1873-1874 atas biaya pemerintah Hongaria untuk
belajar di Universitas al-Azhar, Kairo, Syiria, dan Palestina. Pada
tahun 1894, dia menjadi calon tenaga pengajar bahasa semit dan pada
tahun 1904 menjadi guru besar bahasa-bahasa semit di Universitas

Budapest sampai akhirnya ia meninggal pada tanggal 13 November

'Mircea Eliade (ed.), The Encyclopedia of Religion (New York: Macmilan
Publishing Comapany, 1993) Vol. V dan VI, hlm. 74. Sebagaimana dikutip oleh
Wahyudin Darmalaksana, Hadis di Mata Orientalis; Telaah atas Pandangan Ignaz
Goldziher dan Joseph Schacht..., hlm. 91.
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1921. Dia juga pernah mengajar filsafat Yahudi di Jewish Seminary
Budapest tahun 1900.'

Di luar negeri, dia menjadi anggota kehormatan dari akademi-
akademi, delapan perkumpulan orientalis, tiga perkumpulan sarjana
di luar negeri dan ikut pula sebagai anggota di Royal Asiatic
Society, Asiatic Society of Bengal, The British Academy dan The
American Oriental Society. Pada tahun 1904 ia dianugerahi gelar
Doktor dalam bidang kesusastraan oleh Universitas Cambrig, dan
gelar LL.L dari Universitas Aberdeen Skotlandia.

Sepanjang hidupnya ia tidak meninggalkan menulis sebuah
karya Ilmiah yang membahas masalah-masalah keislaman dan banyak
dipublisir dalam bahasa Jerman, Inggris dan Prancis. Bahkan sebagian
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab. Sebagian yang paling
berpengaruh di antara karya-karya tulisnya adalah buku Muslim
Studies Muhammadaniche Studien, di mana ia menjadi sumber
rujukan utama dalam penelitian hadis di Barat.”

Adapun karya-karya lain yang ia tulis adalah Die Zahiritin lhr
Lhrsystem und Geschicte (Leipzig 1884), yang membahas
perkembangan sejarah aliran Zahiri, Muhammedanische Studien
tentang sejarah agama Islam secara umum dan khususnya tentang
hadis, Vorlesungen den Islam, Heideberg (1910), yang membahas

pengantar untuk memahami teologi dan hukum Islam, dan Die

'Wahyudin Darmalaksana, Hadis di Mata Orientalis; Telaah atas Pandangan
Ignaz Goldziher dan Joseph Schach..., hlm. 92.
2Ali Mustafa Yaqub, Kritik Hadis, him. 14.
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Richtungen Der Islamichen Koran Auslegung (Leiden 1920), yang
isinya hampir sama dengan pengantar teologi dan hukum Islam, dan
karya lainnya yang hanya merupakan penjelasan lebih lanjut dari
karya-karya tersebut di atas. Karya-karya tersebut adalah Methology
Among The Hebrews And lIts Historical Development, On The
History of Grammar Among The Arabs, Zahiris: Their Doctrine and
Their History, a Contribution diterbitkan pada tahun 1884, Short
History of Classical Arabic Literature, Le Dogme et Les Lois de
L’Islam (The Principle of Law is Islam), Etudes Sur La Tradition

Islamique.

E. Pemikiran Ignaz Goldziher

Diskursus masalah hadis dan sunah menjadi polemik tersendiri
di kalangan para ulama hadis, dan menjadi perdebatan yang luar
biasa. Interpretasi pemaknaan hadis merupakan suatu hal yang sangat
urgen, karena berimplikasi pada otentisitas sebuah hadis. Hal ini juga
memicu Ignaz Goldziher untuk menyodorkan pandangannya terkait
perbedaan hadis dan sunah.

1. Hadis

Goldziher menguraikan makna hadis secara terminologis yang
ia sebut sebagai sebuah kisah, dan komunikasi, yang tidak hanya
berlaku di antara orang-orang yang menyebut kehidupan agama
sebagai hadis, tetapi yang dimaksud adalah informasi historis, baik

itu yang bersifat seku/ar atau keagamaan, masa waktu yang telah lalu
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atau pun pada masa tertentu.! Selanjutnya ia menjelaskan bahwa
pada konteks sebuah legenda dan dongeng, kata hadis juga
diaplikasikan untuk subjek sebuah cerita. Oleh sebab itu pernyataan
“menjadi suatu hadis” adalah menjadi contoh yang akan selalu
diceritakan oleh generasi kemudian, dan akan menjadi masal bagi
anak cucu.”

Pada definisi awal ini terlihat bahwa dia nampak ingin
memperluas wilayah komunikasi dan cakupan hadis atau
mengembalikan makna itu pada istilah yang diungkapkan oleh al-
Ghazali yaitu ma’na wad iyyahnya.’ Ia tidak ingin terlebih dahulu
menghubungkannya dengan aspek keagamaan yang walaupun
akhirnya pada konteks keislaman disandingkan pada aspek ini. Dalam
hal ini dia seolah ingin mencari akar kata hadis sendiri yang sudah
terlembagakan oleh suatu aspek, yaitu keagamaan. Maka tak salah
jika Goldziher mengatakan bahwa hadis sudah mengalami pergeseran
konteks makna kata.* Menurutnya kata ini adalah istilah yang biasa
dipakai pada periode awal Islam untuk memperkenalkan sebuah
inovasi yang tidak didasari kebiasaan masa lalu, yaitu masa
patriarkhi.” Dia menyandarkan pendapat ini pada riwayat ‘Aisyah,

bahwa Rasulullah saw bersabda, “Man ahdasa fi amrina haza ma

'Ignaz Goldziher, Muslim Studies (London: George Alen dan Unwin Ltd,
1971), him. 18.

*Ignaz Goldziher, Muslim Studies. ..., hlm. 18.

*Al-Ghazali, al-Mustasfa min ‘llm al-Usiil (Beiriit: Dar al-Kutub al-
[lmiyyah, 2010), hlm. 290.

*Ignaz Goldziher, Muslim Studies..., hlm. 18.

5Ignaz Goldziher, Muslim Studies..., hlm. 28.
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laysa minhu fa huwa raddun”’ Maka dia pun menganggap bahwa
pernyataan Syarr al-Umur Muhdatsatuha adalah merupakan sebuah
inovasi atau dengan kata lain bid’ah yang memang dilarang dalam
koridor Islam.

Pernyataan ini dipertegas oleh Goldziher bahwa sinonim dari
kata al-Bid’ah adalah muhadas atau hadas °, yang menurutnya para
ulama Islam memahaminya sebagai sesuatu yang dipraktekan yang
tidak mempunyai relevansi dengan zaman dulu, yang dalam agama,
dimaksudkan sebagai perilaku yang tidak dilakukan pada masa nabi—
selama inovasi itu tidak memiliki dasar keagamaan.’

Dalam hal ini Goldziher melakukan suatu perbedaan yang jelas,
yaitu bagaimana ia membedakan kata hadis yang berasal dari kata
hadatsa (fi’il Sulas al-Mujarrad: tiga huruf asli tanpa tambahan)
dengan kata yang merupakan keturunan dari kata ahdasa (£i’il Sulds
al-Mazid. tiga huruf yang mendapat tambahan satu huruf). Hal ini
sebenarnya bukan hal yang baru dan telah terjadi dalam diskursus
wacana Islam, namun hanya sebagai fakta bahwa ternyata kata
muhadas itu mempunyai arti yang saling bertolak belakang dengan
sunah secara definitif. Padahal kata hadis itu dalam pandangan ulama

Islam disamakan dengan sunah. Artinya bahwa kata hadis disatu sisi

'Ignaz Goldziher pun menggunakan riwayat lain, man ‘amila amalan laysa
alayhi amruna fahuwa riddun.

2Ignaz Goldziher, Muslim Studies..., him. 34.

*Ignaz Goldziher, Muslim Studies..., him. 34.
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ditarik pada ‘urf isti’mal yang positif dan muhdas atau ahdasa pada
wilayah yang negatif.

Pendapat Goldziher tentang hadis hampir sama dengan apa
yang dikatakan oleh M. A’zami dari aspek etimologinya yaitu, bahwa
hadis berarti komunikasi, kisah, percakapan, religius atau sekular dan
atau kontemporer. Namun bukan berarti sebuah dongeng
sebagaimana yang dikatakan Ignaz Goldziher. Beliau menyimpulkan
kata hadis tersebut sebagaimana yang digunakan dalam al-Qur’an
sebagai bentuk kata sifat dan ucapan Nabi SAW. Sebagaimana
disebutkan dalam Sahih al-Bukhari yaitu, “Barang siapa yang
mendengarkan hadis (perkataan) suatu kaum dan mereka tak mau
mendengarkannya dan hendak menghindarinya, maka akan
dituangkan ke dalam kupingnya di hari kiamat sebuah cairan tembaga
yang mendidih.”’  Namun dalam perkembangannya Ignaz
berpandangan bahwa hadis disamakan dengan bid’ah karena hadis
adalah muhdas yang memiliki makna sesuatu yang baru.

Lain halnya dengan ungkapan Muhammad Ajaj al-Khatib,
bahwa hadis secara etimologi al-jadid yang berarti perkara-perkara
baru, dan juga bermakna berita, baik sedikit ataupun banyak.
Sehingga dalam arti terminologinya hadis menurut para Muhaditsin

sama dengan sunah, dan makna keduanya segala apa yang bersumber

'M. Mustafa Azami, Memahami Ilmu Hadis: Tela’ah Metodologi dan
Literatur Hadis (Jakarta: Lentera, 2003), hlm. 21-23. Lihat Muhammad bin Isma’1l
bin Ibrahim bin al-Mughirah, al-Bukhari Abii Abdillah, Sahih al-Bukhari, (Beirit:
Dar Ibnu Kasir, 2002), juz 9, him. 42.
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dari Nabi SAW, baik sebelum diangkat menjadi Nabi atau setelahnya.
Namun jika /afaz hadis dimaknai secara umum, maka maknanya apa
yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW setelah kenabian, baik
perkataan, perbuatan, maupun fagrir.'

Tampak jelas bahwa pandang Ignaz Goldziher bertentangan
dengan apa yang diungkapkan oleh Muhammad Ajaj al-Khatib
tersebut. Karena Ignaz mengambil hadis bukan berasal dari kata
aslinya yakni hadasa, namun dia lebih menekankan kepada /afaz
Ahdasa yang dimakna sebagai sesuatu yang baru. Sehingga siapa saja
yang melakukan sesuatu yang baru maka jelas tertolak. Karena hadis
merupakan sesuatu yang baru dan produk Nabi Muhammad maka

tidak bisa digunakan sebagai sumber hukum Islam.

2. Sunah
Sunah berasal dari kata “Sanna-yasunnu-sannan wa sunnatan”
yang berarti a/-Tarigah dan al-Sirah yakni jalan dan perjalanan.
Sedangkan secara umum menurut syara adalah apa yang
diperintahkan, dilarang dan dianjurkan oleh Nabi saw baik berupa
perkataan dan perbuatan, termasuk sesuatu yang belum disebutkan
dalam al-Qur’an. Maka oleh karena itu di dalam dalil syara’ a/-kitab

dan al-sunah bermakna al-Qur’an dan hadis.’

'Muhammad ‘Ajaj al-Khatib, Usii/ al-Hadis: Ulimuhu wa Mustalahuhu
(Beirut: Dar al-Fikr, 2008), hlm. 19.
’Ibnu Manzir, Lisan al-Arab (Kairo: Dar al-Hadits, 2003), him. 717.
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Menurut Yusuf Qardhawi sunah merupakan suatu pensyari’atan
yang bersifat khusus dan umum. Dalam hal ini dia membagi sunah ke
dalam tiga bagian yakni Pertama, sunah adalah sesuatu yang
bersumber dari rasulullah saw dilihat dari aspek penyampaian sebagai
seorang rasul, sebagaimana ia menjelaskan sesuatu yang masih global
dalam al-Qur’an, mentakhsis yang umum, membatasi yang mutlak,
dan menjelaskan masalah peribadatan, halal dan haram, agidah dan
akhlak, dan lain-lain yang berkaitan dengannya. Sunah yang seperti
ini bersifat umum sampai hari kiamat, maka jika Nabi melarang
sesuatu, setiap manusia harus berusaha menjauhinya.'

Kedua sunah adalah sesuatu yang bersumber dari rasul yang
berkaitan dengan kepemimpinan dan strategi umum yang berlaku
bagi semua kaum muslimin. Ketiga sunah juga adalah sesuatu yang
berasal dari rasul yang berkaitan dengan sifat kehakiman, sebagai
contoh, beliau (Nabi) sebagai seorang rasul yang menyampaikan
hukum-hukum dari Allah, dan pemimpin bagi seluruh kaum
muslimin, dan mengatur keadaan dan strategi mereka (kaum
muslimin). Maka dalam hal ini posisi rasul adalah sebagai seorang
hakim yang menjelaskan tuduhan-tuduhan dengan bukti-bukti,

sumpah dan janji yang kuat.’

'Yusuf al-Qardawi, A/-Sunnah Masdaran [i Ma’ritah wa al-Hadarah (Kairo:
Dar al-Syuriiq, 1997), hlm. 40.

*Yusuf al-Qardawi, A/-Sunnah Masdaran Ii Ma’rifah wa al-Hadarah , hlm.
41.
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Ignaz Goldziher mendefinisikan sunah secara terminologi
dengan melihat dari aspek historis. Dia memahami konsep sunah
berasal pengaruh dasar wilayah kehidupan invidual dan komunitas
masyarakat arab pada masa lampau, yang ketika Islam datang sunah
mencakup tata cara kehidupan masyarakat yang berhubungan dengan
kehidupan agama Islam.' Akan tetapi Goldziher mengatakan, bahwa
umat Islam telah melakukan penambahan cakupan sunah yang tidak
didasarkan pada sebuah kebutuhan yang hanya ada pada masa paganis
(Arab Jahilliyah). Di kalangan umat Islam, sunah merupakan segala
sesuatu yang menerangkan tentang tradisi-tradisi, adat dan kebiasaan
orang Arab dari para pendahulunya, yang akhirnya kata ini masih
dipakai oleh komunitas Arab.’

Jadi menurut dia sunah tersebut tidak bisa dipisahkan dengan
kebiasaan-kebiasaan orang Arab Jahiliyah pada masa yang lalu.
Sehingga sunah dimaknai sebagai perilaku-perilaku orang terdahulu
yang bertentangan dengan perkataan Nabi saw.

Goldziher mencoba melihat definisi sunah dari kacamata para
sahabat,” yang menurut mereka sunah adalah segala sesuatu yang
ditunjukan dan dipraktekan pada masa Nabi dan para sahabat awal.

Mereka pun mengatakan bahwa ketaatan kepada sunah bagi Umat

'Ignaz Goldziher, Muslim Studies, hlm. 25.

*Ignaz Goldziher, Muslim Studies, him. 25.

Sahabat menurut Goldziher adalah — mengutip pernyataan al-Bukhari-
adalah orang Islam yang telah menemani Nabi atau telah melihatnya dapat
digolongkan sebagai sahabat. Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan
Metode Kritik Hadis, hlm. 66
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Islam sama halnya dengan orang paganis Arab yang mengikuti sunah
para pendahulunya.' Maka pada intinya bahwa konsep sunah dalam
Islam merupakan sebuah pengulangan atau imitasi dari pandangan
Arab kuno. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Musthafa
A’zami bahwa Goldziher menyebut sunah dengan istilah istilah
animis, jahiliyyah, yang kemudian dipakai oleh orang-orang Islam.’
Jika dilihat secara historis menurut Goldziher, Madinah menjadi
kota paling pertama yang menjaga hadis, sehingga muncullah istilah
Dar al-Sunah. Kota inilah yang membela sunah Nabi sekaligus
melarang sebuah pembaharuan. Alasan lain mengapa istilah tersebut
melekat pada kota ini tiada lain — menurut Goldziher adalah karena di
kota inilah sunah diregulasikan secara formal.’ Pada
perkembangannya, saat sunah diabaikan hampir di seluruh dunia,

kota Madinah menjadi penjaga utama dalam menjaga sunah.’

3. Perbedaan Hadis dan Sunah
Ignaz Goldziher membedakan antara hadis dan sunah.
Perbedaan ini juga terjadi di kalangan umat Islam yang juga
membedakan antara hadis dan sunah. Salah satu ulama hadis ternama

Subhi al-Shalih mengatakan, bahwa hadis dan sunah pada dasarnya

'Ignaz Goldziher, Muslim Studies, hlm. 26.

*Musthafa al-A’zami, Dirisah fi al-Hadis al-Nabawi wa Tarikh Tadwinih
(Beirut: al-Maktabah Islami, 1992), him. 6.

’Ignaz, Goldziher, Muslim Studies, hlm. 26. Lihat juga Shubhi Shalih,
Membahas llmu-Ilmu Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2013), him. 24.

4 Ignaz, Goldziher, Muslim Studies, hlm. 26.
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memiliki perbedaan yang signifikan, dengan mengikuti arti
bahasanya. Sunah adalah jalan keagamaan yang ditempuh oleh Nabi
saw yang tercermin dalam perilaku yang suci. Apabila hadis bersifat
umum yang meliputi sabda dan perbuatan Nabi, maka sunah bersifat
khusus berhubungan dengan perbuatan-perbuatan beliau.

Dalam pandangan Goldziher, perbedaan hadis dan sunah juga
tetap dipertahankan. Ia menyatakan bahwa hadis bermakna suatu
disiplin ilmu teoritis dan sunah adalah compendium atau aturan-
aturan praksis. Satu-satunya kesamaan sifat antara keduanya adalah
bahwa keduanya berakar secara turun-temurun. Dia menyatakan
bahwa kebiasaan-kebiasaan yang muncul dalam ibadah dan hukum,
yang diakui sebagai tata cara kaum muslim, pertama yang dipandang
berwenang dan telah pula dipraktikan dinamakan sunah atau
adat/kebiasaan keagamaan. Adapun bentuk yang memberikan
pernyataan tata cara itu disebut hadis atau tradisi.”

Dalam ungkapan lain, Goldziher menyatakan perbedaan sunah
dan hadis bukan saja dari makna dua istilah itu sendiri, tetapi melebar
juga pada adanya pertentangan dalam materi hadis dan sunah. Dia
mengatakan bahwa memang betul pengertian sunah dan hadis
dibedakan satu sama lain. Hadis berciri berita lisan yang bersumber

dari Nabi SAW, sedangkan sunah menurut penggunaan yang lazim di

ISubhi, al-Shalih, Membahas llmu-ilmu Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus,
2013), hlm. 23.

’Ignaz, Goldziher, An Introduction to Islamic Theology and Law (Jakarta:
INIS, 1991), him. 35.
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kalangan umat Islam kuno, menunjuk pada permasalahan hukum atau
hal keagamaan, tidak masalah apakah ada atau tidak berita lisan
tentangnya. Suatu kaidah yang terkandung di dalam hadis lazimnya
dipandang sebagai sunah, tetapi tidak berarti bahwa sunah harus
berkesesuaian dan memberikan pengukuhan kepadanya (hadis),
bahkan mungkin justru terjadi sebaliknya, bahwa isi sebuah hadis
justru bertentangan dengan sunah.' Di sinilah perbedaan yang paling
fundamental antara sunah dan hadis yang disodorkan Goldziher. Hal
ini kemudian menjadi kerangka dasar pandangan Goldziher tentang
otentisitas hadis.

Konsep Sunah yang disodorkan oleh Goldziher adalah konsep
yang berarti adat kebiasaan ataupun perilaku keagamaan yang
muncul pada dua abad awal perkembangan Islam.

Selanjutnya dia menegaskan bahwa kedudukan sunah yang
begitu berpengaruh dalam dunia Islam, tidaklah dipahami karena ia
diperkuat oleh keabsahan atau otentisitas hadis yang disandarkan
kepada Nabi Saw, tetapi lebih kepada sifat yang dimiliki sunah yaitu
selain sebagai catatan atau fakta historis dari tradisi bangsa-bangsa
Arab, juga kenormatifannya bagi generasi-generasi sesudahnya.
Sebelumnya Goldziher menyatakan bahwa sunah pada awalnya telah
dipakai oleh orang-orang Arab Jahiliyah yang memuliakan sunah

nenek moyang mereka. Bagi Goldziher, konsep Islam tentang sunah

lIgnaz, Goldziher, Muslim Studies, hlm. 24.
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adalah sebuah revisi atas adat istiadat yang terjadi saat itu, walaupun
tidak menguatkan dalam arti keseluruhan.'

Karena sifatnya sebagai revisi, al-Syakhil Khalil Yasien
menyimpulkan bahwa Goldziher menganggap, apa yang disebarkan
oleh Nabi Muhammad bukanlah merupakan agama baru.” Dalam hal

ini Goldziher menggambarkannya secara langsung:

“Bukan saja hukum dan adat kebiasaan, tetapi doktrin politik
dan teologi pun mengambil bentuknya dalam hadis, apa saja
yang dihasilkan Islam sendiri ataupun yang dipinjam dari luar
diberi wadah dalam hadis. bagian-bagian dari perjanjian lama
dan Baru, kata-kata dari Rabbi, kutipan Injil, doktrin-doktrin
Yunani, bahkan doa kami pun ada. Untuk semua itu pintu
dibuka oleh Islam dan tampil kembali sebagai ucapan-ucapan
Nabi.”

Dari Kutipan tersebut, jelas bagi Goldziher, bahwa hadis-hadis
tidak memiliki kemurnian sama sekali, walaupun tetap memiliki
kedudukan kuat sebagai sumber ajaran Islam. Abdurrahman Wahid
dalam sebuah tulisan juga mengatakan bahwa hadis sebagai ungkapan
yang berasal dari Nabi SAW. tidak dapat diterima secara ilmiah,
karena sulitnya mencari hadis mana di antara sekian ratus ribu hadis

yang benar-benar berasal dari masa kehidupan Nabi SAW. Yang

diterima menurutnya bahwa hadis sebagai sunah dalam pengertian

'Ignaz Goldziher, Muslim Studies..., hlm. 25.
*Al-Syakhi Khalil Yasien, Muhammad ‘Inda al-‘llma al-Garih, (Jakarta:
Gema Insani Press, 1989), him. 215.
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bahasa belaka, yaitu jalan hidup yang harus dilalui seseorang atau

P
sekelompok manusia.

4. Implikasi Pemikiran Ignaz Goldziher

Pengaruh orientalis Goldziher sangat sangat cepat meluas, baik
pada kalangan muslim atau pun non muslim, sebagaimana dikatakan
oleh Ali Mustafa Ya’qub dalam bukunya “Kritik Hadis’
Menurutnya, bahwa pemikiran orientalis Yahudi Ignaz Goldziher ini
berpengaruh luas. Bukan hanya dikalangan orientalis saja, melainkan
juga dikalangan pemikir muslim. Dalam hal ini sebut saja misalnya,
Ahmad Amin yaitu seorang pemikir muslim kenamaan dari Mesir
dalam bukunya yang berjudul “Fajr al-Islam” banyak terkecoh oleh
teori-teori Goldziher dalam mengkritik hadis.> Ahmad Amin
berpendapat bahwa awal mula terjadinya pemalsuan hadits sudah ada
pada masa Rasulullah SAW masih hidup.” Amin berargumentasi
dengan hadits yang berbunyi:
B J6 554 o b2 Wia Gl G2 ouas o G2 Dlse o W0s (A0 wik &3 Jass W05

(okews o155) N (o 33nda 130208 102854 Tl G338 B3 » -l ule bl i 4Dl Ul
“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ubaid al-

Ghubariy, telah menceritakan kepada kami Abu Awanah dari Abi
Hasin dari Abi Salih dari Abi Hurairah ia berkata, Rasulullah SAW

IWahyudin, Darmalaksana, Hadis Di mata Orientalis: Telaah atas
Pandangan Ignaz Goldziher dan Joseph Schachts..., hlm. 96.

’Ali Mustafa Ya’qub, Kritik Hadis..., hlm. 17.

*Ahmad Amin, Fajr al-Islam (Beirtt: Dar al-Kitab al-Arabiy, 1969), him.
211.
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bersabda: “Barang siapa yang berdusta atas aku (atas namaku), maka
hendaklah ia bersiap-siap menempati tempat duduk di neraka.”"

Menurut Ahmad Amin, diriwayatkannya hadis tersebut, besar
dugaan bahwa sudah terjadi pemalsuan hadis pada masa Rasulullah,
atau dengan kata lain bahwa asbab al-wurid (sebab datangnya) hadis
tersebut merupakan peristiwa pemalsuan hadis yang terjadi pada
masa Rasulullah. Pandangan tersebut didukung oleh beberapa alasan
yang dikemukakannya yaitu: Pertama, karena hadits pada masa
pertama belum dibukukan dalam kitab tersendiri. Kedua, hanya
mencukupkan dengan riwayat yang hanya didasarkan pada ingatan.
Ketiga, karena sukar menghimpun segala yang telah dikatakan dan
dikerjakan oleh Rasul selama 23 tahun. Ketiga alasan tersebut, yang
akhirnya Ahmad Amin menyimpulkan ada golongan yang
memberanikan diri meletakkan hadis-hadis yang disandarkan kepada
Rasul dengan jalan dusta.”

Begitu pula Mahmud Abu Rayyah, juga berasal dari Mesir
dalam bukunya “Adwa’ ‘ala Sunah al-Muhammadiyah” ia juga
banyak mengikuti metoda-metoda Goldziher. Bahkan Abu Rayyah
lebih sadis dalam membantai ahli-ahli hadis dibanding Ahmad Amin,
ia juga menuduh Abu Hurairah tidak ikhlas masuk Islam dan tidak

percaya kepada ucapan Nabi SAW, terlalu mengurus perut dan

'Muslim bin Al-Hajaj Abu Husain al-Qusyairiy al-Naisabiri, Sahth Muslim
bi Syarh al-Nawawi, Bab Taglz al-Kazib ‘ala Rastlillah Salallahu ‘Alaihi wa
Sallam (Kairo: Al-Mishriyah, 1929), him. 67.

?Ahmad Amin, Fajr al-Islam...,hlm. 211.
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hartanya, dan Abu Hurairah lebih banyak membela Bani Umayah.'
Tidak kalah menariknya adalah seorang ulama kontemporer, Syaikh
Muhammad al-Ghazali, baik dalam bukunya a/-Sunah al-Nabawiyah
baina Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadis, maupun dalam diskusi-diskusi
yang diadakan di Kairo dan lain-lain. Beliau banyak melakukan kritik
hadis dengan prinsip-prinsip yang dipakai oleh kalangan orientalis
seperti Ignaz Goldziher, meskipun tidak dapat dikatakan bahwa
beliau terkecoh seratus prosen dengan teori-teori orientalis.
Pemikiran al-Ghazali tersebut adalah tentang shalat Tahiyat al-
Masjid. Ia menganggap sebab Imam al-Ahnaf dan para Pengikut
Imam Maliki tidak suka orang melaksanakan fahiyyat al-Masjid pada
saat Iman sedang berkhutbah meskipun ada hadis yang menyebutkan
tentang Tahiyat al-Masjid. Menurutnya bahwa Khutbah Jum’at
dilaksanakan sebelum hijrah Nabi SAW sedangkan orang-orang
muslim melaksanakan shalat jama’ah di belakang Nabi SAW pada
tahun ke 10 H. Artinya di sana dijumpai lima ratus khutbah dari
unsur ini. Sesungguhnya para ahli hadis pada saat itu selalu
mencatatan suatu kata-katanya, fatwa khusus, dan menjawab
pertanyaan, lalu bagaimana mereka bisa meninggalkan khutbah?.
Dalam hal ini mereka tidak mungkin melakukan sesuatu yang lain

selain mendengarkan apa yang diucapkan Nabi SAW. Mereka

'Muhammad Hamid al-Nashir, Modernisasi Islam: Menjawab Pemikiran
Jamaluddin al-Afghani hingga Islam Liberal, terj. Abu Umar Basyir (Jakarta: Darul
Hagq, 2004), hlm. 138.
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mendokumentasikan semua sebagian khutbah-khutbah yang belum
sempat dicatat.’

Menurutnya dalam konteks ini, Nabi SAW berkhutbah di depan
orang-orang dengan membacakan ayat-ayat al-Qur’an dan semua
orang diam dan mentadaburinya. Maka mustahil orang menyibukan
dirinya dengan bacaan dan shalat. Sebagaimana firman Allah SWT:

(Y- ) Ggass oSl Iyfuaily 4l Ishoiiald G541 &5 1505
“Dan apabila dibacakan al-Qur’an maka dengarkanlah dan diamlah
mudah-mudahan kalian dirahmati”.

Sesunguhnya Tuhan semesta alam memperdengarkan Nabi-Nya
pada saat membaca al-Qur’an sebagaimana disebutkan dalam hadis
yang mulya: “Bahwa Allah tidak membolehkan makhluknya
melakukan sesuatu pada saat Nabi melantunkan al-Qur’an. Dengan
demikian bagaimana mungkin orang-orang menyibukan dengan
melakukan sesuatu?. Sunah dianjurkan mendengar khutbah.
Sedangkan hadis tentang perintah tahiyat al-Masjid hanya merupakan
keadaan khusus bagi seseorang yang telah disebutkan. Sunah
amaliyah melarang berbicara dan shalat pada pertengahan khutbah.
Bahkan Imam Malik membatalkan shalatnya. Apa dilakukan oleh

Imam Malik dianggap sebagai kebiasaan sunah yang telah tetap.”

'Muhammad Al-Ghazali, A/-Sunnah al-Nabawiyah Baina Ahli al-Figh wa
Ahli al- Hadis (Beiriit: Dar al-Syurig, Tt), hlm. 26-27.
> Muhammad Al-Ghazali, A/-Sunnah al-Nabawiyah Baina Ahli al-Figh wa
Ahli al-Hadis..., hlm. 27.
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Setelah melihat pemikiran al-Ghazali tersebut, penulis
menyimpulkan bahwa pemahaman Imam al-Ghazali yang tidak
membolehkan seseorang melakukan 7ahyiyat al-Masjid tidak
dipengaruhi oleh pemikiran Ignaz Goldziher. Namun mungkin saja
ada keterkaitan bagi orang yang beranggapan sebaliknya. Karena
dalam bukunya A/-Sunah al-Nabawiyah Baina Ahli al-Figh wa Ahli
al- Hadis tidak ditemukan referensi yang dipakai oleh Al-Ghazali
terkait dengan pemikirannya. Sehingga ini adalah pemikirannya

semata tidak ada kaitan dengan pemikiran Ignaz Goldziher.

F. Kesimpulan

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Ignaz
Goldziher adalah seorang orientalis yang berasal dari Hongaria yang
lahir di Szekesfehervar pada tahun 1850 M, ia termasuk keturunan
dari keluarga Yahudi. Ignaz Goldziher membedakan antara hadis dan
sunah, dan dia mengatakan bahwa sunah dipandang sebagai sebuah
revisi atas adat istiadat yang terjadi saat itu, walaupun tidak
menguatkan dalam arti keseluruhan, sedangkan hadis menurutnya
merupakan hasil perkembangan Islam dalam bidang agama, politik,
dan sosial dalam kurun waktu dua abad, yaitu abad pertama dan
kedua. Hadis bukanlah merupakan dokumen Islam pada masa-masa
awal pertumbuhannya, melainkan merupakan produk Nabi

Muhammad yang baru maka sesuatu yang baru tidak bisa tertolak dan
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tidak dapat digunakan sebagai sumber hukum Islam dan salah satu

efek kekuasaan Islam pada saat kejayaannya.
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Narygens

EKSISTENSI A COMMON LINK

DAILAM SANAD HADIS
STUDI KRITIK TERHADAP TEORI JOSEPH SCHACHT

Bisri Tujang!

Abstrack

Teori-teori tentang otentisitas hadis masih menitipkan banyak
keraguan di pikiran para "pemikir-pemikir" hadits dari para orientalis
di era kontemporer. Kemudian mereka dan terkhusus Joseph Schach
menuangkan pikiran-pikarannya dalam teori a common link, teori
yang propokatif untuk merekonstruksi teori sanad yang sudah baku,
yang kemudian membuat ulama dan umat Islam terusik, karena
menurut teori tersebut seorang common link adalah indikasi
kepalsuan hadis. Setumpuk masalah ini, maka kajian ini akan
mencoba menjawab teori a common link dan eksistensinya dalam

'Beliau adalah Dosen Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi'l
Jember.(email: bisritujang@gmail.com)
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sanad hadis dan menawarkan teori normative tentang kritik sanad
hadis. Kajian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif normative. Pendekatan deskriftif normative yang penulis
maksudkan adalah bagaimana sejatinya para peneliti hadis mampu
menjelaskan masalah system 7snad dengan apa adanya dan mengkritik
serta memahami hadits secara komperhensif, merujuk pada konsep
kullu hamil hadza al-din 'adl (seluruh pengemban agama ini
berkredibilitas dan ber-otoritas tinggi). Setelah kajian ini berjalan;
menyimpulkan bahwa teori common link terbentuk dengan pikiran
kosong, karena kekosongan pikiran tersebut, maka justifikasi
kepalsuan sebuah hadis pun salah, karena dibangun di atas hipotesa
yang meragukan. Hasil kajian dari cara kerja teori common link
menyingkap bahwa Joseph keliru dalam banyak hal; kesalahan beliau
memahami hadis yang dijadikan sebagai objek kajiannya,
sebagaimana kesalahan menjustifikasi a common link adalah indikasi
pemalsu hadis, termasuk kesalahan memprediksi masa polemic pada
hadis yang dikaji, kesalahan membandingkan hadis yang dikaji
dengan hadis lain dan keliru menisbatkan hadis lawan kepada perawi
aslinya, beliau tidak obyektif dan konsisten, selanjutnya beliau
memiliki kesalahan pada keyakinan dan kesalahan menentukan
referensi penelitian.

Kata kunci: kritik, teori, Eksistensi, common link, hadis.

A. Pendahuluan

Teori tentang otoritas hadis Nabi sebagai sumber kedua setelah
Qur'an sudah menjadi keyakinan ulama dan umat Islam secara utuh.

Teori tersebut menyatakan bahwa hadis adalah penjelas/penafsir Al-

58 Volume 3, No. 1, November 2015 aqf.d'/(a/'aaﬁji

Jumal Dirasat Jalamityak



Qur'an'. Menurut hemat penulis, hadis adalah sumber hukum Islam
kedua setelah al-Qur'an. Satu dari seribu yang mungkin menolak teori

tersebut.

Untuk mengejewantahkan teori tersebut, para ulama -yang
memiliki kapasitas dalam bidang hadis- kemudian menetapkan
beberapa kriteria yang menjadi syarat-syarat utama untuk
mempertahankan otentisitas sebuah hadis. Syarat-syarat tersebut
jelas disuratkan dalam definisi hadis saA/A( juga minimal hadis
hasan), hadis yang bersambung sanadnya (transmisi informasinya),
disampaikan oleh para perawi yang ‘adlkredibel, memiliki otoritas),
dabif(teliti), dari perawi yang semisalnya sampai akhir jalur
periwayatan, tanpa ada syudzudz ? dan terlepas dari “Gllaf’. Para

ulama dan umat Islam meyakini bahwa sebuah hadis yang memiliki

'Lihat: Abdurrahman, Al-Suyuty, "Miftah al-Jannah fi al-Ihtijaj bi al-
Sunnah"(Madinah: al-Jami'ah al-Islamiyah, 1989) hal 68.

Lihat juga: Abu Bakr, Muhammad bin Musa al-Hazimy, "al-I'Tibar fi al-
Nasikh wa al-Mansukh min al-Atsar"(Haidar Abad: Dar al-Ma'arif al-'Utsmaniyah,
1359H) hal 25.

’Imam Syafii menjelaskan: Syudzudz adalah sebuah hadis yang
diriwayatkan oleh seorang perawi fsigah namun bertabrakan dengan hadis yang
diriwayatkan oleh perawi-perawi lain. Lihat : Abu 'Amr 'Utsman bin 'Abdirrahman,
"Muqgaddimah Ibn al-Salah fi 'Ulum al-Hadits"(Bairut: Dar al-Kutub al-'IImiah,
2010) cet 3, hal 18.

*Abu 'Amr 'Utsman bin 'Abdirrahman, "Mugaddimah Ibn al-Salah i 'Ulim
al-Hadits'(Bairut: Dar al-Kutub al-Tlmiah, 2010) cet 3, hal 18.
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criteria-kriteria tersebut pasti sahih dan outentik dari Nabi,

sebagaimana dikemukakan oleh imam Ibnu al-Salah'.

Namun tampaknya teori-teori tersebut menitipkan banyak
keraguan dan tidak diterima baik oleh para "pemikir-pemikir" hadits
dari para orientalis’ di era kontemporer, tepatnya di abad ke 18
Masehi dan setelahnya, Misalnya: Baron Carrade Vaux(1868-1939),
H.A.R Gibb (1895-1971), Sprenger (1813-1893), Ignaz Goldziher,
Joseph Schacht dan lainnya’. Tumpukan keraguan tersebut kemudian
merubah keyakinan mereka menjadi total tidak percaya pada hadis
nabi. Kemudian mereka menuangkan pikiran-pikaran ragu tersebut
dalam tulisan-tulisan yang membuat ulama dan umat Islam terusik,
mereka menelurkan "teori-teori" baru untuk mencoba mengelabui
atau mewarnai pemikiran masyarakat muslim secara umum. Dan di
antara yang paling berpengaruh adalah Joseph Schach, Beliau

tergolong beraliran Skeptis, Joseph Schacht berkebangsaan Jerman,

'Lihat: Abu 'Amr 'Utsman bin 'Abdirrahman, "Mugaddimah Ibn al-Salah fi
'Ulum al-Hadits"(Bairut: Dar al-Kutub al-'Timiah, 2010) cet 3, hal 20.

’Hasan Abdul Rauf el-Baedawi menyebutkan bahwa orientalis adalah
“sekelompok orang atau golongan yang berasal dari negara-negara dan ras yang
berbeda-beda, yang mengkonsentrasikan diri dalam berbagai kajian ketimuran,
khususnya dalam hal keilmuan, peradaban dan agama, khususnya negara Arab,
Cina, Persia dan India”. Dalam perkembangan selanjutnya, kata ini identic
ditujukan kepada orang-orang Kristen yang sangat berkeinginan untuk melakukan
studi Islam dan bahasa Arab". (el-Badawiy, Abdul Rauf , Hasan., Orientalisme dan
Misionarisme(Bandung-PT Remaja Rosdakarya:2007) hlm 3-4 dan hal 30).

3el-Badawiy, Abdul Rauf s Hasan., Orientalisme dan
Misionarisme(Bandung-PT Remaja Rosdakarya:2007)
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fanatic melawan Islam dan kaum muslimin'. Dengan teorinya telah
nyata mengelabui sebagian pemikir muslim dan kebanyakan umat
Islam. "Teori" tersebut mecoba merekonstruksi konsep sanad hadits
yang beliau sebutkan dalam bukunya 7The Origins Of Muhammadan
Jurisprudence. Dimana pada akhirnya beliau berkesimpulan bahwa
hadis terutama yang berkaitan dengan hukum Islam adalah bikinan
para ulama abad kedua dan ketiga hijriah. Ia mengatakan, “we shell
not meet any legal tradition from the prophet which can be
considered authentic”(kita tidak akan menemukan satu buah pun
hadis hukum yang berasal dari Nabi yang dapat dipertimbangkan
shahih)’. 3 teori tersebut sangat popular dengan sebutan; Teori

Common Link, Teori E Siliento dan Projecting Back'.

Teori Common Link’ adalah sebuah teori yang beranggapan
bahwa orang yang paling bertanggung jawab atas kemunculan sebuah
hadits adalah pada poros periwayat (common link) yang terdapat di
tengah bundel sanad-nya. Menurutnya eksistensi seorang common
link yang signifikan dalam seluruh 7isnad sebuah hadis yang ada, akan

menjadi indikasi kuat bahwa hadis itu baru muncul pada masa si

1el—Badawiy, Abdul Rauf , Hasan., Orientalisme dan
Misionarisme(Bandung-PT Remaja Rosdakarya:2007) hlm 40.
’Ibid, 149

*Mustafa, Yaqub, Ali, Kritik Hadis, (Jakarta- Pustaka Firdaus: 1995) cet I,
hlm 22, 28

*Ali Musthafa Ya’qub, Kritik Hadis, (Jakarta: Pustaka Firdaus:1995) cet I, h.
21

*Joseph Schacht, The Origins of Muhammadan Jurisprudence(Oxforf:
Clarendon Press, 1950) 172
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fulan(seorang penghubung)'. Awalnya, teori common link merupakan
pengembangan dari statement beliau tentang sanad keluarga, teori
yang menyatakan bahwa riwayat anak dari bapaknya, dan bapak dari
kakeknya dan budak dari tuannya adalah palsu, dan tidak salah untuk
menilainya bukan sebagai indikasi keotentikan, namun sebagai taktik

untuk mengamankan keberadaannya'.>.

Intinya bahwa, inilah rekonstruksi terbentuknya sanad hadits
menurut Schacht yang berarti hadits-hadits itu tidak otentik berasal
dari Nabi Saw" dengan menggunakan beberapa teori, di antaranya a
common link. Pada kajian ini penulis akan mencoba mengkaji dan
menjawab teori Joseph Schach tentang common link yang sarat

dengan tuduhan-tuduhan palsu.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan deretan masalah tersebut penulis merumuskan dua
poin penting untuk dijelaskan pada kajian ini. Poin-poin tersebut

adalah:

1. Bagaimana eksistensi seorang perawi dalam teori Common

Link pada sanad hadis dalam pandangan Schach?

'Joseph, Schacht, The Origins of Muhammadan Jursprudence, edisi bahasa
Indonesia oleh Wabil B. Hallaq"(Yogyakarta: Insan Madani, 2010) hlm 262.

*Ibid, hal 260.

*http://ushuluddin-uinsuska.blogspot.com/2011/1 1/pemikiran-hadits-joseph-
schacht.html 23 aprl 2013

“Lihat: Schacht, Joseph, An Introduction to Islamic Law(Oxford-Clarendon
Press:1964) him 16, 24.
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2. Bagaimana patokan/teori normative dalam bingkai studi kritik

sanad hadis untuk menjawab teori tersebut?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan deretan masalah tersebut maka penelitian ini
diharapkan mampu mendiskripsikan Bagaimana cara Kkerja teori
Common Link dan eksistensi seorang a common link dalam sanad
hadis. Selain itu penelitian ini juga berupaya menjelaskan bagaimana
patokan/teori normative dalam bingkai studi kritik sanad hadis untuk
menjawab teori terkait yang sarat dengan tuduhan-tuduhan palsu

tersebut.
D. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Kajian ini merupakan kajian pustaka (Librarian Reseach).
Menggunakan sumber-sumber pustaka primer dan sekunder. Sumber-
sumber data primer dalam kajian ini adalah teks teori schacth terkait
studi kritik sanad hadis dalam bukunya 7he Origins of Muhammadan
Jurisprudence dan sumber sekunder dari berbagai literatur hadis yang
mendukung pemahaman konprehensif dari kajian tentang system
Isnad yang tesurat dalam hadits, serta ungkapan sahabat dan teori

para ulama klasik setelah sahabat Nabi.

2. Pendekatan dan Teori Penelitian
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Kajian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif normatif. Pendekatan deskriftif normative yang penulis
maksudkan adalah bagaimana sejatinya para peneliti hadis mampu
menjelaskan masalah system 7snad dengan apa adanya dan mengkritik
serta  memahami  hadits  secara  komperhensif = dengan
mengintegrasikan pada konsep kullu hamil hadza al-din 'adl (seluruh
pengemban agama ini berkredibilitas dan berotoritas tinggi) yang
didasarkan pada hadis Nabi " ilmu ini akan diemban oleh orang-orang
terpercaya, senantiasa menyangkal berbagai distorsi orang-orang
ekstrim, pelanggaran orang-orang sesat dan interpretasi orang-orang
bodol™'. Secara operasional, penulis akan menganalisa teori common
link dan cara kerjanya, kemudian mengamati hadis yang dijadikan
obyek kajian oleh Joseph untuk kemudian ditelusuri kekurangannya

dan dikritik kekeliruan tersebut.

Adapun teori yang digunakan untuk mematahkan teori tersebut
disertai kontekstualisasinya adalah teori pengertian hadits shahih
yang dikonsep oleh para ulama hadis. Secara operasional teori
tersebut terbentuk berangkat dari sebuah asumsi bahwa kriteria
hadits sahih sulit untuk diketahui dan bersifat kekeluargaan. Maka

untuk menguji kevalidan sebuah hadis haruslah melalui kriteria hadis

'Abdulhag bin Abdurrahman al-Azdiy Ibnu al-Kharath, al-Ahkam al-
Syar’iyah al-Kubra(Riyad: Maktabah al-Rusyd, 2001) 1/342 dan

Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah, Mifiah Dar al-Sa’adah(Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, ) hal 48
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shahih, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang tsiqah secara

bersambung serta bersih dari kriteria syadzdan ‘i//ah.

E. Pembahasan
1. Sekilas Biografi Joseph Schacht

Schacht lahir pada tanggal 15 Maret 1902, di Ratibor, Silesia
yang dulu berada di wilayah Jerman dan sekarang masuk dalam
kawasan  Polandia, hanya menyebrangi perbatasan  dari
Cekoslawakia'. Di kota ini, ia tumbuh dan berkembang dan tinggal
selama delapan belas tahun pertama dari kehidupannya. Schacht lahir
dari keluarga yang agamis dan terdidik. Ayahnya Eduard Schacht
adalah penganut katholik dan guru anak-anak bisu dan tuli, ibunya
bernama Maria Mohr. Pada tahun 1945, ia menikah dengan wanita
Inggris yang bernama Louise Isabel Dorothy, anak perempuan Joseph

Coleman?.
2. Karir Akademik

Karirnya sebagai orientalis diawali dengan belajar filologi
klasik, sematik, teologi dan bahasa-bahasa Timur di Universitas
Berslaw dan Universitas Leipzig. Ia meraih gelar doctor (D.Phil)

dengan predikat summa Cum Laude dari Universitas Berslauw pada

' Ali Musthafa Ya’qub, Kritik Hadis, (Jakarta: Pustaka Firdaus:1995) cet I, h.
15

*http://ahmadmu84.blogspot.com/2009/1 1/pandangan-joseph-schacht-
tentang.html (diakses 23 aprl 2013)
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tahun 1923, ketika berumur 21 tahun'. Pada tahun 1925 ia diangkat
menjadi dosen di Universitas Fribourg, dan pada tahun 1929 ia
dinobatkan sebagai Guru Besar. Pada tahun 1932 ia pindah ke
Universitas Kingsbourg, dan dua tahun kemudian ia meninggalkan
negerinya Jerman untuk mengajar tata bahasa Arab dan bahasa
Suryani di Universitas Fuad Awal (kini Universitas Cairo) di Cairo

Mesir. Ia tinggal di Cairo sampai tahun 1939 sebagai Guru Besar”.

Pada tahun 1947, ia menjadi warga Negara Inggris dan bekerja
di radio BBC London. Meskipun ia bekerja untuk kepentingan Inggris
tidak mau memberikan imbalan apa-apa padanya. Sebagai Ilmuan
yang menyandang gelar Profesor Doktor, di Inggris, ia justru belajar
lagi di tingkat Pasca Sarjana Universitas Oxford, sampai ia meraih
gelar Magister (1948) dan Doktor (1952) dari Universitas tersebut.
Pada tahun 1954, ia meninggalkan Inggris dan mengajar di
Universitas Leiden Negeri Belanda sebagai guru besar samapai tahun
1959. Disini ia ikut menjadi supervisor atas cetakan kedua buku

Dairaha al-Marifah al-Islamiyah. Kemudian pada musim panas tahun

'Wahyudin Darmalaksana, Hadis di Mata Orientalis, (Bandung: Benang
Merah Press), h.109

http://ahmadmu&4.blogspot.com/2009/11/pandangan-joseph-schacht-
tentang.html (diakses 23 aprl 2013)

2Mustafa, Yaqub, Ali, Kritik Hadis, (Jakarta- Pustaka Firdaus: 1995) hlm. 19
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1953, ia pindah ke Universitas Columbia New York dan menjadi guru

besar samapai ia meninggal dunia tahun 1969'.

Adapun karya ilmiah beliau yang paling "monumental" adalah
The Origins of Muhammad Jurisprudence, An Introduvtion to Islamic
Law, Islamic Law, Pre Islamic Background and Early Development
of Jurisprudence dan karya terakhirnya adalah Theology and Law in
Islant.

3. Sunnah dalam Pandangan Joseph Schacht

Tidak akan berlebihan jika kami mengatakan, keberadaan
Sunnah di mata para orientalis adalah sebuah rekayasa ulama klasik
abad kedua atau sekedar tradisi mereka. Hal itu karena erat kaitannya
dengan waktu kodifikasi sunnah, bahwa penulisan sunnah itu
terlambat, jadi tidak dapat dipercaya sebagai bimbingan moralitas
dari Nabi. Oleh sebab itu, menurut Subhi Salih, untuk mendengar
siapa orang yang pertama kali mengodifikasi hadits atau upaya ke

arah sana tak perlu harus menunggu kabar dari Khalifah Umar bin

'Abdurrahman Badawi, Mausu’ah al-Mustasyriqin, Bairut, Daar al-Ilmi al-
Malayin, 1989, hlm. 252-253.

Wahyudin Darmalaksana, Hadis di Mata Orientalis, (Bandung: Benang
Merah Press), h.110

Ibid.

http://ahmadmu&4.blogspot.com/2009/11/pandangan-joseph-schacht-
tentang.html (diakses 23 aprl 2013)
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Abdulaziz. Kita juga tak perlu menanti sampai kini untuk mengakui
bahwa telah dilakukan di masa yang dini. Misalnya dengan mengekor
dibelakang beberapa orientalis Seperti Goldziher, Sprenger(dan
Joseph Schacht)'. Karena buku-buku, data-data dan bukti-bukti
sejarah sepenuhnya tidak meragukan bahwa pencatatan hadits telah
dilakukan di masa Nabi sendiri dan bukan pada awal abad kedua

hijriyah, sebagaimana yang juga diakui oleh para Orientalis tersebut”.

Menurut Schacht, konsep awal Sunnah adalah “tradisi yang
hidup” dalam mazhab-mazhab figih klasik, yang berarti kebiasaan
atau “praktek yang disepakati secara umum”('amal, al-amr al-mujma
alaih).> Menurutnya, konsep ini tidak ada hubungannya dengan Nabi,
sebab dalam kenyataanya bahwa istilah sunnah yang berarti
“kebiasaan masyarakat sebagai prinsip pembimbing moralitas yang
diriwayatkan oleh periwayatan lisan, telah digunakan pada masa
Arab pra-Islam. Salah satu buktinya adalah figur seorang “hakam”,
yaitu seorang ‘juru tengah’ yang dipilih untuk menyelesaikan
masalah antara dua kelompok atau lebih yang bertikai jika proses
negosiasi mengalami kekacauan. Sedang hadis hanyalah produk
kreasi kaum muslimin belakangan, karena kodifikasi hadis baru

terjadi beberapa abad setelah Rasulullah Saw wafat.

'As-Shalih, Subhi, Membahas IImu-Ilmu Hadis(Jakarta- Pustaka
Firdaus:2013)cet ke-9, hlm 47.

’Ibid.

*Joseph Schacht, The Origins of Muhammadan Jurisprudence(Oxforf:
Clarendon Press, 1950) 166

68 Volume 3, No. 1, November 2015 aqf.d'/(a,/'aaﬁji

Jumnal Dixacat Yslamiyak



Melihat banyaknya obyek yang jadi tujuan orientalisme, Hasan
Abdul Rauf menyebutkan beberapa poin diantaranya bahwa mereka:
meragukan keabsahan hadits-hadits Nabi. Yang dijadikan sandaran
para ulama Islam. Para Orientalis tersebut beralasan bahwa dalam
hadits Nabi ada unsur intervensi para ulama Islam untuk memurnikan
hadis-hadis sahih yang bersandar pada kaidah-kaidah yang sangat
keras dan selektif, dimana hal itu tidak dikenal dalam agama mereka

dalam membuktikan kebenaran-kebenaran kitab sucinya'.

Alasan-alasan mereka itu, menurut hemat penulis adalah luapan
ketidakpuasan mereka terhadap kesempurnaan Islam yang dijelaskan
secara utuh dalam teks-teks suci Qur'an dan hadis yang tidak ada
pada agama mereka. Bisa dipastikan bahwa dalam pikiran mereka
terkhusus Joseph adalah tidak mungkin Islam sesempurna yang
dimiliki Muhammad, para sahabat dan umat Islam setelah mereka.
Sehingga, mereka berupaya untuk membuat ulama dan umat Islam
meragukan teks-teks suci tersebut. Upaya untuk meragukan tersebut
mereka tempuh melalui telur-telur teori yang sarat dengan tuduhan-
tuduhan palsu. Mereka —dan terkhusus Joseph sebagaimana pada
pendahuluan kajian ini- membuat teori yang sangat propokatif dan
menggila. Namun tentunya penulispun hendak mengkaji teori

tersebut secara ilmiah pada poin selanjutnya.

lel-Badawiy, Abdul Rauf, Hasan., Orientalisme dan Misionarisme(Bandung-
PT Remaja Rosdakarya:2007) Hlm 20.
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F. Teori A Common Link dan Eksistensinya Dalam Sanad Hadis
Menurut Joseph Schacht

Untuk mengetahui serangan yang sering dilontarkan para
orientalis, seperti Goldziher dan Joseph Schacht yang meragukan,
bahkan menolak keberadaan hadis Nabi adalah persoalan sistem
sanad. Teori sanad seringkali dituduh sebagai bikinan para ulama
hadis dan tidak pernah berwujud pada zaman Nabi atau bahkan
sahabat. Dengan kata lain, sistem sanad menurut sebagian orientalis

bersifat a-historis(bertabrakan dengan fakta sejarah).

Untuk mengetahui dan mengomentari pikiran-pikiran orientalis
Mustafa Ali Yakub menjelaskan bahwa, cukup menelusuri pendapat
kedua tokoh orientalis di atas, yaitu Goldihzer dan Scahcht. Karena
orientalis sesudahnya pada umumnya mengikuti kedua tokoh
tersebut'. Jelasnya, baik Goldizher dan Schacht, keduanya
berpendapat bahwa hadits tidaklah berasal dari Nabi Muhammad,
melainkan sesuatu yang lahir pada abad pertama dan kedua hijrah.
Atau dengan kata lain hadits adalah bikinan para ulama abad pertama
dan kedua’. Untuk melegalkan pengakuan ini beliau mengutip
perkataan Schacht:” bagian terbesar dari sanad hadis adalah palsu.

Semua orang mengetahui bahwa sanad pada mulanya muncul dalam

'Mustafa, Yaqub, Ali, Kritik Hadis, (Jakarta- Pustaka Firdaus: 1995) cet I,
hlm 9
*Ibid.
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bentuk yang sangat sederhana, kemudian mencapai tingkat

kesempurnannya pada paruh kedua dari abad ketiga™' .

Dalam pada itu, ketika mengkaji hadis nabawi, bisa dibilang
Schacht lebih banyak menyoroti aspek sanad (transmisi, silsilah) dari
pada aspek matan. Keterangan di atas mengabarkan bahwa Schacht
menilai bahwa sanad hadis adalah bukti adanya kesewenang-
wenengan dan kecerobohan yang dilakukan para ulama pada saat itu.
Sanad (sandaran) atau isnad (penyangga) yang dalam ilmu hadis
dimaknai sebagai silsilah (rangkaian) dari pada penyaksi, mulai dari

sumber pertama sampai sumber terakhir.’

Schacht dalam bukunya T7he origins of Muhammad
Juresprudence dan An Introduction to Islamic Law berkesimpulan
bahwa hadis terutama yang berkaitan dengan hukum Islam adalah
bikinan para ulama abad kedua dan ketiga hijriah. Ia mengatakan,
“we shell not meet any legal tradition from the prophet which can be

29

considered authentic (kita tidak akan menemukan satu buah pun

'Schacht, Joseph, The Origins of Muhammadan Jursprudence(Oxford-
Clarendon Press:1975) hlm 163.

*Mustafa, Yaqub, Ali, Kritik Hadis, (Jakarta- Pustaka Firdaus: 1995) cet I,
hlm 9

*Joseph Schacht, The Origins of Muhammadan Jurisprudence,.....

“Ibid, 149
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hadis hukum yang berasal dari Nabi yang dapat dipertimbangkan
sahih).

Kesimpulan tersebut, menurut hemat penulis, ditelurkan dari
beberapa konsep atau teori yang sangat menggila, seperti; Teori

Common Link, Teori E Siliento dan Teori Projecting Back.

Teori Common Link adalah sebuah teori yang beranggapan
bahwa orang yang paling bertanggung jawab atas kemunculan sebuah
hadits adalah pada poros periwayat (common link) yang terdapat di
tengah bundel sanad-nya. dalam bahasa Joseph common link adalah
seorang perawi penghubung dalam isnad hadis-hadis, menurutnya
eksistensi seorang common link yang signifikan dalam seluruh isnad
sebuah hadis yang ada akan menjadi indikasi kuat bahwa hadis itu
baru muncul pada masa si fulan(seorang penghubung)’. Awalnya,
teori common link merupakan pengembangan dari statement beliau
tentang sanad keluarga, teori yang menyatakan bahwa riwayat anak
dari bapaknya, dan bapak dari kakeknya dan budak dari tuannya
adalah palsu, dan tidak salah untuk menilainya bukan sebagai indikasi

keotentikan, namun sebagai taktik untuk mengamankan

'Mustafa, Yaqub, Ali, Kritik Hadis, (Jakarta- Pustaka Firdaus: 1995) cet I,
hlm 22, 28

Joseph Schacht, The Origins of Muhammadan Jurisprudence(Oxforf:
Clarendon Press, 1950) 172

*Joseph, Schacht, The Origins of Muhammadan Jursprudence, edisi bahasa
Indonesia oleh Wabil B. Hallaq"(Yogyakarta: Insan Madani, 2010) hlm 262.
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keberadaannya'.! Common link itulah yang menurut Juynboll
merupakan pemalsu dari hadits yang dibawanya. Argumennya satu:
Jika memang sebuah hadits itu telah ada semenjak Rasulullah saw,
mengapa ia hanya diriwayatkan secara tunggal di era Shahabat atau
Tabi’in, lalu baru menyebar setelah Common Link? Juynboll
sebagaimana Joseph, keduanya menganggap fenomena ini muncul
karena common link itulah yang pertama kali memproduksi dan
mempublikasikan hadits tersebut dengan menambahkan sebuah jalur

sanad ke belakang sampai Rasulullah saw”.

Untuk mendukung teori tersebut, Joseph Schacht mendasarkan
pada kasus jual beli budak yang dimerdekakan oleh tuannya(bai'u al-
wala’), tentang kewenangan/kekuasaan/hak seorang tuan terhadap
budak yang merdeka tersebut. Menurutnya, pada paruh pertama abad
ke-2 H, jual beli wald, seorang budak merdeka merupakan suatu hal
yang lazim dan dianggap sah. Masalah ini beliau landaskan pada
hadis riwayat Ibnu Sa'ad’ tentang Abu Ma'syar; dia seorang budak
mukatab' milik seorang perempuan banu makhzum; dia melunasi

cicilan yang ditentukan dan menjadi merdeka; kemudian, Ummu

'Ibid, hal 260.

’Lihat: http://ushuluddin-uinsuska.blogspot.com/2011/11/pemikiran-hadits-
joseph-schacht.html 23 aprl 2013

*Penulis buku tentang para perawi-perawi hadis yang berjudul: "s,s)l cla bl
". beliau wafat pada tahun 230 H.

*Budak Mukatab adalah Seorang budak yang membayar kepada tuannya
hendak membebaskan dirinya dari perbudakan. Lihat: Malik, Ibin Anas, "al-
Muwatta" Riwayat Yahya bin Yahya(Beirut: Dar al-Gharb al-Islamy, 1997) 2/343.
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Musa binti al-Himyariah —ibnu Khalifah Mahdi- membeli wala‘nya,
dan semenjak itu dia menganggap dirinya sebagai klien' pemerintah?.
Beliau menegaskan sebagaimana dikutip dari Muawatta riwayat
imam Syaibani, bahwa praktek seperti ini dilarang oleh madzhab Irak
dan madzhab Madinah®. Doktrin(pendapat) umum ini terungkap dari

sebuah hadis Madinah(dalam Muwatta) dengan isnad;
(Nabi melarang menjual atau menghadiakan hak wala’)
Nabi
Ibnu 'Umar
'Abdullah bin Dinar  (common link)
Malik bin Anas

Ket: Malik dari 'Abdullah bin Dinar dari Ibnu 'Umar dari Nabi, yang
kira-kira menyatakan bahwa Nabi melarang menjual atau
menghadiakan hak wa/a’®. Sebagaimana yang beliau kutip dari syekh

Zarqany’, 'Abdullah bin Dinar merupakan perawi umum(common

'orang yang memperoleh bantuan hukum dari seorang pengacara dalam
pembelaan perkara di pengadilan(KBBI)

2Joseph, Schacht, The Origins of Muhammadan Jursprudence, edisi bahasa
Indonesia oleh Wabil B. Hallaq"(Yogyakarta: Insan Madani, 2010) hlm 263-264.

*Lihat: Ibid, hal 264.

*Malik, Ibin Anas, "al-Muwatta" Riwayat Yahya bin Yahya(Beirut: Dar al-
Gharb al-Islamy, 1997) 2/336. Redaksi sanad dan hadisnya sebagaimana berikut:

i (525 931 a5 52 95 ehieh e ) o o) s & e ol (52 s o alll iz (2 26
>Beliau adalah salah seorang ulama yang men-syarah kitab al-Muwatta.
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linklpenghubung) dalam isnad seluruh versi periwayatan dan oleh

karena itu hadis ini dapat ditelusuri pada generasi sebelum malik'.

Joseph melanjutkan sebagaimana kutipan beliau dari Zarqany;
akan tetapi madzhab Madinah masih membolehkan jual beli budak
mukatab. Menurutnya, doktrin(pendapat) ini terungkapkan dalam

sebuah hadis:

Esle 06 1 alag aile di s é\..n 755 aile e m oo B3k o plia e SUL

U5 o EOGES edal J) By Saad Ldad etidy u,s, E3ie elie pd AET & _Luu
iy aide dht oo alll sl U3 aadid id 230501 G585 G V) Ll 15500 GUS e Eimye
LG ¥l f3d ol Geddo splies aile adl oo allt Uy g5 Adsle s (e Sl
il all dezd ol § s aile Wbl o ) Ul A5 &F A0 Bdadb «iel (1 2950
Lk e O L Salll GBS § il logyl Gobofad Joy JU ed dag Gls g6 &6 .aile
sl Wilp . 50 Al oydy . 551 alll 2Uad boyd &le GE 5 .Ul 340 4lll QS § Gudd

Tegiel &

dengan isnad: Nabi
'Aisyah

'Lihat: Joseph, Schacht, The Origins of Muhammadan Jursprudence, edisi
bahasa Indonesia oleh Wabil B. Hallaq"(Yogyakarta: Insan Madani, 2010) hlm 264.

*Malik, Ibin Anas, "al-Muwatta" Riwayat Yahya bin Yahya(Beirut: Dar al-
Gharb al-Islamy, 1997) 2/334.
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'Urwah bin al-Zuber
Hisyam bin "Urwah (common link)

Malik bin Anas

Ket singkat: Malik bin Anas dari Hisyam bin "Urwah dari Ayahnya,
'Urwah dari bibinya, 'Aisyah dari Nabi, yang kira-kira menyatakan
bahwa seorang Barirah, budak perempuan mukatab, merasa tidak
sanggup membayar cicilan dalam akad(yang terjadi antara dia dengan
para tuanya); lantas 'Aisyah menawarkan diri membayar untuknya,
asalkan dia('Aisyah) dapat memiliki hak wala’ sementara para tuan
Barirah juga bermaksud menjualnya kepada 'Aisyah, asalkan mereka
tetap memiliki hak wala’ nantinya. Kemudian Nabi memerintahkan
'Aisyah untuk setuju dengan persyaratan mereka (dan buatlah
persyaratan)sebab hal itu tidak akan sah melainkan dengan syarat dan
hak wala'akan menjadi miliknya menurut hokum, karena dia('Aisyah)
adalah majikan-pembebas(Barirah)yang sesungguhnya; dan Nabi
kemudian menetapkan ketentuan hokum ini, seorang pembebas

menmiliki hak terhadap wala’'

Joseph menjelaskan, Hisyam adalah a common link (madar al-
Sanadpenyambung sanad) dalam seluruh versi dari isnad keluarga

ini, sekalipun ada satu versi senada —sebagaimana dikutip dari

'Joseph, Schacht, The Origins of Muhammadan Jursprudence, edisi bahasa
Indonesia oleh Wabil B. Hallaq"(Yogyakarta: Insan Madani, 2010) hlm 264.
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Zarqany- yang diriwayatkan melalui Zuhri dari 'Urwah dari 'Aisyah’,
mengabaikannya. Beliau berdalih, bahwa hadis tentang Nabi dan
'Aisyah ini memberi gambaran yang membingungkan, kemudian
persoalan krusial ini secara formal diatasi/diselesaikan dalam satu

versi sanad baru (yang diriwayatkan melalui sanad berikut) :

Versi I Versi II (singkat)
'Aisyah Ibnu Umar dan 'Aisyah
'Amrah binti 'Abdirrahman Nafi

Yahya bin Sa'id

Malik bin Anas Malik bin Anas

Ket:Malik bin Anas dari Yahya bin Said dari 'Amrah binti
'Abdirrahman dari 'Aisyah® dan satu versi singkat(sanad yang tinggi,

'Al-Zarqany, Muhammad, ibn Abdulbaqy, "Syarh al-Zarqany 'Ala al-
Muwatta'(al-Qahirah: Maktabah al-Tsaqafah al-Diniyah, 2003) 4/155. Redaksi
lengkapnya adalah:

el i alis dle A o 0185 e 55k b 5501 4015, 103

*Malik, Ibin Anas, "al-Muwatta" Riwayat Yahya bin Yahya(Beirut: Dar al-
Gharb al-Islamy, 1997) 2/335. Redaksi sanad dan hadisnya sebagaimana berikut:
il 20155 Guebl) B0 banlid Lol B 8 om0 ik oy 552 G2 a0 e B2 WU
ST 5 LY B0 U5 8T8 Ll 0y Bad etz S i il 2o T el 25T )
il Js2sd A3 2583 wliy aale 4l Jio N 235 AASte &) e 00 gk I 20k JB (G ¥l 5K

el S ¥ L1 L Gane (B LA (U5 claias ¥ i e A Jo
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diriwayatkan) dengan isnad (melalui) Malik bin Anas dari Nafi dari
Ibnu Umar dari 'Aisyah' .

Mengakhiri persoalan jual beli wala, Joseph Schach
menyimpulkan bahwa, "seluruh hadis Barirah adalah palsu dan
(muncul)lebih belakangan daripada kaidah hokum; 'orang-orang
Muslim harus memenuhi syarat-syarat (yang disepakati oleh)

3nd
mereka""

. Keterlambatan hadis Barirah itu terjadi, karena menurut
beliau seluruh hadis(tentang Barirah) membuat Nabi (telah)merujuk
pada kaidah itu secara polemis di akhir pidatonya. Karena kaidah ini
muncul lebih awal yang dinisbatkan kepada Qasim bin Muhammad,
yang tergolong generasi sebelum Hisyam’, beliau juga mengakui

bahwa imam Syafi'l juga mengenal kaidah ini sebagai sebuah hadis

dari Nabi, namun meragukan keotentikannya; menurutnya, hadis ini,

'Malik, Ibin Anas, "al-Muwatta" Riwayat Yahya bin Yahya(Beirut: Dar al-
Gharb al-Islamy, 1997) 2/335. Redaksi sanad dan hadisnya sebagaimana berikut:
ol S Gl O (Lhnd &)l A3 0T S3bT Lee ) (o) A23LE 1 sae o Al g 2 gl 2 UL
el L2930 G185 s YIS Lpelhed e ol o Al Jaipd SIS E5€05 LT aEY5 &
*Lihat:Joseph, Schacht, The Origins of Muhammadan Jursprudence, edisi
bahasa Indonesia oleh Wabil B. Hallaq"(Yogyakarta: Insan Madani, 2010) hlm 265.
’Malik, Ibin Anas, "al-Muwatta" Riwayat Yahya bin Yahya(Beirut: Dar al-
Gharb al-Islamy, 1997) 2/302. Redaksi sanad dan hadisnya sebagaimana berikut:
oF ibmh G pwldll JLG Gakadl YoaKa fan AT puwlall o pa35l Wk GE ek of @ GE G
s wllzal @ peboord Jo phd ) Gelldl &30 Lo tudied i pwoldll JUED Slid Gl Ushs s poadl
((bja.:‘.;“
*Joseph, Schacht, The Origins of Muhammadan Jursprudence, edisi bahasa
Indoneiia oleh Wabil B. Hallaq"(Yogyakarta: Insan Madani, 2010) hlm 265.
Ibid.
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tampaknya telah diubah menjadi bentuk sebuah hadis dari Nabi baru

1
pada masa-masa akhir.

Intinya, hadis tentang larangan jual-beli hak wala’bagi Joseph
adalah realita yang valid juga sesuai pendapat penduduk Irak. Oleh
karenanya beliau merasa tidak puas dengan keputusan/pendapat
penduduk Madinah yang masih membolehkan jual-beli budak
mukatab tersebut. Jadi menurut Joseph, hadis Barirah tentang
kebolehan jual-beli wala’ tersebut adalah palsu, kepalsuan tersebut
yang menurut beliau ditandai dengan adanya common link, dalam hal
ini adalah Hisyam bin 'Urwah(61-146H). Target yang hendak dicapai
oleh beliau adalah Hisyam, seorang common link dalam hadis Barirah
ini adalah seorang pemalsu hadis terkait. Penyebabnya, karena
transmisi sanadnya adalah transmisi sanad keluarga yang diawali dari
Hisyam. Selain itu, karena hadis Barirah ini dimunculkan belakangan
oleh Hisyam, tepatnya setelah kaidah baku "orang-orang Muslim
harus memenuhi syarat-syarat (yang disepakati oleh) mereka" yang
telah digunakan oleh Rasulullah, di mana kaidah ini dinisbatkan
kepada Qasim bin Muhammad(w.105/-108H), beliau generasi
sebelum Hisyam bin 'Urwah’. Lantas karena Nabi juga lebih awal

merujuk ke kaidah tersebut pada seluruh hadis Barirah, kemudian

'Lihat:Joseph, Schacht, The Origins of Muhammadan Jursprudence, edisi
bahasa Indonesia oleh Wabil B. Hallaq"(Yogyakarta: Insan Madani, 2010) hlm 265.

*Menurut imam Dzahaby, riwayat penduduk Irak dari Hisyam terdapat
auham.(Syamsuddin al-Dzahaby, Siyar A'lam al-Nubald(t.tp: Mu'asasah al-Risalah,
1985) 6/46.))

04[—&1/(61,/'0@&5 Volume 3, No. 1, November 2015 79
Juial Divasat Jelanticl



hadis Barirah riwayat Hisyam dituduh palsu. Selain itu, beliau masih
merasa tidak puas jika hadis Hisyam tersebut dibantukan dengan
versi/riwayat lain dari Malik bin Anas dari Yahya bin Sa'id dari
'Amrah binti 'Abdirrahman dari 'Aisyah! dan satu versi singkat(sanad
yang tinggi, diriwayatkan) dengan isnad (melalui) Malik bin Anas
dari Nafi dari Ibnu Umar dari 'Aisyah’’ Di mana kedua-duanya

membolehkan jual-beli hak wala’

Selanjutnya, Joseph menyebutkan beberapa perawi yang
menurut beliau sering ditemukan dalam common link, para perawi
tersebut adalah; 'Abdullah Ibn Dinar, al-A'masy, 'Amr Ibn Dinar,
'Amr Ibn Yahya al-Maziny dan beberapa perawi yang lain. Secara
keselurahan menurutnya, eksistensi para perawi common link
memungkinkan untuk menetapkan masa (diciptakan)yang pasti bagi

banyak hadis®.

'Malik, Ibin Anas, "al-Muwatta" Riwayat Yahya bin Yahya(Beirut: Dar al-
Gharb al- Islamy, 1997) 2/335. Redaksi sanad dan hadisnya sebagaimana berikut:
chqu W}H‘alwbwu;bayf‘,l W)Jl.\.mmaj.a.;u.c NV SRR RPE S el [
SI) Y 15E8 (GIAY 5,0 U3 ER0E LIy J 05y Liad celizels B wlih (g Edal 5 ellal 25T &)
i Jolid B3 583 g il A oo 0 255 A &) drae BI6 gk OB 2L JB (W Yol Osk
el S ¥ L L Gane (B LA (U5 claias W06 i e A Jio
’Malik, Ibin Anas, "al-Muwatta" Riwayat Yahya bin Yahya(Beirut: Dar al-
Gharb al-Islamy, 1997) 2/335. Redaksi sanad dan hadisnya sebagaimana berikut:
o S AT LB LA B)le ALS GT 301 Lee bl oy BILE & pee o bl e 2 a30 G2 AU
Gl L ¥ BLB LGNS cliaias ¥ gEE (el adde < e 4Dl Jsdi) GUS 5635 (50 ae¥ &
’Lihat:Joseph, Schacht, The Origins of Muhammadan Jursprudence, edisi

bahasa Indonesia oleh Wabil B. Hallaq"(Yogyakarta: Insan Madani, 2010) hlm 265.
*Ibid, 265-266.
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G.Kritik atas Teori Common Link dan Teori Normative dalam
Konteks Studi Kritik Sanad Hadis
1. Kritik Terhadap Teori Common Link

Joseph Schach ketika mengoperasikan teori common link
dengan obyek hadis tentang wala’ mengalamai banyak kesalahan.
Kesalahan-kesalahan tersebut akan kami angkat dalam poin-poin
berikut:

Poin Pertama: Kesalahan memahami hadis; Joseph telah keliru
memahami hadis Barirah, hadis Barirah sama-sekali tidak
membawa pesan bolehnya jual beli wala’ atau mukatab. Hadis
Barirah membawa pesan, diperbolehkan menjual budak mukatab
apabila ia dan tuannya sama-sama ridha. Pesan tersebut jelas
tersurat dalam riwayat 'Amroh binti 'Abdirrahman -sebagaimana
juga riwayat Hisyam-'Urwah-'Aisyah-; "Barirah datang meminta
bantuan ‘Aisyah, Ummul Mukminin —radiyallahu ‘anhuma, maka
ia berkata, “Jika majikanmu menyetujui, aku akan membayar
kontan tebusan dirimu dan membebaskanmu, aku akan
melakukannya.” Kemudian Barirah menyampaikannya kepada
majikannya. Lalu mereka berkata, “Tidak, kecuali hak walainu
bagi kami™'. Terlepas dari setuju dan tidaknya 'Aisyah, Pernyataan
tuan Barirah tersebut menlegitimasi keabsahan menjual budak
mukatab. Sebab Nabi juga menyuruh 'Aisyah untuk menerima

tawaran tersebut dan terjadilah transaksi jual beli budak mukatab

'Lihat teks hadisnya dalam catatan kaki no 3 satu halaman sebelumnya.
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antara 'A'syah dan tuan Barirah; Barirah dijual oleh tuannya,
sementara 'Aisyah sebagai pembelinya dengan syarat hak wala'
jadi milik 'Aisyah. Selain itu, poin penting dalam hadis Barirah
yang hendak dijelaskan oleh Nabi adalah kepemilikan wala bagi
yang memerdekakan seorang budak, sehingga pesan ini menjadi
senada dengan versi sanad hadis yang lain.'

Poin kedua: kesalahan justifikasi a common link indikasi
pemalsu hadis, gagal paham di atas membuat joseph sangat
ceroboh  menjustifikasi  kepalsuan hadis Hisyam. Selain
kececobohan itu, beliau berani menjustis hadis Barirah adalah
palsu, yang melazimkan salah seorang perawinya berdusta, dan
terduga pemalsu adalah Hisyam, hanya karena ia adalah a common
link. Tentu hal ini adalah sebuah tuduhan palsu, sebabnya karena
pesan yang sama pada hadis Barirah disampaikan juga oleh
perawi-perawi se-angkatan Hisyam seperti, Nafi, dan Yahya bin
Sai'id, bahkan para perawi lain seperti 'Abdurrahman bin al-Qasim,
al-Zuhri, Sulaiman bin Bilal, Syu'bah, Rabi'ah bin Abi
'Abdirrahman, dan 'Abdulwahid bin Aiman, secara keseluruhan -
selain imam Malik- imam Bukhari dan imam Muslim
meriwayatkan melalui mereka semua.

Oleh karenanya, tuduhan kepada Hisyam sebagai a common

link alias pemalsu hadis hanya berdasarkan pikiran kosong. Hadis

'Lihat: Malik, Ibin Anas, "al-Muwatta" Riwayah Yahya Ibn Yahya(Beirut:
Dar al-Gharb al-Islamy, 1997) 2/334.
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terkait terbukti —walau hanya menggunakan riwayat imam Malik-
telah diriwayatkan oleh Nafi' dan Yahya bin Sa'id, dan ini
merupakan bukti yang sangat kuat, apalagi jika ditambahkan
riwayat imam Bukhari dan Muslim.

Common link atau dalam istilah para ulama hadis disebut
madar al-sanad, memiliki nilai tambah, awalnya hanya sekedar
perawi biasa, tapi ketika ia pada posisi a common link akan
merubah keadaannya menjadi seorang perawi yang dianugerahi
kapasitas ilmu/riwayat yang tidak dimiliki oleh perawi-perawi
lain. Eksistensi perawi a common link semakin tinggi jika ia
memiliki  kredibilitas dan otoritas yang baik disertai
periwayatannya tidak kontradiktif dengan periwayatan yang lain.
Kondisi seperti ini, dalam ranah kajian ilmu hadis disebut zafarrud,
sebuah kondisi yang menggambarkan kesendirian perawi dalam
meriwayatkan hadis tertentu'. Pelaku pada hadis tafarrud ini
disebut mutatarrid atau munfarid. Adapun status hadis mutatarrid
diterima dengan catatan tidak bertabrakan dengan hadis yang
diriwayatkan oleh perawi lain yang sederajat dengan perawi yang
mutafarrid atau yang lebih tinggi derajatnya®. Jika kemudian,
riwayat hadis tersebut menabrak hadis yang diriwayatkan oleh

perawi yang memiliki criteria yang disebutkan, maka hadis perawi

'Jalaluddin, al-Suyutl, " Tadrib al-Rawy" Tahqiq Abu Qutaibah al-
Firyaby(t.tp: Dar Taibah, t.th) 267-268.

’Lihat: Abu 'Amr 'Utsman bin 'Abdirrahman, " Mugaddimah Ibn al-Salah fi
'Ulum al-Hadits"(Bairut: Dar al-Kutub al-Timiah, 2010) cet 3, hal 119.
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mutafarrid tersebut ditolak'. Dan apabila perawi yang mutafarrid
tersebut memiliki kredibilitas dan otoritas yang baik, maka
periwayatannya diterima dan kesendiriannya tidak mencoreng
statusnya’, dan keadaan ini dimiliki oleh Hisyam bin 'Urwah.
Itulah sebabnya, apa yang dikabarkan oleh Nabi tentang
kredibilitas dan otoritas pengemban hadis berikut adalah benar.
Nabi bersabda: 7 ilmu ini akan diemban oleh orang-orang
terpercaya, senantiasa menyangkal berbagai distorsi orang-orang
ekstrim, pelanggaran orang-orang sesat dan interpretasi orang-
orang bodol’™ .

Selain itu, untuk menuduh seorang a common link adalah
pemalsu hadis, merupakan persoalan yang tidak semudah
membalik telapak tangan, karena menuntut seorang peneliti untuk
melihat kredibilitas perawi dan otoritasnya kemudian dihukumi.
Jika ditelusuripun, eksistensi Hisyam dalam common link tidak
mengurangi tingkat validitas hadis Barirah apalagi sampai tingkat
pemalsuan. Karena Hisyam sendiri adalah seorang perawi yang
memiliki kredibilitas dan otoritas yang tinggi, serta memiliki

banyak guru dan murid. Bahkan, beliau sebagaimana komentar

'Tbid.

*Lihat: Abu 'Amr 'Utsman bin 'Abdirrahman, " Mugaddimah Ibn al-Salah fi
'Ulum al-Hadlts"(Bairut: Dar al-Kutub al-Timiah, 2010) cet 3, hal 119.

’Abdulhaq bin Abdurrahman al-Azdiy Ibnu al-Kharath, al-Ahkam al-
Syar’iyah al-Kubra(Riyad: Maktabah al-Rusyd, 2001) 1/342 dan

Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah, Mifiah Dar al-Sa’adah(Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, ) hal 48
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Abu Hatim al-Razy(w.277H) adalah pionir dibidang hadis'. Dan
seluruh komentar ulama hadis tentang beliau adalah seorang
perawi yang tsigah (memiliki kredibilitas dan otoritas)’. Begitu
pula para perawi lain yang dianggap oleh beliau sering terjadi di
common link yang eksistensi mereka dipastikan baru menciptakan
hadis. Maka sejumlah alasan dan teori yang dikemukakan tersebut
dapat kita jawab dengan sejumlah jawaban yang penulis
sampaikan sebelum dan sesudahnya.

Jika kebutulan sanad hadis Barirah adalah susunan sanad
keluarga, bukan berarti hanya Hisyam yang meriwayatkan dari
bapaknya. Buktinya ada al-Zuhri, Sulaiman bin Bilal, Syu'bah,
Rabi'ah bin Abi 'Abdirrahman, dan 'Abdulwahid bin Aiman, yang
masing meriwayatkan dari guru-guru yang berbeda. Selanjutnya,
apa yang salah dalam susunan sanad keluarga?. Periwayatan anak
dari bapak dari kakek bukanlah taktik mengamankan keberadaan
hadis terkait. Namun, upaya tersebut terlaksana karena kedekatan
informasi dan kemudahan mendapatkannya. Karena kedekatan,
seorang anak dapat meriwayatkan dari bapaknya perkara-perkara
yang tidak ada pada selain bapaknya. Susunan sanad keluarga
sendiri banyak ditemukan pada perawi-perawi lain seperti riwayat

Salim bin 'Abdullah dari Abdullah bin 'Umar atau Nafi dari

""Abdurrahman, Ibn Abi Hatim, "al-Jarh wa al-Ta'dil" cet, I (Beirut: Dar al-
Turats al-'Araby, 1952) 9/64.

’Syamsuddin, Muhammad, Ibn Ahmad, "Siyar A'lam al-Nubala' "(t.tp:
Mu'assasah al-Risalah, 1985) 6/35-36.
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'Abdullah bin 'Umar atau riwayat Ali bin al-Husein dari al-Husein
dari 'Ali bin Abi talib dan seterusnya, dan tentunya derajat
riwayat-riwayat mereka minimal hasan. Bahkan imam Suyuti
menegaskan bahwa susunan sanad keluarga adalah hujjah, beliau

berkata:

oo ol o Al 3155 o ceastiant e mell e 2 (o Aeler Cyals
dal o @m0 o sl i el o curd o 9peaS (e N paslund
Alrs paslial wur oo 40l pe 558 o Bglae on ebils ¢ [oax e

Omgmiall 093 L) QIS § Az pie e mime Ll 0igd (nlad paslan s

"hadis-hadis beberapa imam dari bapak-bapak mereka dari kakek-
kakek mereka yang tidak ditemukan banyak beredar kecuali
diriwayatkan dari para bapak dari para kakek kecuali dari mereka,
seperti 'Amr bin Syu'aib dari bapak dari kakeknya, atau Bahaz bin
Hakim dari bapak dari kakeknya, atau Iyas bin Mu'awiyah bin
Qurrah dari bapak dari kakeknya, secara keseluruhan kakek-kakek
mereka adalah sahabat dan mereka sendiri fsigat (memiliki
kredibilitas dan otoritas), periwayatan model ini sah dijadikan
hujjah/dalil dan dimuat dalam kitab-kitab yang enam(kutubsittah)
kecuali sahih Bukhari dan Muslim.

Poin ketiga: kesalahan memprediksi masa polemik; Joseph
keliru memprediksi polemic hadis Barirah, sejak kapan hadis

Barirah ini dimunculkan belakangan oleh Hisyam setelah kaidah
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baku yang diriwayatkan oleh al-Qasim bin Muhammad. Tidak ada
bukti yang jelas tentang awal hadis yang pertama muncul dan
terakhir. Memvonis sebuah hadis palsu karena dilih muncul
belakangan tidak disertai bukti penanggalan dan waktu kejadian
merupakan vonis yang lemah. Adapun penggunaan Nabi terhadap
kaidah(hadis) tersebut tidak mengindikasikan kepalsuan redaksi
hadis Barirah tentang jual beli hak wala', bahkan penggunaan nabi
terhadap kaidah tersebut menambah kekuatan kaidah tersebut,
sebab Nabi membawakan kaidah tersebut dengan konteks yang
sama' walaupun terlihat redaksi yang berbeda. Itu sebabnya, keliru
jika Joseph memutuskan kepalsuannya hanya karena muncul
belakangan.

Poin keempat: kesalahan membandingkan dan menisbatkan;
Joseph keliru dalam pernyataan beliau bahwa kaidah "orang-orang
muslim harus memenuhi syarat-syarat yang telah disepakati oleh
mereka" lebih awal penisbatannya kepada Qasim bin
Muhammad(w.105/-108H) dari pada hadis Barirah versi riwayat
Hisyam. Justru kaidah "a/-Muslimina 'ala syuruthim™ tersebut
adalah hadis Nabi yang memang maknanya menyatu -

sebagaimana penjelasan imam Syafi'l yang dikutip imam al-

'lihat penafsiran imam Syafi'i dalam: Abu Bakr, Al-Baihaqy, a/-Sunan al-
Kubra (Beirut: Dar al-Kutub al-'Timiah, 2003) 7/405.

’HR.Abu Daud. Abu Daud, Sulaiman bin Asy'ats, Sunan Aby Daud(Beirut:
al-Maktabah al-'Asriyah, t.th) 3/304.
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Baihaqi'- dalam satu matn hadis Barirah walaupun mungkin ada
sedikit perbedaan redaksi, dimana redaksi dalam hadis Barirah
adalah " ... i 1325 557 40i2uas. .. "(Janji kepada Allah lebih berhak
ditunaikan dan syarat untuk Allah lebih mengikat, yang menuntut
untuk ditunaikan). Selanjutnya, kesalahan beliau bertumpuk
dengan pernyataan bahwa kaidah tersebut dinisbatkan kepada al-
Qasim bin Muhammad adalah keliru, sebab hadis(kaidah) ini
diriwayatkan oleh Abu Daud?®, Daruqutny’ dan yang lainnya dari
jalan Sulaiman bin Bilal(100-172H) dari Katsir bin Zaid(w.158H)
dari al-Walid bin Rabah(w.117H) dari Abu Hurairah dari Nabi dan
bukan dari al-Qasim bin Muhammad.

Poin kelima: Tidak obyektif dan konsisten; joseph di sisi lain
menerima hadis(kaidah dalam bahasa Joseph), namun di sisi yang
lain beliau menafikan hadis lain, secara praktis, beliau menerima
hadis al-Qasim bin Muhammad, namun mempermasalahkan
bahkan menuduh hadis Hisyam palsu. Seperti itulah sifat orang-
orang ahli kitab, Yahudi dan Nasrani; "beriman kepada sebagian
kitab dan mengkufuri sebagian yang lain"*. Sebagaiman mereka

juga menerima suatu pemikiran/pemahaman jika sesuai dengan

' Abu Bakr, Al-BaiHaqy, a/-Sunan al-Kubra (Beirut: Dar al-Kutub al-Timiah,
2003) 7/405.

?Abu Daud, Sulaiman bin Asy'ats, Sunan Aby Daud(Beirut: al-Maktabah al-
'Asriyah, t.th) 3/304.

’Lihat: Abu al-Hasan, 'Ali bin 'Umar, al-Daruqutny, "Sunan al-
Daruqutny"(Beirut: Muassasah al-Risalah, 2004) 3/426. No hadis 2890.

*Senada dengan firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 85.
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pikiran dan kehendak mereka. Bahkan mereka menggunakan dalil-
dalil dan kaidah-kaidah Islam yang kemudian disulap/dirubah
menjadi senjata mereka untuk menyerang dan mendiskreditkan
umat Islam. Tentunya sikap dan tingkah seperti ini tidak obyektif
dan tidak konsisten di atas kebenaran. Dan fenomena seperti ini
kita temukan di antaranya pada "temuan-temuan Joseph" yang
sangat lemah.

Poin keenam: kesalahan keyakinan; Joseph merasa tidak puas
dengan hadis Barirah yang juga diriwayatkan melalui versi Malik
bin Anas dari Yahya bin Sa‘id dari 'Amrah binti 'Abdirrahman dari
'Aisyah! dan satu versi singkat(sanad yang tinggi, diriwayatkan)
dengan i7snad (melalui) Malik bin Anas dari Nafi dari Ibnu Umar
dari 'Aisyah®.’ Di mana kedua-duanya membolehkan jual-beli hak
wala" Ketidak-puasan beliau timbul karena ia bukan seorang
Muslim yang memiliki kapasitas keilmuan tentang hadis-hadis

nabi. Jika ia adalah -minimal- seorang muslim tidak harus

'Malik, Ibin Anas, "al-Muwatta" Riwayat Yahya bin Yahya(Beirut: Dar al-
Gharb al-Islamy, 1997) 2/335. Redaksi sanad dan hadisnya sebagaimana berikut:
Aile B8 a3l A1 ABie (i Sile By 31 oadill aik o Bae (b o o i b (AU
ST 1Y 1588 LAY 553 GUS E58IE LIy J gy S Letinly B cliad g 2l 6T wllal csl &)
i Jydis) G5 E583 s aile Al T ol 245 AGSE &) hrae 06 gk B 30K JB (W Y 058
el S ¥ 1 L Gane(d LA (U5 claias ¥ i e A Jo
*Malik, Ibin Anas, "al-Muwatta" Riwayat Yahya bin Yahya(Beirut: Dar al-
Gharb al-Islamy, 1997) 2/335. Redaksi sanad dan hadisnya sebagaimana berikut:
o S AT JUES LA B)le ALS 4T 301 Lee bl oy BILE &y o bl e 2 a30 G2 AU
T 291 B LS ol ¥ IS el e i <D 5 ) U 255 0 as5
*Lihat:Joseph, Schacht, The Origins of Muhammadan Jursprudence, edisi
bahasa Indonesia oleh Wabil B. Hallaq"(Yogyakarta: Insan Madani, 2010) hlm 265.
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memiliki kapasitas keilmuan hadis maka masalah akan diterima
dengan lapang-dada apalagi jika ia memiliki kapasitas ilmu
tersebut. Dalam konteks studi hadis yang dilakukan ahli hadis
(yang memiliki kapasitas keilmuan hadis), para penelitinya justru
merasa puas dan sangat senang, jika ternyata ada sebuah hadis
yang diteliti, memiliki hadis-hadis penguat yang diriwayatkan
melalui versi lain. Ulama ahli hadis justru menelaah versi-versi
lain dari hadis yang sedang diteliti, upaya inilah yang disebut oleh
mereka sebagai upaya al-I'tibar atau Jam'u al-Tutuqg. Sasaran
kedua istilah tersebut tidak jauh berbeda, sebagaimana dijelaskan

oleh imam al-Sakhawy(w.902H), al-I'tibar adalah:

2Bl o BIE (aages 53ty 2500 olgdl G (Buasdl) kT Sl ¢ laey!

4155 s o S5 U8 028 51 (52 55) 4 83535 Bl ol oy (5L U8) 5Hi8) 015401

o1 aolp i e aladl sl I3 13, @ AT 25 (a5id (o a5 awd) ik

"upaya pemilihan dan pengamatan hadis tertentu dari kitab-kitab
indeks, musnad, kamus-kamus hadis dan kitab-kitab mutiara hadis,
untuk diamati keikutsertaan perawi lain yang sebelumnya dikira
periwayatannya secara menyendiri dari gurunya, baik kedua-
duanya meriwayatkan hadis tersebut dengan redaksi yang sama
atau berbeda".' Selain itu Ali bin alMadiny jauh sebelumnya telah

mengatakan:

'Syamsuddin, Abu al-Khair, al-Sakhawy, " Fath al-Mughits bi Syarh Al-
fiyah al-Hadis li al-'Traqy"(Mesir: Maktabah al-Sunnah, 2003) 1/255.
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"pembahasan(hadis) jika tidak dikumpulkan versi-versi lainnya

maka tidak akan jelas kesalahan (dan kebenaran)nya".'

Poin ketujuh: kesalahan menentukan referensi penelitian; Joseph
keliru menentukan referensi penelitian hadis pada kitab Muwatta
Malik, Muwatta al-Syaibani dan al-Umm al-Syafi'i. Padahal ketiga
kitab besar ini adalah kitab-kitab yang lebih banyak
mengumpulkan hokum-hukum fikih? dari pada hadis sebagaimana
karakter kitab-kitab hadis lebih focus mengumpulkan hadis-hadis
bersanad, seperti Musnan Ahmad, sahih Bukhari, sahih Muslim,
Sunan Abu Daud, Sunan Tirmidzi, Sunan Nasa'l, Sunan Ibnu
Majah, Sunan Darimy, Sahih Ibnu Khuzaimah dan yang
semisalnya. Jika beliau berani menggunakan kitab-kitab hadis
tersebut maka mungkin akan sedikit kesalahannya ketika
memfonis palsu atas sebuah hadis, sebab akan terlihat dan

terpantau versi-versi lain sebuah hadis yang diteliti.

2. Teori Normative Kritik Sanad dalam Perspektif Islam Sunni

Sasaran teori common link yang dikemukakan oleh Joseph
adalah menolak hadis Nabi. Jadi, apapun bentuk sanadnya, baik para

perawi dalam sanad tersebut telah memiliki kredibilitas dan otoritas

'Abu 'Amr 'Utsman bin 'Abdirrahman, "Mugaddimah Ibn al-Salah i 'Ulum
al-Hadits"(Bairut: Dar al-Kutub al-'Tlmiah, 2010) cet 3, hal 132.

’Lihat: Muhammad, Mustofa al-A'zomy, "Dirasat fi al-hadits al-
Nabawy"(Beirut: al-Maktab al-Islamy, 1980) 1/398.
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yang tinggi maupun yang rendah sekalipun, selama sistema sanad
tersebut yang menurut beliau baru dimunculkan oleh seorang perawi,
apalagi jika ia adalah a common link sanad untuk semua versi, maka
hadis tersebut tidak valid. Bahkan menurut beliau sanad baru dibuat
belakangan. Dalam banyak kesempatan beliau justru mengatakan
sanad adalah buatan para ulama abad ke-2, dan belum ada ketika

masa Nabi.

Padahal /snad atau periwayatan dalam konsep Islam sebenarnya
telah muncul ketika Nabi masih hidup dan telah berkembang menjadi
ilmu yang mapan pada akhir abad pertama hijriah. Bahkan pernyataan
sistem natural ini direkomendasikan langsung oleh Nabi dalam
sebuah hadits sahih riwayat imam Abu Daud dari sahabat Ibnu
'Abbas, bahwa Nabi 'A/aih al-Salam bersabda:

“(jika)kalian mendengar (maka akan)didengar dari kalian, dan
akan didengarkan dari orang-orang yang telah mendengarkan dari

]

kalian".

Hadis ini adalah sebuah legitimasi bahwa system i7snad untuk
menyampaikan sebuah hadis kepada orang lain yang sezaman telah
dilegalkan dan dipraktekan langsung oleh Nabi. Ketika hadits ini

diucapkan oleh Nabi maka secara otomatis system isnad ini langsung

' Abu Daud, Sulaiman bin al-Asy'ats, Sunan Aby Daud (Beirut: al-Maktabah
al-'Asriyah, t.th) 3/321.
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dilanjutkan dengan praktek para sahabat dalam meriwayatkan hadis
Nabi. Buktinya hadits ini sampai kepada kita kaum muslimin. Ini
adalah bukti bahwa para sahabat-di awali dari Nabi-satu dengan yang

lain bagai kalung berantai meriwayatkan hadis.

Hadis pada zaman Nabi telah diterima oleh para sahabat dengan
cara dihafal dan dicatat'. Dengan demekian bahwa periwayatan hadis
pada zaman Nabi telah berjalan dengan lancar. Dalam catatan sejarah
kita ketahui bahwa setelah Nabi wafat (11H/632H), kendali
kepemimpinan umat Islam berada di tangan sahabat Nabi. Sahabat
Nabi yang pertama menerima kepemimpinan itu adalah Abu Bakar
al-Siddiq (w 13 H/634 M), kemudian disusul oleh Umar bin al-
Khattab (w 23 H/644M), Usman bin 'Affan (w 35 H/656 M) dan
selanjutnya di pimpin oleh 'Ali bin Abi Talib (w 40H/ 661 M).
Keempat khalifah ini dalam sejarah dikenal dengan sebutan a/-
Khulafa' al-Rasyidin dan priodenya biasa disebut dengan zaman

sahabat besar.

Para sahabat, sesudah wafatnya Rasul sudah tidak lagi berdiam
di kota Madinah®. Sebagian mereka berpencar sebagai delegasi

mubaligh atau menyebarkan hadis ke kota-kota lain. Dengan

'Sebagaimana dalam hadis riwayat Bukhari Muslim, Nabi bersabda: @Y 158!
sLs (tulislah untuk Abu Syah). lihat: Jalaluddin, al-Suyutl, " Tadrib al-Rawy"
Tahqiq Abu Qutaibah al-Firyaby(t.tp: Dar Taibah, t.th) hal 493.

Muhammad, Muhammad, Abu Zahwu, "al-Hadits wa al-muhadditsun"(al-
Qahirah: Dar al-Fikr al'Araby, 1378) hal 108.
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demikian penduduk kota-kota lainpun mulai menerima hadis. Para
Tabjin mempelajari hadis dari para sahabat itu sebagai bentuk
manifestasi dari hadits di atas. Namun, hal yang perlu diingat bahwa
para sahabat senantiasa waspada ketika dalam periwayatan hadis,
baik menceritakan atau menerimah hadis. Sebab dikhawatirkan ada

orang yang tidak bertanggung jawab mencoba menodai hadis Nabi.

Menurut Muhammad bin Ahmad al-dzahaby (w. 784
H/1347M), Abu Bakr merupakan sahabat Nabi yang pertama-tama
menunjukkan kehati-hatiannya dalam periwayatan hadis. Pernyataan
al-Dzahabiy ini didasarkan pada hadis riwayat Abu Daud' dan
Tirmidzi’ atas pengalaman Abu Bakr tatkala menghadapi kasus waris
untuk seorang nenek. Suatu ketika, ada seorang nenek menghadap
kepada khalifah Abu Bakr, meminta hak waris dari harta yang
ditinggalkan cucunya. Abu Bakar menjawab, bahwa dia tidak
menemukan keterangan al-Qur'an dan praktek Nabi yang memberikan
bagian harta waris kepada seorang nenek. Abu Bakr lalu bertanya
kepada para sahabat. Al-Mughirah bin Syubah selaku yang hadir saat
itu menyatakan kepada Abu Bakr, bahwa Nabi telah memberikan
bagian waris kepada nenek sebesar seperenem bagian. Mendengar
pernyataan tersebut, Abu Bakr meminta agar al-Mughirah

menghadirkan seorang saksi. Lalu Muhammad bin Maslamah

' Abu Daud, Sulaiman bin al-Asy'ats, Sunan Aby Daud (Beirut: al-Maktabah
al-'Asriyah, t.th) 3/121.

*Tirmidzi, Muhammad, Ibn Tsa, "Sunan al-Tirmidzy" (Mesir: Syarikah wa
Matba'ah Mustafa al-Baby, 1975) 4/419.
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memberikan kesaksian atas kebenaran pernyataan al-Mughirah itu.
Akhirnya Abu Bakr menetapkan nominal warisan nenek dengan
memberikan seperenam bagian berdasarkan hadis Nabi yang
disampaikan oleh Mughirah tersebut. Hal ini membuktikan bahwa

Abu Bakr sangat hati-hati sekali dalam periwayatan hadis'.

Selanjutnya, setelah Abu Bakr meninggal dunia, kepemimpinan
dipegang oleh 'Umar bin Khattab. 'Umar dikenal sangat hati-hati
dalam periwayatan hadis. Terbukti dengan kebijakan 'Umar yang
dilakukan kasus hadits al-isti’dzan(etika izin ketika masuk rumah
orang)’. Namun apa yang dilakukan oleh beliau bukanlah merupakan
bibit penolakan terhadap hadits, yang beliau lakukan hanyalah
memastikan bahwa hadits tersebut benar-benar diucapkan oleh Nabi
dan bukan sekedar kabar yang di bawa oleh Abu Musa Al-Asy’ary
saat itu. Selain itu, perlu dicatat bahwa apa yang dilakukan oleh
'Umar bin Khatab bukan karena mencurugai Abu Musa berdusta,
namun sekali lagi itu adalah bentuk kehati-hatian saja, 'Umar juga
yang melarang para sahabat Nabi memperbanyak periwayatan hadis,
sesungguhnya tidaklah berarti bahwa 'Umar sama sekali melarang
para sahabat meriwayatkan hadis. Larangan 'Umar tampaknya tidak
tertuju kepada periwayatan itu sendiri, tetapi dimaksudkan agar

masyarakat lebih berhati-hati dalam periwayatan hadis agar perhatian

'"Hadis ini diriwayatkan juga oleh imam Ibnu Majah, Malik, Ibnu Hibban dan
Al-Baihaqi.

2Al-Bukhari, Ibnu Ismail, Muhammad, Shahih Al-Bukhari(Beirut-Al-
Yamamah- Daar Ibnu Ktsir:1987) juz 5, bab al-tasliim wa al-isti’dzan, him 2305.

04[—&1/(61,/'0@&5 Volume 3, No. 1, November 2015 95
Juial Divasat Jelanticl



masyarakat terhadap al-Quran tidak terganggu' -cikal bakal inilah
yang dalam ranah kajian kritik hadits khususnya matn senantiasa
digunakan oleh para pakar hadits muslim setelah mereka sebagai
bahan legitimator ruang gerak mereka terkait memastikan
otentisitasnya. Pada perkembangannya, studi kritik hadits mulai
bergerak pada kritik sisi matn. Namun apa yang mereka kritik pada
matan hadits yang dikaji masih dalam lingkup yang wajar. Studi
kritik yang mereka lakukan tidak sampai pada tingkat
mempersoalkan otoritas hadits sebagai sumber Islam atau penolakan
hadits secara total atau sebagiannya, kecuali jika otentisitas hadits

tersebut lemah apalagi palsu-.

Setelah terbunuhnya 'Umar bin Khattab(23H/644M), pada
tahun 24 H kepemimpinan digantikan oleh Usman bin Affan. Secara
umum kebijakan Usman tentang periwayatn hadis tidak berbeda jauh
dengan pendahulu-pendahulunya. Dalam khutbahnya, _Usman
meminta kepada para sahabat agar tidak meriwayatkan hadis yang
mereka tidak pernah mendengar hadis itu pada zaman Abu Bakr dan
'Umar. Pernyataan ini menunjukkan bahwa Usman sangat berhati-
hati dalam periwayatan hadis. Begitu pula dengan khalifah
selanjutnya yaitu 'Ali bin Abi Talib.

'Tonu Qutaibah, Ta’wil Mukhtalif al-Hadis(Beirut, Daar al-Kutub al-
Ilmiyah: 1985) hlm 44.
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Namun setelah lama terbunuhnya 'Usman, ketika peristiwa
perang jamal dan siffin pemalsuan-pemalsuan hadis mulai beredar
dimasyarakat, sehingga dari peristiwa tersebut, kebijakan menerima
hadis lebih selektif dan lebih kentara lagi'. Kehati-hatian dalam
menerima hadis menjadi tradisi baru bagi mereka yang mempunyai
tanggung jawab moral-agama untuk menjaga keontentikan hadis
dimulai dari mempelajari kredibilitas para perawinya”. Imam Sufyan

al-Taury mengatakan:

Bl )l eads st 2,56 bl 0gldSH g A5 Leaie

"ketika para pendusta itu meciptakan sanad-sanad palsu, kami hadapi
mereka dengan tarikh al-ruwah(menanyakan proses dan tanggal

periwayatan)".?

Kebijakan selektif tersebut ditandai dengan diterapkannya
sistem /snad, system penyampaian informasi dari orang pertama
kepada orang kedua, kemudian dari yang kedua kepada yang ketiga,
kemudian dari orang ketiga kepada orang yang keempat dan
seterusnya yang disebut 7ttisal al-sanad. Sistem ini disamping untuk

meminimalkan laju usaha-usaha pemalsuan terhadap hadis, juga

'Lihat: Akram, Ibn Dhiya' al-'Umary, "Buhuts fi Tarikh al-Sunnah al-
Musyarrafah"(Beirut: t.t, t.th. cetakan ke-4) hal 24.

’Lihat: 'Abdullah, Ibn 'Abdirrahman, Khatib, "al-Radd 'Ala Muza'im al-
Mustasyriqin.."(Madinah: Majma' al-Malik Fahd Litiba'ah al-Mushaf al-Syarif, t.th)
hal 6.

*Ibid.
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digunakan sebagai jaminan terhadap validitas hadis. Itulah mengapa

system 7snad tersebut diadakan secara lebih pesat dan selektif.

Seandainya umat Islam tidak memiliki system sanad, tentulah
Al-Qur’an dan ajaran-ajaran Nabi Muhammad sudah mengalami
nasib seperti ajaran para Nabi sebelumnya, dirubah dan dipalsukan
oleh para pengikutnya sendiri. Mereka merubah dan menulis dengan
tangan mereka sendiri kemudian menisbatkannya kepada Allah,
namun semua penisbatan tersebut palsu dan tidak memiliki sanad.
Maka disinilah letak nilai dan urgensi sanad dalam agama Islam.
karena demikian luhurnya nilai sanad, maka para ulama mengatakan
bahwa pemakaian sanad itu merupakan symbol umat Islam'. bahkan
Imam Abdullah bin Al-Mubarak(w 181H) berkata: “system sanad ini
merupakan bagian dari agama Islam, tanpa system sanad setiap orang
dapat mengatakan apa yang dikehendakinya™. Serta imam Sufyan
Tsauri mengatakan:” system sanad ini merupakan senjata bagi orang-

orang mukmin.
H. Penutup

Pembacaan ulang tentang teori common Iink Joseph,

menjelaskan bahwa orang yang paling bertanggung jawab atas

'"Mahmud, Thahhan, Usi/ Al-Takhrij wa Dirasat al-AsanidBeirut, Dar Al-
Qur’an Al-Karim:1979) 158

*Muslim bin Al-Hajjaj, Mugadimah Sahih Muslim(tt, Dar Al-fikr:tt) 1/9

*Mahmud, Thahhan Ushul Al-Takhrij wa Dirosat al-Asanid(Beirut, Dar Al-
Qur’an Al-Karim:1979) 158
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kemunculan sebuah hadits adalah pada poros periwayat (common
link) yang terdapat di tengah bundel sanad-nya. Dalam bahasa Joseph
common link adalah seorang perawi penghubung dalam isnad hadis-
hadis, menurutnya eksistensi seorang common link yang signifikan
dalam seluruh isnad sebuah hadis yang ada akan menjadi indikasi
kuat bahwa hadis itu baru muncul pada masa si fulan(seorang
penghubung)'.  Awalnya, teori common link merupakan
pengembangan dari statement beliau tentang sanad keluarga, teori
yang menyatakan bahwa riwayat anak dari bapaknya, dan bapak dari
kakeknya dan budak dari tuannya adalah palsu, dan tidak salah untuk
menilainya bukan sebagai indikasi keotentikan, namun sebagai taktik

untuk mengamankan keberadaannya'.

Namun setelah diteliti pemikiran Joseph tentang teori a
common link dan eksistensinya dalam 7snad memberikan kesimpulan
bahwa teori tersebut terbentuk dengan pikiran kosong, karena
kekosongan pikiran tersebut, maka justifikasi kepalsuan sebuah hadis
pun salah, karena dibangun di atas hipotesa yang meragukan. Hasil
kajian dari cara kerja teori common link menyingkap bahwa Joseph
keliru dalam banyak hal; kesalahan beliau memahami hadis yang
dijadikan sebagai objek kajiannya, sebagaimana kesalahan
menjustifikasi a common link adalah indikasi pemalsu hadis,

termasuk kesalahan memprediksi masa polemic pada hadis yang

'Joseph, Schacht, The Origins of Muhammadan Jursprudence, edisi bahasa
Indonesia oleh Wabil B. Hallaq"(Yogyakarta: Insan Madani, 2010) hlm 262.
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dikaji, kesalahan membandingkan hadis yang dikaji dengan hadis lain
dan keliru menisbatkan hadis lawan kepada perawi aslinya, beliau
tidak obyektif dan konsisten, selanjutnya beliau memiliki kesalahan

pada keyakinan dan kesalahan menentukan referensi penelitian.

Jika saja Joseph mengkaji hadis-hadis nabi dengan
menggunakan kaca mata umat Islam dan obyektif maka tentu
kesimpulan dari teorinya tidak akan sampai pada penolakan hadis
yang diriwayatkan oleh a common link. Itulah realita, begitulah ulah
gembong orientalis ini dalam mengkaji hadis. Dibanding dengan
Ignaz, Schacht memiliki “keunggulan”, karena Schacth sampai pada
kesimpulan yang meyakinkan bahwa tidak ada satupun hadis yang
otentik dari Nabi, khususnya hadits-hadits yang berkaitan dengan
hukum Islam. Sementara Goldizher hanya sampai pada kesimpulan

yang meragukan adanya otentisitas hadis'.

Kajian mereka terhadap hadits bukan untuk mencari kebenaran,
tidak ada tujuan lain melainkan dalam rangka mencari bukti-bukti
bahwa apa yang disebut hadis oleh kaum Muslimin tidak ada

kaitannya dengan Nabi Muhammad saw’.

Kita sebagai seorang muslim pasti akan melontarkan

pertanyaan, untuk apa para non-muslim itu meneliti hadits? Jika

'Al-Siba’i, Mustafa, Al-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tasyri’ al-
Islami(Beirut, al-Maktabah al-Islami:1978) hlm 16.

2Yaqub, Mustafa, Ali, Kritik Hadis, (Jakarta- Pustaka Firdaus: 1995) cet I,
him 11
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jawabannya adalah untuk sekedar penambah wawasan tentu
persoalanya akan damai-damai saja, namun kenyataannya tidak
demikian, penelitian mereka terhadap hadits ternyata membawa misi
yang lain. Dengan misi inilah yang kemudian para tokohnya disebut
sebagai Misionaris, atau biasa juga dikenal dengan nama Orientalis.
Hasan Abdul Rauf el-Baedawi menyebutkan bahwa orientalis adalah
“sekelompok orang atau golongan yang berasal dari negara-negara
dan ras yang berbeda-beda, yang mengkonsentrasikan diri dalam
berbagai kajian ketimuran, khususnya dalam hal keilmuan, peradaban

. . . 9l
dan agama, khususnya negara Arab, Cina, Persia dan India”".

Dalam perkembangan selanjutnya, kata ini identic ditujukan
kepada orang-orang Kristen yang sangat berkeinginan untuk
melakukan studi Islam dan bahasa Arab”. Menurut data yang kami

baca, para orientalis ini pun memiliki dua aliran besar, yaitu aliran

Skeptis dan Moderat”.

1el—Badawiy, Abdul Rauf , Hasan., Orientalisme dan
Misionarisme(Bandung-PT Remaja Rosdakarya:2007) Hlm 3-4.

*Ibid, him 4.

’Aliran moderat pun terbagi menjadi dua kelompok: pertama, kelompok
yang berpegang teguh dalam penelitiannya dengan prinsip-prinsip keilmuan, penuh
kejujuran dan bersikap apa adanya. Kedua, kelompok yang senantiasa komitmen
terhadap keilmuan dan setelah melakukan penelitian, mereka mendapat hidayah
sehingga masuk Islam.( Hasan Abdul Rauf M. el-Badawiy, Orientalisme dan
Misionarisme, Bandung-PT Remaja Rosdakarya:2007. Hlm 30).
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METODE SELEKTIF AL-SUYUTI ATAS
PENDAPAT ULAMA TENTANG HADIS SAHIH
DAN HADIS HASAN DALAM KITAB TADRIB
AL-RAWI

Nur Kholis!

ABSTRAK
Untuk memahami ilmu hadis, telah banyak ditawarkan manhaj
(metode), dan kajian ini yang tertuang dalam judul “Manhaj al-Suyuti
dalam Menyeleksi Pendapat Ulama tentang Hadis Sahih dan Hadis
Hasan dalam Kitab Tadrib al-Rawi)” ditulis untuk meneliti manhaj

yang digunakan oleh al-Suyuti dalam kitabnya tersebut terkait

'Beliau adalah Dosen Sekolah Tinggi Dirasat Islamiah Imam Syafi'i
Jember.(email: caknurjmbg@yahoo.co.id).
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dengan menyeleksi pendapat para ulama tentang hadis sahih dan
hasan.

Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah
bagaimana metode al-Suyuti dalam menyeleksi pendapat ulama
tentang hadis sahih dan hadis hasan dalam kitab tersebut? dan
bagaimana analisis al-Suyuti terhadap pendapat ulama tersebut?
Ulasan-ulasan yang dibahas untuk menjawab permasalahan di atas
adalah 1) Menjelaskan metode-metode yang digunakan oleh al-Suyuti
dalam menyeleksi pendapat para ulama. 2) Menjelaskan analisis al-
Suyuti terhadap pendapat-pendapat tersebut.

Untuk mencapai tujuan tersebut, jenis penelitian ini adalah
library research dengan menggunakan metode analisis deskriptif.
Adapun metode pengambilan sampel dan ukurannya maka penelitian
ini menggunakan metode purposive sample. Metode ini diberlakukan
untuk mengambil sampel dengan cara mengambil subjek bukan
didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas
adanya tujuan tertentu.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa metode al-Suyuti
dalam menyeleksi pendapat ulama tentang hadis sahih dan hasan
dalam kitab 7adrib al-Rawi adalah bervariasi, ada sembilan metode
yang dihasilkan dalam penelitian ini, dan di antara metode-metode
tersebut yang paling sering digunakan adalah mendiskusikan suatu
pendapat tanpa memberikan komentar. Adapun yang dihasilkan dari

analisis al-Suyuti terhadap pendapat-pendapat tersebut adalah jarang
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melakukan ijtihad sendiri, melainkan ia sering memilih pendapat Ibn
Hajar.
Keywords: Manhaj- Suyuti- Menyeleksi- 7adrib al-Rawi

A. PENDAHULUAN

Hadis Nabi * adalah salah satu dari dua wahyu Allah ta'ala yang
diturunkan kepada Rasul-Nya °, adapun wahyu yang satunya adalah
al-gur'an yaitu firman Allah ta'ala, bukan makhluk, dari-Nya al-qur'an
itu datang dan kepada-Nya pula al-quran itu kembali,' Allah ta'ala
berfirman:

b5 lads edl] Ui o ) ) 581 S04) Ty
Dan Kami turunkan al-Qur-an kepadamu (wahai Muhammad) agar
kamu menjelaskannya kepada manusia apa-apa yang diturunkan
kepada mereka, dan semoga mereka berfikir.”

Ayat ini menjelaskan bahwa di antara tugas Rasulullah SAW
adalah menjelaskan kepada manusia apa-apa yang datang dari al-
Qur’an yang masih bersifat global atau umum. Pada sisi lain hadis
juga sebagai dasar penyariatan kedua dalam Islam setelah al-Qur’an,
maka ia menetapkan hukum yang tidak ada di dalam al-Qur’an,

karena pada hakikatnya ia adalah wahyu kedua setelah al-Qur’an.

"Muhammad Matar al-Zahrani, Tadwin al-Sunnah al-Nabawiyyah Nash’atuh
wa Tatawwuruh (Madinah Munawwarah: Dar al-Khudairi, 1998), 18.

%al-Qur-an, 16: 44.

3al-Zahrani, Tadwin al-Sunnah..., 19.
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Allah ta‘ala berfirman:
$3dl or (i
Dan tidaklah apa yang diucapkannya itu menurut kemauan hawa
nafsunya.’

Ayat ini menunjukkan bahwa apa-apa yang diucapkan oleh
Rasulullah SAW tentang penyariatan adalah wahyu. Di dalam ayat
yang lain Allah fa‘ala juga memerintahkan kepada orang-orang
mukmin untuk mengambil apa-apa yang datang dari Rasulullah
SAW, Allah ta‘ala berfirman:

lofle Le @S1E L boiked Ugtidl K86T s
Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa
yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah.

Dalam hal ini apa-apa yang datang dari beliau itu mencakup al-
Qur’an dan hadis beliau. Selaras dengan ayat diatas Allah fa‘ala juga
berfirman:

S alads 08505 il agle sl audil fa Yod s Ea3 3] Guedll o AN s 38
onh Pl 1 U35 bs 1558 G 2akxlls
Sesunggunya Allah fa‘ala telah memberikan kepada orang yang

beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang rasul dari
golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat

Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka

'al-Qur-an, 53: 3.
%al-Qur-an, 59: 59.
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al-Kitab dan al-Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan
Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyalta.1

Menurut pendapat mayoritas ulama dan para pakar bahwasanya
al-Hikmah di sini adalah hal lain selain al-Qur’an, yaitu sesuatu yang
diberikan oleh Allah ta‘ala kepada Rasul-Nya berupa penjelasan-
penjelasan tentang agamanya dan hukum-hukum syariatnya, dan
mereka menyebutnya dengan a/-Sunnah (Hadis).”

Imam al-Shafi‘i dalam mengomentari ayat ini berkata:

yang dimaksud a/-Kitab adalah al-Qur‘an, dan yang dimaksud dengan
al-Hikmah - sebagaimana yang aku dengar dari orang yang kupercaya
dari Ahl ‘Ilm (para pakar) dalam bidang al-Qur‘an - adalah
Sunnah/Hadis Rasulullah SAW. Kemudian ia mengatakan, ~Allah
ta‘ala Dalam ayat ini menyebutkan anugerah-Nya terhadap hamba-
Nya yaitu berupa pengajaran al-Qur‘an dan hadis, maka tidak
diperbolehkan —wallah a’lam- al-Hikmah diartikan selain Sunnah/
Hadis beliau.’

Oleh sebab itulah para sahabat di dalam memahami agama ini
mereka merujuk kepada Rasulullah SAW dan belajar darinya, untuk
mendapatkan rincian, penafsiran terhadap hukum-hukum yang ada di
dalam al-Qur‘an, dan untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan

yang ada di antara mereka, mereka menaati perintahnya dan menjauhi

'al-Qur-an, 3: 164

? Muhammad Mustafah al-Siba‘i, a/-Sunnah wa Makanatuha f7 al-Tashri’ al-
Islami, (Riyad: Dar al-Warraq, 2003), 68.

* Muhammad Ibn Idris bin ‘Abbas al-Shafi, a/-Risalah (Mesir: Maktabah
al-Halabi, 1940), 73.
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larangannya, meneladani perbuatannya baik dalam hal ibadah,
(akhlak) maupun muamalah, kecuali dalam hal yang itu merupakan
kekhususan baginya.'

Kemudian mereka menyampaikan apa-apa yang mereka
dapatkan kepada generasi setelah mereka persis seperti apa yang
mereka lihat dan mereka dengar dari Rasulullah SAW bersih dari
penyelewengan dan perubahan.

Para sahabat melihat bahwa hal itu merupakan amanah yang
mereka -emban dari Rasulullah SAW untuk disampaikan kepada
generasi setelah mereka, karena mereka juga sering mendapatkan
motivasi darinya untuk menyampaikan hal tersebut, sebagaimana
yang terdapat di dalam sabda beliau:

1515 Ge 155E

Sampaikanlah dariku meskipun satu ayat.’

Pada hadis lain beliau bersabda:

Hendaknya yang menyaksikan (mendengarkan) menyampaikan

kepada yang tidak menyaksikan.*

" al-Siba‘, al-Sunnah..., 70.

‘Mahmud bin Ahmad al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith (Riyad:
Maktabat al-Ma‘arif, 1996), 4.

*Muhammad bin Isma‘il Abu 'Abdillah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz 4
(t.t : Dar Tauq al-Najah, 1422 H), 170. Lihat Muhammad bin ‘Isa Abu ‘Isa al-
Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, juz 5 (Mesir: Maktabah Mustafa al-Babi al-Halabi,
1947 M), 40.

*al-Bukhari, Sahih. Juz 2, 176. Lihat Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi,
Sahih Muslim, juz 3 (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi), 1306.
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Beliau juga memberikan motivasi berupa kenikmatan dan
kebahagiaan dari Allah fa’a/la bagi orang yang mendengarkan hadis
dan menyampaikannya, beliau bersabda:

ol £33 s 488133 (4 ) 4d8 Jals 255 A0S G dhand s e ek Bt 452

Allah ta‘ala akan memberi kenikmatan dan kebahagiaan kepada
orang yang mendengarkan hadis dariku, menghafalnya dan
menyampaikannya, ada beberapa orang yang memiliki ilmu, ia
menyampaikan (hadis) kepada orang yang lebih alim darinya, dan ada
beberapa orang yang yang memiliki ilmu akan tetapi bukan seorang
fakih (ahli dalam ber istinbat ).!

Di dalam menjaga hadis tersebut Allah za‘ala telah menyiapkan
para pakar yang telah diberinya beberapa kelebihan baik dari sisi
psikologis, akal, kecerdasan, kuatnya hafalan, dan kemampuan
mereka dalam bidang penelitian yang membuat akal pikiran terengah-
engah. Mereka menjelaskan semua yang berhubungan dengan
periwayatan hadis, semua itu menjadikan orang yang membaca
tentang sejarah dan kabar mereka penuh yakin bahwa mereka itu
disiapkan oleh Allah fa‘ala untuk tujuan yang agung yaitu untuk

menjaga syariat-Nya.

'Abu Daud Sulaiman bin al-Ash’ath bin Ishaq al-Sijistani, a/-Sunan, juz. 3
(Beirut: Maktabah al-‘Asriyyah, t.th), 322. Lihat al-Tirmidhi, a/-Sunan, juz 5, 33.
Lihat Ibn Majah Muhammad bin Yazid asl-Qazweini, a/-Sunan, juz 1 (Mesir: Dar
Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.th), 84.
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Pada awalnya para sahabat-lah' yang sangat berhati-hati di
dalam menjaga hadis tersebut dari penyelewengan dan kesalahan, di
antara jalan yang mereka tempuh adalah;

1. Dengan cara sedikit meriwayatkan hadis dari Rasulullah
karena takut salah dan lupa sehingga menyebabkan penisbatan
perkataan atau perbuatan yang bukan dari Nabi kepada Nabi
SAW. Ada beberapa sahabat yang melakukan hal itu, diantaranya:
Abu Bakr, ‘Umar, ‘Ali, Ibn Mas‘ud al-Zubair bin al-‘Awwam, dan
lain-lain.

2. Atau dengan cara melakukan klarifikasi sebelum menerima
dan menyampaikan hadis, seperti yang dilakukan oleh Abu Bakar
dalam hadis Jaddah’ dan *Umar dalam hadis Ist/ ‘dhan’.’

'Sahabat adalah  orang yang  bertemu Nabi = Muhammad
sallallahu’alaiwasallam dalam keadaan muslim, dan meninggal dunia dalam
keadaan muslim pula . Lihat ‘Abd al-Rahim bin al-Husein al-‘lraqi, Sharh al-
Tabsirah wa al-Tadhkirah, juz 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2002 M), 120.

’Rabi’ bin Hadi al-Madkhali, Mugaddimat al-Nukat ‘ala Kitab bin Salah, juz
1 (Madinah Munawwarah: ‘Imadat al-Buhuth al-‘Ilmi bi al-Jamj‘at al-Islamiyyah,
1404 H), 13.

>Abu Daud, a/-Sunan, juz 3, 121. Lihat al-Tirmidhi, a/-Sunan, juz . Lihat
Malik bin Anas, al-Muwatta’, juz 3 (Abu Dabi: Muassasat Zaid bin Sultan, 2004
M), 732.

4al-Bukhér_i, Sahih, juz 8, 54. Lihat Abu Dawud, a/-Sunan, juz 4, 345. Lihat
Sulaiman bin Daud al-Tayalisi, a-Musnad, juz 1 (Mesir: Dar Hajar, 1999 H), 418.
Lihat Ahmad bin ‘Amr al-Bazzar, al-Bahr al-Zakhkhar, juz 8 (Madinah
Munawwarah: Maktabat al-‘Ulum wa al-Hikam, 2009 M), 11. Lihat Ahmad bin
Muhammad al-Tahawi, Sharh Mushkil al-Athar, juz 4, (Beirut: Muassassat al-
Risalah, 1994), 247.

Sal-Madkhali, Mugaddimat al-Nukat, juz 1, 13.
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Kemudian datang generasi setelah mereka yang meneruskan
perjuangan para sahabat tersebut dengan melakukan Nagd al-Sanad’
dan Nagd al-Mati untuk menjaga kemurnian hadis Nabi tersebut.

Kemudian datang generasi setelah mereka yang mana pada
masa itu para ulama mulai meletakkan kaedah-kaedah yang mereka
ambil secara turun temurun dari para sahabat, kemudian mereka
tuangkan dalam berbagai karya tulis, meskipun ada yang masih
bercampur dengan pembahasan-pembahasan yang lain seperti
pembahasan usul fikih dan fikih seperti kitab al-Risalah dan al-Umm
karya imam al-Shafi (w. 204 H) .}

Kemudian ilmu tersebut mengalami perkembangan dan menjadi
salah satu bidang ilmu tersendiri yang terkenal dengan sebutan “Ilmu
Hadis”, “Mustalah al-Hadith” atau “Usul al-Hadith”, dan banyak di
antara ulama yang menulis kaedah-kaedah tersebut dalam satu kitab
khusus.

Di antara karya-karya tersebut yang pertama kali adalah karya
Abu Muhammad al-Ramhurmuzi (w.360 H) dalam kitabnya al/-
Muhaddith al-Fasil, akan tetapi karya tersebut belum mencakup

semua corak ilmu hadis. Kemudian -

'"Yaitu studi kritik hadis melalui sanad hadis apakah terdapat pada sanadnya
perawi yang cacat, atau terdapat tambahan atau tidak pada di jalur lain, dan lain
sebagainya.

*Yaitu studi kritik hadis melalui matan hadis apakah matan tersebut
menyelisihi al-Qur‘an, hadis mutawatir, atau kaidah-kaidah lainnya. Lihat
Muhammad Abu Shahbah, al-Wasit i ‘Ulum wa Mustalah al-Hadith (t.t: Dar al-
Fikr al-‘Arabi, t.th), 77.

*Mahmud al-Tahhan, 7aisi, 10.
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al-Hakim Abu ’Abdillah al-Naisaburi (w. 405 H) menulis pula
dalam bidang ini (ia tuangkan dalam kitabnya Ma’rifat "Ulum al-
Hadith ), akan tetapi ia belum menyaring dan menyusun karya
tersebut dengan baik. Setelah itu datang Abu Nu‘aim al-Asfahani (w.
430 H), ia telah membuat mustakhraj atas kitab al-Hakim (yang
diberi nama Ma‘rifat ‘Ulum al-Hadith ‘Ala Kitab al-Hakim), dan ia
masih menyisakan banyak pembahasan bagi orang yang datang
setelahnya. Kemudian datang setelah mereka al-Khatib Abu Bakr al-
Baghdadi (w. 463 H), ia menulis buku berjudul a/-Kifayah, ia
termasuk ulama yang banyak menulis dalam bidang ini, sampai al-
Hafiz Ibn Nugtah (w. 629 H) mengatakan bahwasanya setiap pakar
yang obyektif mengakui bahwa para ahli hadis setelah al-Khatib
banyak mengambil faidah dari karya-karyanya’.

Kemudian datang generasi setelah mereka yang mengambil
bagian dari ilmu ini seperti al-Qadi ‘Iyad (w. 544 H), ia menulis kitab
kecil yang diberi judul a/-/lma’, dan Abu Hafs al-Mayyanaji (w. 580
H), ia menulis kitab kecil yang diberi judul Ma /a Yasa’ al-Muhaddith
Jahluh. Sampai akhirnya datang al-Hafiz al-Faqih Taqiy al-Din Abu
’Amr *Usman Ibn al-Salah *Abd al-Rahman al-Shahrazuri (w. 643 H),
ia menulis kitabnya yang terkenal (dengan judul Mugaddimah Ibn
Salaf) di saat ia mengajar di madrasah a/-Ashrafiyyah, ia memilih
pembahasan yang dianggap penting kemudian ia mendiktekannya
sedikit demi sedikit kepada para muridnya. Oleh sebab itu kitab

tersebut susunannya masih kurang sempurna. Di sisi lain Ibn Salah
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dalam menyusun kitab tersebut banyak mengambil faecdah dari kitab-
kitab al-Khatib, kemudian ia mengumpukan dan menyusunnya
kembali serta menambahkan beberapa faedah lainnya, maka
terkumpullah dalam satu karya yang mendapat sambutan hangat di
kalangan ulama hadis, sehingga banyak di antara mereka yang
menulis karya ilmiyah dalam bidang ini sejalan dengan alur
pembahasan kitab tersebut.! Ada di antara mereka yang
menjadikannya Nazam (syair), ada yang men-sharh (menjelaskan),
ada yang mengkritisi, dan ada pula yang meringkasnya, diantara yang
meringkasnya adalah Imam al-Nawawi (w.676 H) dalam kitabnya a/-
Irshad yang kemudian kitab tersebut ia ringkas kembali dan diberi
judul al-Taqrib wa al-Taysir Ii Ma‘rifat Sunan al-Bashir al-Nazir,”
kitab ini meskipun kecil bentuknya akan tetapi besar manfaatnya.
Kemudian datang Imam al-Suyuti (w. 911 H), ia termasuk
ulama yang produktif dalam menulis ilmu keislaman, hampir di
setiap bidang ilmu keislaman terdapat karya tulisnya, misalnya di
bidang tafsir ia menulis kitab a/-Durr al-Manthur 1i al-Tafsir bi al-
Ma‘thur dan tafsir al-Jalalayn, di bidang u/um al-Qur‘an ia menulis
kitab al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur‘an, di bidang hadis ia menulis Jam * al-
Jawami‘, dan masih banyak karyanya di bidang ilmu keislaman

lainnya, seperti di bidang ilmu hadis ia juga memiliki karya tulis, ia

' Ahmad bin “Ali bin Hajar al-*Asqalani, Nuzhat al-Nazar i Tawdih Nukhbat
al-Fikar (KSA: Dar Ibn al-Jawzi, 1422 H), 46-51.

*Yahya bin Sharaf al-Nawawi, al-Taqrib wa al-Taysir i Ma’rifat Sunan al-
Bashir al-Nazir (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1985), 1.
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sebagai generasi yang datang setelah Imam al-Nawawi, al-Suyuti
menulis kitab sharh (penjelasan) atas kitab 7agrib karya Imam al-
Nawawi tersebut yang tertuang dalam kitab yang -berjudul 7adrib al-
Rawi fi Syarh Taqrib al-Nawawi .

Kitab ini cukup populer, baik di kalangan para ulama maupun
para penuntut ilmu hadis, karena kitab ini memuat keterangan dari
beberapa kitab ilmu hadis yang telah ditulis sebelumnya, bahkan
penulisnya sendiri mengatakan bahwasanya kitab ini ia jadikan tidak
hanya sebagai sharh (penjelasan) atas kitab al-Nawawi secara khusus,
akan tetapi sebagai penjelasan pula atas kitab-kitab ringkasan
Muqgaddimah Ibn Salah lainnya, bahkan ia jadikan sebagai penjelasan
pula atas kitab-kitab yang ditulis dalam bidang ini.' Realitanya
memang seperti apa yang ia cita-citakan, banyak di antara para ulama
hadis Mu’asirin (kontemporer) ketika menjelaskan kitab-kitab
mustalah hadis mereka banyak merujuk kepada kitab tersebut, karena
di dalamnya terdapat banyak pendapat ulama hadis yang berkaitan
dengan bidang ilmu ini.

Melihat uraian di atas penulis merasa tertarik untuk meneliti
bagaimana metode al-Suyuti dalam menyeleksi pendapat ulama
dalam kitabnya tersebut. Penelitian ini dituangkan dalam sebuah
judul “Manhaj al-Suyuti dalam Kitab Tadrib al- Rawi Sharh Taqrib
al-Nawawi (Studi Analisis terhadap Metode al-Suyuti dalam

'“Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyufi, Tadrib al-Rawi fi Sharh Taqrib al-
Nawawi, juz 1 (Riyad: Dar al-Taybah, 1422 H), 25.
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Menyeleksi Pendapat Ulama tentang Hadis Sahih dan Hadis Hasan)

2

B. BATASAN MASALAH

Sehubungan dengan banyaknya kitab yang ditulis oleh para
ulama dalam bidang ilmu hadis, penulis memilih kitab 7adrib al-
Rawi sebagai obyek penelitian. Setelah pilihan penulis jatuh pada
kitab tersebut, penulis melihat bahwa kitab tersebut jika dibahas dan
ditelusuri maka cakupan pembahasannya cukup luas, kemudian
penulis menemukan metode al-Suyuti secara global tertuang di dalam
mukaddimah Tadribnya yang kemudian disimpulkan oleh penulis
menjadi dua poin:

1- Metode al-Suyuti dalam men-sharh (menjelaskan) kalimat-
kalimat yang ada dalam kitab a/-Taqrib.
2- Metode al-Suyuti dalam menyeleksi pendapat ulama’.

Dari dua poin di atas, penulis memilih obyek penelitian pada
poin kedua, akan tetapi pembahasannya pun masih cukup luas, pada
akhirnya penulis membatasinya dengan menentukan pembahasan-
pembahasan yang al-Suyuti banyak menyebutkan perbedaan pendapat
di dalamnya, kemudian penulis memilih dua pembahasan yang
menurut penulis sudah dapat mewakili pembahasan-pembahasan
lainnya dalam mengungkap metode al-Suyuti dalam menyeleksi
pendapat ulama dalam kitab tersebut, yaitu pembahasan tentang

hadis sahih dan hasan.
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C. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan batasan masalah di atas dengan melihat cakupan
permasalahan yang cukup luas, penulis merumuskan masalah sebagai
berikut.
1. Bagaimana metode al-Suyuti dalam menyeleksi pendapat
ulama tentang -hadis sahih dan hasan dalam kitab 7adrib al-
Rawn?
2. Bagaimana analisis al-Suyuti terhadap pendapat-pendapat

tersebut?

D. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui metode al-Suyuti dalam menyeleksi
pendapat ulama tentang hadis sahih dan hasan dalam kitab
Tadrib al-Rawi.

2. Untuk mengetahui analisis al-Suyuti terhadap pendapat ulama

tersebut.

E. PENELITIAN TERDAHULU

Sejauh pengamatan penulis selama ini, penulis belum
menemukan sebuah karya tulis yang membahas permasalahan yang
persis dengan apa yang penulis teliti, namun ada penelitian yang

berhubungan dengan metode al-Suyuti seperti karya Muhammad Jalal
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Abu al-Fatuh Sharaf yang berjudul Jalal al-Din al-Suyuti, Manhajuh
wa Arauh al-Kalamiyyah artinya Metode dan pemikiran al-Suyufi
dalam ilmu kalam, akan tetapi karya ini jika dilihat sekilas dari
judulnya maka memberikan kesan bahwa karya ini hanya memuat
metode dan pemikiran al-Suyuti yang berkaitan dengan ilmu kalam
saja dan belum masuk kepada wilayah ilmu hadis.

Karya yang kedua yang berhubungan dengan al-Suyuti adalah
karya Dr. ‘Abd al-‘Al Salim Mukarram yang berjudul Ja/al al-Din wa
Atharuh fi al-Dirasat al-Lughawiyyah yang artinya peran dan
kontribusi al-Suyuti dalam kajian bahasa, akan tetapi kajian ini hanya
berfokus pada peran al-Suyuti dalam bidang bahasa saja. Jadi, posisi
penulis di sini adalah meneliti secara detail metode al-Suyuti dalam
menyeleksi pendapat ulama tentang hadis sahih dan hadis hasan

dalam kitabnya 7adrib al-Rawi.

F. METODE PENELITIAN

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode
kepustakaan (/ibrary research) atau metode dokomentasi, dengan
pendekatan induksi. Dalam hal ini metode al-Suyuti akan
dideskripsikan, lalu dianalisa dan disimpulkan.

Adapun aspek penelitian ini antara lain:

1. Sumber Data
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a. Sumber primer yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah kitab 7adri al-Rawi Sharh Taqrib al-Nawawi karya
Jalal al-Din al-Suyuti.

b. Sumber sekunder yang merupakan sumber pendukung dalam
penelitian ini antara lain: a/-Sunnah wa Makanatuha fi al-
Tashri‘ al-Islami karya Muhammad Mustafa al-Siba‘i,
Buhuth fi Tarikh al-Sunnah al-Nabawiyyah karya Akram
Diya“ al-‘Umari, al-Ba’ith al-Hathith Sharh Ikhtisar ‘Ulum
al-Hadith karya Ahmad Shakir, Nuzhat al-Nazar fi Taudih
Nukhbat al-Fikar karya Ibn Hajar al-‘Asqalani, al-Dau’ al-
Lami‘ Ii Ahl al-Qarn al-Tasi'karya Shams al-Din al-Sakhawi,
Husn al-Muhadarah karya al-Suyuti, al-Badr al-Tali* bi
Mahasin Man Ba‘da al-Qarn al-Tasi‘ karya Muhammad bin
‘Ali al-Shaukani, dan lain-lain.

2. Teknik Pengumpulan Data

Data-data yang terkait dengan metode al-Suyuti ditelusuri
dari karyanya Tadrib al-Rawi dalam pembahasan hadis sahih
dan hadis hasan, sedangkan data-data lainnya ditelusuri
dengan cara membaca indeks buku-buku atau daftar isinya
yang diperlukan, kemudian memilih data-data yang sesuai
dengan pembahasan, setelah itu semua data-data tersebut
dikumpulkan dan diklasifikasikan menurut ouwr /line karya
ilmiyah ini, kemudian data-data tersebut dibagi secara

menyeluruh.
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Adapun Metode dalam pengambilan sampel maka penelitian ini
menggunakan metode purposive sample (sampel bertujuan). Metode
ini diberlakukan untuk mengambil sampel dengan cara mengambil
subjek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi
didasarkan atas adanya tujuan tertentu.! Sehubungan dengan
keterbatasan waktu dan besarnya buku yang diteliti oleh penulis di
dalam mengungkapkan metode al-Suyuti dalam menyeleksi pendapat
para ulama maka metode ini dipergunakan oleh penulis dalam
penelitiannya.

Dalam mengaplikasikan metode ini penulis mengambil sampel
didasarkan atas karakteristik tertentu yang merupakan ciri pokok
populasi yaitu penulis memilih bab-bab yang ada pada kitab tadrib al-
Rawi yang al-Suyuti banyak menyebutkan perbedaan pendapat di
antara ulama, dan penulis mendapatkan 10 bab, kemudian dari 10 bab
itu penulis memilih dua bab yaitu hadis sahih dan hadis hasan dengan
alasan sebagai berikut:

1. Dalam dua bab tersebut al-Suyuti lebih banyak menyebutkan
perbedaan pendapat di antara ulama mulai dari definisi sampai
pembahasan inti.

2. Dua bab tersebut merupakan awal pembahasan kitab al-Suyuti
yang dengannya penuntut ilmu hadis memulai pelajarannya,

sehingga apabila ia mengetahui metodenya dalam menyeleksi

ISuharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010 M), 183.
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pendapat para ulama di kedua bab tersebut, maka dapat
dikatakan bahwa ia telah mengetahui sebagian besar metode

al-Suyuti dalam kitab 7Tadrib al-Rawi.

G.PEMBAHASAN

1. METODE AL-SUYUTI DALAM MENYELEKSI PENDAPAT
ULAMA TENTANG HADIS SAHIH DAN HADIS HASAN
DALAM KITAB TADRIB AL-RAWI.

Di dalam kitab 7adrib al-Rawi al-Suyuti menggunakan
beberapa metode di dalam menyeleksi pendapat ulama tentang hadis
sahih dan hadis hasan, metode-metode tersebut didapatkan oleh
penulis dengan menelusuri data-data yang dijadikan sampel kemudian
mengklasifikasikannya. Metode-metode tersebut adalah:

a. Mendiskusikan Suatu Pendapat dan Mengakhirinya dengan

Pendapat Pilihannya.

Metode al-Suyuti ini dapat dilihat di kitab 7adrib al-Rawi
pada juz dan halaman sebagai berikut:

1. Juz 1 Halaman 60, pada halaman tersebut setelah al-Suyuti
menyebutkan perbedaan ulama tentang kriteria hadits sahih
menurut  al-Khattabi  beliau  menyebutkan  pendapat
pribadinya, ia berkata;

(&)
Tl Lol w18 3hall O 1A E00ks bhi diadl e &L musiall fphsd 35 50
g s 8 5 & st 23 e &7 818 5005 Lalall 353501 G 2oie %5 b
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A PER A TIPS PP I P el D OSSP S A I 4 B CE N LTS TIPLINES

,,,,,

U s § YA BB 5 ccunl
PERINGATAN

Pertama: al-Khattabi Hamd bin Muhammad (w. 388 H)
mendefinisikan hadis sahih bahwasannya hadis tersebut adalah
“Hadis yang bersambung sanadnya dan perawinya diza’di/
(dipuji) oleh para ulama”. al-‘Iraqi (w 806 H) berkata, “Pada
devinisi diatas al-Khattabi tidak mensyaratkan kedabitan
perawi dan terbebasnya hadis tersebut dari Shudhut
(penyelisihannya terhadap perawi yang lebih thigah atau
menyelisihi thigah yang jumlahnya lebih banyak) dan ‘///ah
(cacat), padahal syarat kedabitan perawi adalah suatu keharusan
dalam hadis sahih, karena orang yang banyak kesalahannya
dalam meriwayatkan hadis dan fahush (melampaui batas
kewajaran) maka ia  berhak  untuk  ditinggalkan
periwayatannya’ .

Saya katakan, “Menurut saya definisi yang disebutkan al-

Khattabi tersebut sudah mencakup syarat kedabitan perawi,

karena antara arti ‘ad/ (adil) dan ‘addaluhu (para ulama
memujinya) itu berbeda, karena orang yang banyak salahnya
dalam meriwayatkan hadis tidak termasuk orang yang dita‘di/
(dipuji) oleh para ulama meskipun ia dari sisi agamanya baik,

maka pikirkanlah!”.
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2. Juz 1 halaman 175-179, pada halaman tersebut al-Suyuti
menyebutkan perbedaan ulama tentang maksud dari perkataan
imam tirmidzi, "Hasan Sahih", setelah itu beliau menyebutkan
pendapat pribadinya, ia berkata:

LR g ale e o0l b5 e Sk W anaRl ol 1385 Susli Eilsns oI

ot gl I3 Slzely 43l) Aaly Jatasld B30k 33a &) Eausdl & s ds
aaa3s Bl b Ushs ansd i gLl 5 caush & SEHI Db dmd d
o1 WY ) e 5 g ST 550 5T e 15 53 Bide 255G Y5 485 s Ushs

38 dis Famio 033 Ao Ha5 0 L85 U3 Usksd 4
“Pendapat yang keenam adalah pendapat yang kupilih yaitu
pendapat yang disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam a/-Nukhbah

dan dalam Sharalmya, pendapat tersebut adalah jika hadis

tersebut memiliki dua jalur maka yang dimaksud Hasan Sahih
ini adalah Hasan menurut jalur yang satu dan Sahih menurut
jalur yang lain..., Akan tetapi jika hadis tersebut hanya
memiliki satu jalur dan dihukumi Hasan Sahih oleh al-Tirmidhi
maka maksudnya adalah para ulama berbeda pendapat dalam
menghukuminya, ada yang mengatakan Sah/h dan ada yang
mengatakan Hasan, jadi seakan-akan ia mengatakan hadis ini

hasan menurut sebagian ulama dan sahih menurut yang lainnya.

b. Mendiskusikan Suatu Pendapat tanpa Memberikan

Komentar.
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Metode al-Suyuti ini dapat dilihat di kitab 7adrib al-Rawi
pada juz dan halaman sebagai berikut;

1. Juz 1 halaman 67, pada halaman tersebut al-Suyuti
menyebutkan pendapat yang kontra dengan pendapat yang
menyatakan lima kreteria hadis sahih, kemudian beliau
menyebutkan jawaban dari argumentasi ulama yang
sependapat dengan  kreteria tersebut dengan tanpa
memberikan komentar, beliau berkata:

L bl o fyhis b bojiid ¥ (aha femin 18 3515all all 50 (Geslid)
odb b feiis @ 35550 Doas Aagd U6 QW O 08K (ST LY i 6
NARAT

Keenam: Dikatakan pula bahwa hadis mutawatir adalah hadis
sahih yang gat%, akan tetapi tidak disyaratkan memenuhi
kreteria-kreteria hadis sahih.

Shaikh al-Islam Ibn Hajar (w. 852 H ) berkata, “Dan dapat

dikatakan, “Apakah ada hadis mutawatir yang tidak

memenuhi kreteria atau syarat-syarat hadis sahih?

2. Juz 1 halaman 68, pada halaman tersebut al-Suyuti
menyebutkan  kreteria-kreteria  hadis sahih  yang
diperselisihkan, diantaranya kreteria hadis sahih menurut al-
Hakim, setelah memaparkan kreteria tersebut, al-Suyuti
menyebutkan pendapat yang menyelisihi pendapat al-Hakim

dengan tanpa memberi komentar, seperti di bawah ini:
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O aasdl asle G RS 583 G G tgs Saliid Lok miall ca: (Au)
Je 5355 0 Gl oo a5 A 835k ulls Ll 155555 aush Gsks
U3

Bl Seladll 51 S e 33 Laiiall Lial g & 58kl oLy fid 6
635 s Tails 38 ) 0udil) BS HI530L skl duya 4 ks (Il

Kedua: Bagi hadis sahih masih ada syarat-syarat yang

diperselisihkan oleh ulama di antaranya adalah yang telah
disebutkan oleh al-Hakim (w. 405 H) dalam w/um al-Hadith
bahwasannya perawinya harus terkenal dengan giatnya di
dalam menuntut ilmu, maksud dari a/-Shuhrat (terkenal) ini
bukanlah hanya dapat mengeluarkan seorang perawi dari
derajat majhul saja, akan tetapi lebih dari itu.

Shaikh al-Islam Ibn Hajar (w. 852 H) menjawab, “Dan dapat

dikatakan bahwasannya syarat kedabitan seorang perawi
sudah cukup mewakili syarat ini, karena yang dimaksud
dengan a/-Shuhrah (ketenaran) dalam menuntut ilmu adalah
adanya perhatian seorang perawi terhadap riwayat hadis
sehingga hati yakin bahwa jika ia perhatian dengan riwayat

hadis maka tentunya ia telah mendabitkan riwayatnya.

3. Juz 1 halaman 69, pada halaman tersebut al-Suyufi

menyebutkan kreteria hadis sahih menurut Imam Abu
Hanifah, setelah itu ia menyebutkan pendapat yang
menyelisihinya dengan tanpa memberi komentar sama sekali,

seperti di bawah ini:
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Jumal Diracat Jelamityak
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3l & 45 Ly S350 e 5 2800
Dan termasuk kreteria hadis sahih yang diperselisihkan oleh

para ulama adalah kreteria hadis sahih menurut Abu Hanifah
yaitu hadis sahih itu perawinya harus fakih.

Shaikh al-Islam Ibn Hajar (w. 852 H) menjawab. “Menurutku

kreteria tersebut dijadikan sebagai kreteria hadis sahih jika
hadis tersebut menyelisihi hadis yang lain atau ketika hadis
tersebut datang dari satu jalur periwayatan sedangkan
menerangkan suatu perkara yang umum dilakukan di masa

Nabi shallallahu alaihi wasallam.

Juz 1 halaman 134, pada halaman tersebut al-Suyuti
menyebutkan perbedaan pendapat diantara para ulama tentang
kreteria hadis sahih menurut Imam Bukhari dan imam
Muslim, beliau menyebutkan pendapat Ibnu Thahir kemudian
pendapat al-'Iraqi dan diakhiri dengan pendapat Ibnu Hajar
dengan tanpa mengomentari sma sekali, seperti yang
disebutkan di bawah ini:

Sl 5555 6 pliady Ul Ly s el 531 B pliids )1 Ly gaaid &
SLadll &Y s A0 G Gulls f3hall g 5si il plsiall ) A, 28 Je aasl)
N Fid U85 . GUST) 5535 Ja LAY Lapaiad SU3 § #0430 (lagduilad 1o
pAEE (2 AL (5 (CU3 i3RI ek b2 4lhl 5 aalrl O &) iladll Lapaind
85 Lakpal dile Wl ol QoY1 54 Lall 3 A6 L AL Qs 4T B8k 06 b

REEP SR T ESES
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Di dalam menentukan syarat Bukhari dan Muslim , Ibn Tahir
al-Maqdisi (w. 507 H) berkata, “Syarat Bukhari dan Muslim
adalah keduanya meriwayatkan hadis yang telah disepakati
kethigahan perawinya oleh para ulama sampai kepada perawi
tingkat sahabat yang terkenal.

al-‘Iraqi (w. 806 H) membantahnya, “Apa yang ia katakan

kurang tepat, karena al-Nasa‘i Ahmad bin Shu‘aib (w. 303 H)
telah mendhaifkan sekelompok orang yang Bukhari dan
Muslim meriwayatkan hadis dari mereka. Hal ini telah
dijawab bahwasanya keduanya meriwayatkan hadis dari orang
yang kethigahammya telah disepakati oleh para ulama yakni
para ulama yang hidup pada waktu keduanya menulis kitab
sahihain, maka pendhaifan al-Nasa‘i tidaklah membatalkan
kesepakatan itu setelah adanya dua kitab sahih tersebut.

Shaikh al-Islam Ibn Hajar (w. 852 H) berkata, “7ad‘if

(pendaifan) al-Nasa‘i tersebut jika dari ijtihadnya atau
menukil perkataan orang Mu ‘asir (semasa dengannya) maka
jawaban di atas benar, dan jika ia menukil pendhaifan tersebut
dari orang-orang dahulu yang semasa dengan Bukhari dan
Muslim maka jawabannya kurang tepat, dan dapat dikatakan
bahwa apa yang diutarakan oleh Ibn Tahir al-Maqdisi adalah
asal atau dasar yang diatasnya Bukhari dan Muslim

membangun dua kitab sahih mereka, dan terkadang keduanya
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keluar dari dasar tersebut karena ada alasan yang

menguatkannya.

5. Juz 1 halaman 101-103, pada halaman ini al-Suyuti
menyebutkan perbedaan ulama tentang penfsiran terhadap
perkataan imam muslim, beliau menyebutkaan pendapat al-
Hakim dan al-Baihaqi  kemudian pendapat yang
menyelisihinya  yaitu pendapat al-Qadi 'lyad dan
mengakhirinya dengan pendapat imam Nawawi tanpa
memberikan komentar, sebagaiman yang disebutkan di bawah
ini:

5155 L U5 caladl D06 sl pid) A1 dompmio 3a0E6 § Al 553 ARG
s B0 EW5 Ladadl 3 Golatigtlis Gossbicd) 3135 L 115 Gpladl) Ttz
£5a3 M6 SN Gl N Gl I nall Ge §53 13) &5 085 5lI5 2adal 315
U8 Lalid St 2l &) fagdls pSIad Ja3 (a5, sahid (3 2aladl Lalib 6 aile
L5 Be k3 folie @alEll JB I3 plall 583 W &l BN elall Zh3)
aiall &> 585 0 WAUS 5 Gl 006 il 8553055 SR Goa Guldllp £01 )
be ol § G W Eis 51 sl ais will gk e AN cuasy s 5V
o553 a3 B33 gt K5 1551y U 2l sy 5 2 IV s
&1 8354 &1 U5 sladls 18 dile ai S BBl £5bs ey pd ol anls (3
e basad Y506 43054 G iy 35ha Lals Lol s (s il (K1 5,
BT oliindl G B8 BV 5T LWl ) el Laalin Blidle 31 A6 Ly Vb
SO0y Lagdlialy Blak) Gils 458 4 Jsd S5 (el Je 353 o 10s
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Ketiga: Muslim (w. 261 H) menyebutkan dalam mukaddimah
sahihnya bahwasanya ia membagi hadisnya menjadi tiga
macam: Pertama, hadis yang diriwayatkan oleh a/-Huffaz dan
al-Mutginun. Kedua, hadis yang diriwayatkan oleh a/-
Masturun dan al-Mutawassitun (pertengahan) dalam hal
hapalan dan keifganammya. Ketiga, hadis yang diriwayatkan
oleh para perawi yang daif dan a/-Matrukun. dan jika ia telah
selesai mengumpulkan hadis-hadis golongan pertama maka ia
ikuti dengan hadis-hadis golongan kedua dan ia tidak
memasukkan riwayat golongan ketiga.

Ulama berbeda pendapat dalam menafsiri perkataan Muslim
di atas, al-Hakim (w. 405 H) dan al-Baihagi Ahmad bin al-
Husain (w. 458 H) berkata bahwa sebelum Muslim

mengumpulkan hadis-hadis tingkatan kedua ia meninggal
dunia, jadi ia hanya menyebutkan hadis-hadis tingkatan
pertama pada sahihnya.

al-Qadi ‘Iyad ibn Musa (w. 544 H) berkata, “Pendapat inilah

yang diterima dan diikuti oleh shuyukh (orang-orang tua) dan
manusia”, dan yang benar tidaklah demikian, akan tetapi
Muslim menyebutkan hadis peringkat pertama, kemudian
menyebutkan hadis peringkat kedua dalam hal Mutaba‘ah dan
Istishhad, dan jika pada suatu bab tidak ada hadis peringkat

pertama sama sekali maka ia mendatangkan hadis peringkat
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ketiga, yaitu hadisnya suatu kaum yang sebagian ulama
mengkritisinya dan sebagian lainnya memujinya, mereka
termasuk orang-orang yang didaifkan dan disangka melakukan
bid‘ah, dan membuang hadis peringkat keempat (al/-
Matrukun) sebagaimana yang telah disebutkan. al-Hakim
memahami bahwasannya Muslim membuat setiap tingkatan
kitab khusus yang mengumpulkan hadis-hadis tingkatan
tersebut.

Dan ini tidaklah sama dengan apa yang dikatakan oleh Ibn
Sufyan teman Muslim yang mengatakan bahwa Muslim
menulis tiga kitab termasuk kitab-kitab hadis yang memiliki
sanad bersambung kepada nabi, yang pertama adalah kitab ini
yang dibacakan kepada manusia, yang kedua di dalamnya ada
Ikrimah dan ibn Ishaq dan yang semisalnya, dan yang ketiga
di dalamnya terdapat para perawi yang daif, akan tetapi hal ini
tidak sesuai dengan apa yang diisyaratkan oleh al-Hakim dari
perkataan Muslim pada mukaddimah sahihnya.

al-Musannif yakni al-Nawawi (w. 676 H) berkata, “Apa yang

dikatakan oleh ‘Iyad nampak sekali kebenarannya”.

6. Juz 1 halaman 121-122, pada halam tersebut al-Suyuti
menyebutkan pendapat Ibnu Salah tentang manfaat

mustakhraj dan mengakhiri dengan pendapat ibnu Hajar yang
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menyelisihinya tanpa memberikan komentar sedikitpun,

seperti yang disebutkan di bawah ini:

s

Bt 6 (el G380 e SIS 2l 3 penial B3) 3 )
(N aliad s ARl M0 as A g 4’;;11 g Alad 13a sl
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B OB O waesk Je 35 tas 05 S suial 05 il U5 § Al o
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Dan faidah lainnya adalah kitab mustakhraj tersebut
memberikan tambahan yang sahih, karena tambahan tersebut

dengan sanad Bukhari dan Muslim.

Shaikh al-Islam Ibn Hajar (w. 852 H) berkata, “Hal itu benar

dengan sanad Bukhari dan Muslim, jika dilihat pada perawi
yang sanad Bukhari dan Muslim bertemu dengan sanad
mustakhrij pada perawi tersebut sampai perawi-perawi
setelahnya, akan tetapi jika dilihat pada sanad antara
mustakhrij dengan perawi yang ia ketemu dengan sanad
Bukhari dan Muslim padanya, maka itu bukan sanad Bukhari
dan Muslim sehingga membutuhkan penelitian untuk
mengatakan bahwa tambahan tersebut sahih, karena
mustakhrij tidak mensyaratkan sahih pada kitabnya akan
tetapi tujuan utamanya adalah mendapatkan sanad yang
tinggi. Dan jika setelah diteliti ternyata sahih maka hal itu

berketepatan saja bukan berarti ia mensyaratkan sahih.
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7. Juz 1 halaman 168-169, pada halaman tersebut al-Suyuti
menyebutkan perbedaan pendapat tentang definisi hadis hasan
menurut Imam Tirmidzi, dalam hal ini al-Suyuti memaparkan
pendapat Ibnu Salah yang dikuatkan dengan pendapat Ibnu al-
Mawwaq dan diakhiri dengan pendapat Ibnu Hajar dengan

tanpa mengomentari sama sekali, beliau berkata :

Giid ¥ s 106 I8 0B) (U5 ST da AR (e 65509 L O3 Y5 (KL A
kﬁ\r‘-" el Gs ezl hads eM‘ﬁ el IS 3 Gl JaJ-aJ‘
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o e 0sk3 O 585,451 Al 65155 U5 mniall @l 3355 b2 Buald 4wl ks
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1508 0 e B3 K 5 Lailally Byloda Os5 (5 Y 41 ol o135
oe i‘-:‘ﬁ) ssiad 53 ) A6 L ) Basl3 A0 (a5 SUE 43 (e Gdadl) Jud
455 AL (oo Azt GG B3le (p S 481 il

Ibn Salah (w. 643 H) setelah menyebutkan definisi al-

Khattabi (w. 388 H) ia memaparkan definisi hasan menurut
al-Tirmidhi (w. 279 H) yaitu hadis yang tidak terdapat pada
sanadnya seorang perawi Muttaham bi al-Kadhib (tertuduh
dusta) dan tidak shadh dan diriwayatkan dari jalur lain hadis

yang semisalnya, Ibn Salah berkata, “Semua definisi ini masih

kurang jelas dan tidak memuaskan, karena tidak membedakan

antara hadis hasan dan sahih.
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Demikian pula al-Hafiz Abu ‘Abd Allah Ibn al-Mawwag
Muhammad Ibn Abu Bakr berkata, “al-Tirmidhi tidak

memberikan kreteria khusus pada hadis hasan sehingga dapat
dibedakan antara hasan dan sahih, karena hadis tidak ada
hadis sahih kecuali juga tidak shadh dan para perawinya tidak
tertuduh dusta bahkan semuanya 7higat. Ibn Sayyid al-Nas

(w. 734 H) berkata, “Yang tersisa pada kreteria hadis hasan

adalah diriwayatkan dari jalur periwayatan lain, maka kreteria
ini tidak ada pada sahih”.
Shaikh al-Islam Ibn Hajar (w. 852 h) berkata, “al-Tirmidhi

telah membedakan antara sahih dan hasan pada definisi
tersebut dengan dua perkara, pertama: Perawinya di bawah
kreteria perawi hadis sahih, bahkan di bawah perawi hadis
hasan /i dhatih yaitu perawi yang tidak muttaham bi al-
Kadhib, dan termasuk di dalamnya perawi yang a/-Mastur dan
al-Majhul, adapun perawi hadis sahih maka harus thigah
demikian pula dengan perawi hadis hasan /i dhatih harus
memiliki sifat dabit, dan tidak cukup hanya tidak muttaham bi
al-Kadhib. al-Tirmidhi tidak mengatakan perawinya thigah
akan tetapi ghair muttaham bi al-Kadhib ini menunjukkan
bahwa ia maksudkan perawinya di bawah perawi sahih,
sebagaimana perkataan ahli balagha. Kedua: datang dari jalur

lain.
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3. Memaparkan Pendapat yang Paling Kuat Terlebih Dahulu
kemudian Menyebutkan Pendapat yang Menyelisihinya.
Metode ini dapat dilihat pada kitab 7adrib al-Rawi sebagai
berikut:

1. Juz 1 halaman 109, pada halaman tersebut al-Suyuti
menyebutkan perbedaan pendapat diantara para ulama tentang
sunan Nasa'i yang termasuk kutub sittah apakah sunan nasa'i al-
Sughra ataukah al-Kubra, kemudian beliau menyebutkan
pendapat yang paling kuat yaitu pendapat al-Taj al-Subki yang
mengatakan bahwa sunan tersebut adalah sunan al-Sughra,
kemudian menyebutkan pendapat yang lemah yaitu pendapat
Ibnul Mulaqqin yang menyelisihi pendapat pertama, al-Suyuti
berkata:

(A& G iall (p anas) o 2 ST A5 gh ol piladh G cEad
(s 58 Bl 0ty KM e 0355 1 3:06 SN G 20 L, 5
@ Ll Tk Ed155 30 4y &I G QAL Gl 25m5 S0 L) s 5L
o h L S840 B3 Al ¥ Wa1aal @i Lol @ Gladh &7 (3hall Jiadl)

.‘5’,4.44.15'2 AP “yi}_ R @MJ’_” | Q,;Jm N
Ketiga: Sunan al-Nasa‘i yang menjadi salah satu dari kutub

sittah atau kutub khamsah adalah yang al-Sughra (kecil) bukan
yang al-Kubra (besar), al-Taj Ibn al-Subki ‘Abd al-Wahhab (w.
771 H) telah menjelaskan hal itu, ia berkata, “Dan kitab a/-

Sughra itulah yang dimasukkan oleh para ulama dalam kutub

al-Atraf dan disusun pula biografi singkat para perawinya,
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meskipun Syaikhnya yaitu al-Mizzi Yusuf bin ‘Abd al-Rahman
(w. 742 H) memasukkan a/-Kubra -

dalam kitab biografi para perawinya.

Dan Ibn al-Mulaqqin ‘Umar bin ‘Ali (w. 804 H) mengatakan
bahwa sunan al-Nasa‘i yang termasuk kutub al-Sittah tersebut
adalah a/-Kubra, dan pendapat ini masih dipertanyakan
kebenarannya.

Dan aku telah melihat tulisan tangan al-Hafiz Abu al-Fadl al-
‘Iraqi (w.806 H) bahwasanya al-Nasa‘i Ahmad bin Shu’aib (w.
303 H) ketika selesai menulis a/-Kubra ia menghadiahkannya
kepada Gubernur Ramlah, Sang Gubernur berkata, “Apakah
semua hadis-hadisnya sahih? Ia menjawab, “tidak”, kemudian
Gubernur menyuruhnya, “Pilihlah untukku yang sahih dari yang

tidak sahih”, maka ia pun menulis untuknya a/-Sughra.

2. Juz 1 Halaman 76-77, pada halaman tersebut al-Suyuti
menyebutkan pendapat yang paling kuat bahwa tidak boleh
bagi kita menghukumi suatu sanad sebagai sanad yang paling
sahih secara muthlaq, kemudian beliau menyebutkan pendapat
sebagian ulama yang membolehkan hal itu. al-Suyuti berkata:

[llas wsled fiol &1 sl & A3 Jal
JE 254 dall Caha S8 5Y (Blha wplid Aoal & ealisy) @ A3 ¥ 40T 35L)
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Dan menurut pendapat yang kuat adalah tidak boleh dikatakan

pada suatu sanad hadis bahwa ia adalah sanad yang paling sahih

secara mutlak, karena tinggi rendahnya derajat kesahihan sanad

itu tergantung pada terpenuhinya kreteria-kreteria sahih pada
sanad tersebut, dan sulit didapatkan derajat kesahihan yang
paling tinggi pada setiap perawi yang ada di sanad tersebut,
oleh sebab itu orang yang membahas permasalahan ini secara
mendalam mereka saling berselisih di dalam menentukan sanad
yang paling sahih, karena tidak mungkin mereka dapat istigra“
(membaca semua hadis di muka bumi ini serta membandingkan
antara yang satu dengan yang lainnya), dan akhirnya setiap dari
mereka menentukan sanad yang paling sahih tersebut
berdasarkan pengetahuan yang ada pada diri mereka, seperti
lebih memilih sanad negaranya karena ia memiliki pengetahuan
dan perhatian terhadapnya, sebagaimana yang telah
diriwayatkan oleh al-Khatib al-Baghdadi Ahmad bin ‘Ali (w.
463 H) bahwasanya pernah dikatakan kepada Waki’ bin al-
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Jarrah, “Hisham bin ‘Urwah dari bapaknya dari ‘Aishah, dan
Aflah bin Ahmad dari al-Qasim dari ‘Aishah, dan Sufyan dari
Ibrahim dari al-Aswad dari ¢Aishah, manakah diantara mereka
yang paling kamu suka? Ia menjawab, “Tidak ada yang setara
dengan sanad negaraku”. Ahmad bin Sa’id berkata, “Adapun
menurutku Hisham bin ‘Urwah dari bapaknya dari ‘Aishah
lebih aku suka, karena aku melihat kebanyakan teman-temanku
juga mengutamakannya”. Jadi menghukumi satu sanad
bahwasannya ia adalah sanad yang paling sahih secara mutlak
dengan tanpa adanya kesepakatan diantara para ulama adalah
menghukumi sesuatu dengan tanpa murajjih (penguat).

al-‘Ala‘i Khalil bin Kaykaldi (w. 761 H) berkata, “Adapun
menghukumi sanad tertentu paling sahih maka hal itu telah
dilakukan oleh sebagian ulama, adapun hadis maka tidak ada di
antara para imam yang mengatakan, “Hadis tertentu adalah
hadis yang paling sahih secara mutlak”, karena tidak menjadi
suatu keharusan bahwa suatu sanad dihukumi paling sahih
menjadikan matan hadisnya paling sahih pula, oleh karena itu

para imam tidak membahas kecuali sanad paling sahih saja.

4. Menyebutkan suatu Pendapat kemudian Mengakhirinya
dengan ljtihadnya.
Metode ini dapat dilihat di kitab 7adrib al-Rawi pada juz

dan halaman sebagai berikut:
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1. Juz 1 halaman 131-133, pada halaman tersebut al-Suyuti
menyebutkan tingkatan-tingkatan hadis sahih menurut para
ulama, setelah itu ia menyebutkan tingkatan-tingkatan sahih
menurut ijtihadnya, sebagaimana pada penuturannya berikut
ini:

[pLadl eamaall]
G odlel) 4aies ahiall Loyh Ge 485 iy 4_,3Lm (LT feamiall ~i;ut;jt)
d)h:-l ale G35 Lac E)"L' IS (@Lz_dl 4 5al G ¢ (a.v p.u.@ @Lmjl ale 328
L&wbljb)mplj(bgaﬂgk)w( ?\L«A @J)a_,‘l.n( G?J‘ Ldéi ;:l.c.la_“
(1 ol L2 o) e (1.4 U5l a1 B hJsT 4553 iz 5,56 2255
AL L 48 35 (Laie Sis e & olied) Ly o i
[ 2]

ﬁsujlf@uu}w\Nmpwlwlgmmmuuupmmﬁkﬂ
B Gl Al Aaiid Al &b mu\ ale 3851 L qlid 33 kool a1 agish
ASLE AE Ed Gl A AE L [Ladd dad (o RlaSadls (s Al & aSIE
R CAENIUURSS CHERR NI ER-A JVER I ST 95 WS IR RN RS PN+

(MACAM-MACAM HADIS SAHIH)
Kelima: Hadis sahih itu bermacam-macam dan bertingkat-

tingkat sesuai dengan banyak sedikitnya kreteria sahih yang ada
di dalamnya, dan yang paling tinggi adalah hadis yang muttataq
‘alaih kemudian hadis yang hanya diriwayatkan oleh Bukhari,
bagian kedua ini diakhirkan dari yang pertama karena para
ulama berbeda pendapat tentang mana yang lebih rajih (unggul)
antara keduanya, setelah itu hadis yang hanya diriwayatkan
oleh Muslim, kemudian hadis sahih menurut syarat Bukhari dan

Muslim akan tetapi keduanya tidak meriwayatkan hadis
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tersebut, bagian ini diakhirkan dari hadis yang diriwayatkan
oleh salah satu dari Bukhari dan Muslim karena umat sepakat
untuk menerima hadis keduanya, setelah itu hadis sahih
menurut syarat Bukhari, kemudian hadis sahih menurut syarat
Muslim, kemudian hadis sahih menurut syarat ulama selain
Bukhari dan Muslim, dan telah memenuhi kreteria hadis sahih.
(PERINGATAN KEDUA)
Telah diketahui dari pembahasan sebelumnya bahwasanya
urutan penulis hadis sahih adalah Ibn Khuzaimah (w. 311 H),
kemudian Ibn Hibban (w. 354 H), kemudian al-Hakim (w. 405

H), maka dapat dikatakan bahwa hadis sahih peringkat pertama

setelah Muslim adalah hadis sahih vyang disepakati

kesahihannvya oleh tiga ulama tersebut, kemudian hadis sahih

yang diriwayakan oleh Ibn Khuzaiamah dan Ibn Hibban, atau

Ibn Khuzaimah dan al-Hakim, kemudian hadis sahih vang

diriwayatkan oleh Ibn Hibban dan al-Hakim, kemudian hadis

vang diriwayatkan oleh Ibn Khuzaimah saja, kemudian Ibn

Hibban saja, kemudian al-Hakim saja, hal ini jika hadis tersebut

bukan termasuk hadis sahih menurut syarat Bukhari atau

Muslim, dan aku belum pernah melihat di antara para ulama

yvang menyebutkan hal ini, maka pikirkanlah!

2. Juz 1 halaman 194-195, pada halaman tersebut al-Suyuti
menyebutkan lafadz-lafadz yang digunakan oleh muhadditsin
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untuk menandakan suatu hadis itu dapat digunakan sebagai
hujah beserta tingkatannya, kemudian ia menyebutkan lafadz
lain yang digunakan pula pada hadis yang dijadikan hujah,
kemudian ia menyebutkan tingkatan lafadz tersebut dari
ijtihadnya, sebagaimana pemaparannya berikut ini:
Log3alls Wlally opally gzl el @ cousdl JaT de aliaindl LY G
IR FONTES (N SE- N\
A€ ) 2l 545 KA s pasdl e 3ld s AEal) Uail a lolafl fhes:lilh
miall ] aixd)

PENUTUP
Termasuk lafaz yang dipakai oleh wulama hadis untuk
menandakan bahwa suatu hadis itu magbul (dapat dijadikan
hujah) adalah: al-Jayyid, al-Qawi, al-Salih, al-Ma’ruf, al-
Mahftuz, al-Mujawwad dan al-Thabit.

Menurutku (kata al-Suyuti) al/-Mushabbah juga termasuk lafaz

vang dipakai untuk menunjukkan hadis magbul pula, kata ini

dipakai pada hadis hasan dan yang mendekatinya, jika demikian

maka al-Mushabbah ini jika dibandingkan dengan hadis hasan

maka kedudukannvya seperti kedudukan al-Jayyid terhadap
hadis sahih.

5. Menyebutkan Suatu Pendapat sebagai Bentuk Permasalahan

kemudian la Tawaqquf
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Metode ini dapat dilihat di kitab Tadrib al-Rawi pada juz 1
halaman 75, al-Suyuti menceritakan pendapat Ibn Salah yang

mengatakan:

(4 golada &) sty jalls, Sz
“Jika dikatakan hadis ini adalah sahih artinya hadis itu sanadnya

bersambung dan telah memenuhi kreteria hadis sahih yang telah
disebutkan sebelumnya, maka kita menerima hadis tersebut atas
dasar perkara yang nampak pada kreteria tersebut, (bukan berarti
hadis tersebut berfaedah gat 7.

Kemudian pada juz 1 halaman 141 al-Suyuti menyebutkan
pendapat Ibn Salah yang nampaknya kontradiksi dengan pendapat
pertamanya, yaitu:

5 G B 6 (a8 el (il ladly asn Bolads 535 GASST ST 455 L G)
Alantg Slatl gaadl pgle dms 89 Jo2all, 480 8885 Wps Slan ) duas ¥ &L Bass s

“(Sesungguhnya hadis sahih yang diriwayatkan oleh Bukhari atau

Muslim itu dapat dipastikan kesahihannya dan berfaedah gat %),
berbeda dengan orang yang menolak hal itu yang mengatakan
hadis sahih itu tidak memiliki faedah kecuali zanni, dengan alasan
zann itu terkadang benar dan terkadang salah. Adapun penerimaan
umat terhadap hadis yang diriwayatkan oleh keduanya secara
turun temurun maka konsekwensinya adalah mereka beramal

dengan hadis zanni yang terkadang salah dan terkadang benar.
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Kemudian al-Suyuti zawaqgqufdalam hal ini, ia berkata:

Gl s Epus 138 gl KT GT (e Y51 5583 G 555 4505 59530 3 21 Big aa
G5l b 0 Jallih L W pdi g @ folads & Y a5l btd b Bind

AL a5 (51 5 S 6 i el
“Ya, hanya saja perlu adanya kecocokan antara pendapat Ibn Salah

ini dengan pendapatnya yang pertama, karena pendapatnya yang
pertama bertentangan dengan pendapatnya yang ada di sini, maka
hendaknya dipikirkan bagaimana cara mengompromikan antara
keduanya, karena sesungguhnya hal itu sulit untuk dilakukan, dan
aku belum pernah mendapatkan orang yang perhatian dalam
masalah ini”.
2. ANALISA MENYELURUH TERHADAP METODE DAN
ANALISIS AL-SUYUTI
Setelah penulis memaparkan data-data terhadap metode al-
Suyuti dan memberikan analisa pada setiap contoh di setiap metode,
penulis akan mengemukakan analisa secara menyeluruh, analisa ini
penulis tuangkan dalam bentuk poin:

1. Pada metode pertama terdapat dua contoh, pada contoh
pertama al-Suyuti memilih pendapat al-Khattabi, dan pada
contoh kedua ia memilih pendapat Ibn Hajar al-‘Asqalani.

2. Pada metode kedua terdapat tujuh contoh, pada contoh
pertama al-Suyuti memilih pendapat Ibn Hajar demikian pula
pada contoh kedua, ketiga, keenam, dan ketujuh, adapun pada

contoh kelima ia memilih pendapat al-Nawawi.
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3. Pada metode ketiga terdapat dua contoh, pada contoh pertama
al-Suyuti memilih pendapat al-Taj al-Subki, dan pada contoh
kedua ia memilih pendapat al-Hakim, Ibn Salah dan al-
Nawawi.

4. Pada metode keempat terdapat dua contoh, pada setiap contoh
al-Suyuti menyebutkan ijtihadnya.

5. Pada metode kelima terdapat satu contoh, pada contoh
tersebut al-Suyuti fawagquf tidak memilih atau merajihkan

salah satu di antara pendapat yang berbeda.

H.PENUTUP

Setelah penulis memaparkan analisa terhadap manhaj al-Suyuti
di atas, di akhir pembahasan ini, penulis menyimpulkan sebagai
berikut:

1. Metode al-Suyuti dalam menyeleksi pendapat para ulama
tentang hadis sahih dan hasan dalam kitabnya 7adrib al-Rawi
ada lima, yaitu:

a. Mendiskusikan Suatu Pendapat kemudian Mengakhirinya
dengan Pendapat Pilihannya.

b. Mendiskusikan Suatu Pendapat tanpa Memberikan
Komentar.

c. Memaparkan Pendapat yang Paling Kuat Terlebih Dahulu
Kemudian Menyebutkan Pendapat yang Menyelisihinya.
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d. Menyebutkan suatu Pendapat kemudian Mengakhirinya
dengan Menyebutkan Ijtihadnya.

e. Menyebutkan Suatu perbedaan Pendapat kemudian Ila

Tawaqquft.

Metode yang sering digunakan adalah metode kedua

yaitu mendiskusikan suatu pendapat tanpa memberi komentar.

2. Analisis al-Suyuti terhadap pendapat para ulama yang telah

dipaparkannya adalah ia jarang melakukan ijtihad sendiri,

melainkan ia sering memilih salah satu pendapat ulama, dan

yang paling sering ia pilih adalah pendapat Ibnu Hajar al-

'Asqalani. Wallahu a'lam bis sawab.

Daftar Pustaka

al-Qur-an al-Karim

Muhammad Matar al-Zahrani, 7Tadwin al-Sunnah al-Nabawiyyah
Nash’atuh wa Tatawwuruh " Madinah Munawwarah: Dar al-
Khudairi, 1998.

al-Siba‘i, Mustafah, Muhammad, a/-Sunnah wa Makanatuha fi al-
Tashri’ al-Islami, Riyad: Dar al-Warraq, 2003.

al-Shafi‘i, Ibn Idris, Muhammad, a/-Risalah, Mesir: Maktabah al-
Halabi, 1940.

al-Tahhan, Ibn Ahmad, Mahmud, 7aysir Mustalah al-Hadith, Riyad:
Maktabat al-Ma“arif, 1996.

c)74[;-dl/(q/aaﬁ5 Volume 3, No. 1, November 2015 147

rasat Yslami



al-Bukhari, Ibn Isma‘il, Muhammad Abu 'Abdillah, Sahih al-Bukhari,
juz 4, t.t : Dar Tauq al-Najah, 1422 H.

al-Tirmidhi, Ibn ‘Isa, Muhammad, Abu ‘Isa, Sunan al-Tirmidhi, juz 5,
Mesir: Maktabah Mustafa al-Babi al-Halabi, 1947 M.

al-Naisaburi, Muslim Ibn al-Hajjaj Sahih Muslim, juz 3, Beirut: Dar
Ihya’ al-Turath al-*Arabi, t.th.

al-Sijistani, Abu Daud Sulaiman bin al-Ash’ath bin Ishaq, a/-Sunan,
juz. 3, Beirut: Maktabah al-‘Asriyyah, t.th.

al-Qazweini, Ibn Majah, Muhammad, Ibn Yazid, a/-Sunan, juz 1,
Mesir: Dar Thya’ al-Kutub al-‘ Arabiyyabh, t.th.

al-‘Iraqi, Ibn al-Husein, ‘Abd al-Rahim, Sharh al-Tabsirah wa al-
Tadhkirah, juz 2, Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah, 2002 M.

al-Madkhali, Ibn Hadi, Rabi’, Mugaddimat al-Nukat ‘ala Kitab bin
Salah, juz 1, Madinah Munawwarah: ‘Imadat al-Buhuth al-
‘IImi bi al-Jamj‘at al-Islamiyyah, 1404 H.

Ibn Anas, Malik, al-Muwatta’, juz 3, Abu Dabi: Muassasat Zaid bin
Sultan, 2004 M.

al-Tayalisi, Ibn Daud, Sulaiman, a/-Musnad, juz 1, Mesir: Dar Hajar,
1999 H.

al-Bazzar, Ahmad bin ‘Amr, al-Bahr al-Zakhkhar, juz 8, Madinah
Munawwarah: Maktabat al-‘Ulum wa al-Hikam, 2009 M.

al-Tahawi, Ahmad bin Muhammad, Sharh Mushkil al-Athar, juz 4,
Beirut: Muassassat al-Risalah, 1994.

al-Madkhali, Mugaddimat al-Nukat..

148 Volume 3, No. 1, November 2015 aqf.d'/(a,/'aaﬁji

Jumal Dirasat Jalamityak



Abu Shahbah, Muhammad, a/-Wasit fi ‘Ulum wa Mustalah al-Hadith,
t.t: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t.th.

al-‘Asqalani, Ahmad bin ‘Ali bin Hajar, Nuzhat al-Nazar fi Tawdih
Nukhbat al-Fikar , KSA: Dar Ibn al-Jawzi, 1422 H.

al-Nawawi, Yahya bin Syaraf, al-Taqrib wa al-Taysir Ii Ma’rifat
Sunan al-Bashir al-Nazir, Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi,
1985.

al-Suyuti, 'Abd al-Rahman bin Abi Bakr, 7adrib al-Rawi fi Sharh
Taqrib al-Nawawi, juz 1, Riyad: Dar al-Taybah, 1422 H.

Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,

Jakarta: Rineka Cipta, 2010 M.

c)74€-dl/(q/aaa.’z Volume 3, No. 1, November 2015 149

rasat Yslami



150 Volume 3, No. 1, November 2015 04 —dl/la/'aa[éi

Juinal Divasat Islomtyak



s
Nasggeos

KEPUASAN BIOLOGIS
DALAM HUBUNGAN SUAMI ISTRI PERSPEKTIF
ISLAM

Muhammad Arifin Badrit

Abstrak
Penelitian ini mengulas tentang arti kepuasan biologis dan berbagai
faktor syar’i yang dapat mendukung tercapainya kepuasan. Penelitian
ini juga bertujuan untuk membuktikan bahwa kepuasan dalam
hubungan suami istri meliputi kepuasan biologis dan lainnya. Dengan
demikian, bila pasangan suami istri atau salah satu dari keduanya

belum berhasil mencapai kepuasan dalam hal biologis, namun bia jadi

'Beliau adalah Dosen Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi'i
Jember.(email: wongbringin@gmail.com)
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ia berhasil mendapatkan kepuasan dalam hal lainnya. Metode yang
digunakan dalam kajian ini adalah metode analisa konteks atas data
yang ditelusuri. Analisis data yang digunakan adalah metode analisis
yang mengacu pada metode Interpretasi, merupakan sebuah metode
yang memperantarai pada sebuah pesan, yang secara eksplisit dan
implisit termuat dalam realitas. Penelitian ini membuktikan bahwa
kepuasan biologis yang bagi banyak orang dianggap sebagai tujuan
utama dari hubungan suami istri, sejatinya hanyalah sebagian kecil
dari tujuan yang sebenarnya. Adanya kesalah pahaman ini,
berdampak langsung pada perilaku suami istri. Dari mereka ada yang
berusaha mendapatkan kepuasan biologis dengan berbagai cara, dan
di sisi lain banyak dari mereka yang kecewa bahkan berputus asa,
akibat gagal mendapatkannya. Adanya anggapan bahwa kepuasan
biologis adalah tujuan utama pernikahan, seringkali menjadi biang
bagi kehancuran rumah tangga, terutama di saat pasangan suami istri
mulai djjangkiti kejenuhan. Suami atau istri sering kali mudah
terjerumus dalam perselingkuhan, demi mendapatkan kepuasan
biologis yang gagal ia dapatkan dari pasangannya. Suami atau istri
seakan membenarkan mitos ‘“rumpu tetangga lebih hijau dari rumput
sendiri”.  Melalui penelitian ini, saya juga bertujuan untuk
mengungkap berbagai syariat, yang terbukti efektif memudahkan
suami dan istri untuk mencapai kepuasan biologis dari setiap
hubungan mereka.

Keyword: Kepuasan biologis, hubungan badan, keharmonisan,
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A. Pendahuluan:

a. Latar Belakang

Di masyarakat beredar berbagai suplemen, perawatan dan terapi
yang diduga dapat meningkatkan vitalitas kaum pria. Sebagaimana
banyak beredar pula produk dan layanan yang diyakini dapat menjaga
atau bahkan mengembalikan kebugaran wanita seperti sedia kala
semasa ia muda atau bahkan perawan.

Berbagai produk dan propaganda tersebut, disadari atau tidak,
telah membentuk satu opini bahwa keharmonisan rumah tangga
bergantung pada tercapainya kepuasan biologis bagi keduanya.

Banyak orang beranggapan bahwa pasangan suami istri yang
gagal atau kurang mampu mendapatkan kepuasan biologis dari
hubungannya, adalah pasangan yang rapuh dan rumah tangga mereka
pastilah dibayang-bayangi oleh kehancuran.'

Lebih memprihatinkan lagi, pasangan muda yang idialnya
mudah mendapatkan kepuasan, namun faktanya banyak dari mereka
merasa dirinya gagal mendapatkan kepuasan biologis yang ia
khayalkan. Akibatnya, banyak rumah tangga yang retak dan banyak
dari mereka yang mencari kepuasaan dengan cara cara yang

menyimpang, selingkuh, dan bergonta ganti pasangan.

'Sebagai  contoh,  silahkan  kunjungi alamat  web  berikut:
http://apotekvitalitas.com/blog, diakses tanggal 26 November 2015., demikian pula
alamat  berikut :  http:/gwbali.blogspot.co.id/2013/12/paket-vitalitas-pria-
solusi.html diakses tanggal 26 November 2015.
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b. Rumusan Masalah.

Larisnya produk dan laya terapi yang diyakini meningkatkan
vitalitas pria dan kebugaran wanita, hingga rapuhnya hubungan suami
istri yang disebabkan oleh menjamurnya perselingkuhan, mendorong
saya untuk bertanya

1. Seberapa urgenkah kepuasan biologis bagi kelangsungan
rumah tangga?

2. Bagaimanakah caranya agar kepuasan biologis dapat dicapai
oleh pasangan suami dan istri?

3. Adakah tujuan lain dari hubungan suami istri yang dapat
menggantikan peran kepuasan biologis demi menjaga
keharmonisan rumah tangga?

c. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah metode analisa
konteks atas data yang ditelusuri. Analisis data yang digunakan
adalah metode analisis yang mengacu pada metode [Interpretasi,
merupakan sebuah metode yang memperantarai pada sebuah pesan,
yang secara eksplisit dan implisit termuat dalam realitas. Dalam hal
ini seorang peneliti atau interpretator hanya menyampaikan dan
merumuskan tentang makna yang terkandung dalam realitas, dan
berupaya untuk mengubah hal yang terselubung dalam bahasa atau

symbol (teks), sehingga makna yang terkandung dalam obyek (teks)
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menjadi jelas difahami oleh manusia.! Secara praktis penulis akan
menelusuri teks-teks cuci qur'an dan hadis yang berkaitan dengan
hubungan biologis suami istri untuk dianalisa dan diinterpretasikan

secara deskriptif dan jelas untuk dipahami manusia.

B. Pembahasan

1. Pernikahan Adalah Ikatan Suci.

Ikatan pernikahan antara seorang pria dan wanita adalah satu
ikatan suci yang sepatutnya menjadikan keduanya rela melayani
pasangan hidupnya dengan tulus. Bukan hanya melayani sepenuh
hati, bahkan masing-masing dari keduanya rela berkorban dengan
segala yang dimiliki untuk pasanga hidupnya. Masing masing dari
keduanya merasa bahwa kebahagian dirinya terletak pada
kebahagiaan pasangan hidupnya. Sebaliknyapun demikian, derita
pasangan hidupnya adalah duka yang paling mendalam bagi dirinya.
Demikianlah gambaran hubungan suami istri yang harmonis dan idial
dalam syari’at Islam. Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda:

(Y 2855 BTy sy o855 o&5)

'Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner (Yogyakarta:
Paradigma, 2010), hlm. 169-170.
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Orang pang baik dari kalian ialah orang yang paling baik
perlakuannya kepada keluarga, dan aku adalah orang yang paling baik
perlakuannya dari kalian kepada keluargaku. '

Keluarga termasuk istri adalah orang yang paling dekat dan
paling banyak berinteraksi dengan kita. Dengan demikian bila kita
benar benar suami yang baik, niscaya merekalah orang yang paling
berhak untuk mendapatkan kebaikan kita tersebut. Hadits di atas
sungguh menyelisihi sikap banyak orang yang berperilaku buruk
kepada keluarganya, namun demikian ia berusaha sekuat tenaga
untuk bersikap baik kepada orang lain. Tentu saja sikap semacam ini
sungguhlah terbalik dan layak untuk dinyatakan sebagai kesalahan
besar.

Siang dan malam, di saat duka ataupun gembira, saat sunyi
ataupun ramai, istri kita selalu setia berada di sisi kita. Di saat kita
sedang ditimpa kesusahan, mereka dengan setia mendampingi kita.
Sebaliknya juga demikian, di saat kita bergembira, dengan tulus
mereka turut bergembira, walaupun kadang kala mereka sedang
berduka. Suatu hal yang logis bila kita membalas kesetian ini dengan
memuliakan mereka, demikian Sheikh Muhammad bin Saleh Al

‘Utsaimin menjelaskan maksud hadits di atas.

'At Tirmizi, Muhammad bin ‘Tisa, A/ Jami As Sahih,(Bairut: Dar Ihya At
Turats Al ‘Arabi, ) hadits no : 3895, vol: 5/709.

’Ibnu Utsaimin, Muhammad bin Sholeh, Syarah Riyadussolihin, (‘Unaizah:
Muassasah As Sheikh Muhammad bin Saleh AL ‘Utsaimin, t.th) Vol: 3, Hal: 134.
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Dari sisi lain, kebaikan sikap seorang suami kepada istrinya
dapat diukur dengan berbagai indikator, diantaranya dengan nafkah
yang ia berikan kepada istrinya. Yang demikian itu, karena dalam
struktur rumah tangga yang sesuai syariat Islam, istri bertanggung
jawab atas semua urusan dalam rumah, sedangkan suami bertugas
memikul nafkah keluarga. Sehingga dapat dipahami bahwa nafkah
adalah salah satu kewajiban utama seorang suami. Dan bila ia
menunaikan tugasnya mencukupi nafkah keluarganya, berarti ia telah
menunaikan tugas utamanya . Wajar bila dalam syari’at Islam, nafkah
kepada istri disejajarkan dengan ibadah sedekah, bukan sembarang
sedekah namun yang paling utama.

e 48T 305 (nSiue JE 4y E30GAT S0 1B § ARAAT S5 4l Jud @ 4EAATT 3
EIRJSPHEE P PR

Uang satu dinar yang engkau belanjakan di jalan Allah, satu
dinar yang engkau belanjakan untuk memerdekakan budak, satu dinar
yang engkau belanjakan untuk orang miskin, dan satu dinar yang
engkau belanjakan untuk menafkahi keluargamu, maka yang paling
besar pahalanya ialah satu dinar yang engkau belanjakan untuk
keluargamu. :

Dan diantara bentuk nafkah yang sewajarnya dipenuhi oleh

suami ialah nafkah batin, yang merupakan hajat setiap insan. Sebagai

'An Naisaburi, Muslim bin Al Hajjaj, Sahih Muslim, Kita: Az Zakah, Bab:
Fadlu An Nafaqah ‘Ala Al ‘Iyal, Maktabah Ar Rushdu, Ar Riyad, hadits no: 995,
hal: 237.
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seorang insan, istri bukan hanya butuh kepada sandang, pangan dan
papan, namun batinnya juga butuh kepada kepuasan dan kesenangan.
Dengan terpenuhinya dua model kebutuhan ini, keharmonisan dalam
rumah tangga akan terwujud, kasih sayang antara suami dan istri
dapat terus bersemi dan berkembang.

Suami yang peduli akan kebutuhan batin istrinya, sehingga ia
senantiasa memberikan yang terbaik untuk istrinya, adalah suami
yang sholeh, atas kesholehannya in, ia layak mendapatkan apresiasi
atau pahala. Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

(3830 (sl it 39)

“Dan pada kemaluan kalian itu terdapat pahala sedekah.”

Tak ayal lagi, sabda beliau ini menjadikan para sahabat
keheranan, dan bertanya: Wahai Rasulullah, layakkah seseorang dari
kami karena melampiaskan nafsunya, ia mendapatkan pahala? Beliau
menjawab:

(51 4 56 SOl § s 13] GUISE 355 Lod aille 0T a5 & Laias 31 w51

Bagaimana menurut kalian, jika ia melampiaskan nafsu
syahwatnya dengan cara yang haram, bukankah ia berdosa? Demikian
pula bila ia melampiaskannya dengan cara yang halal, ia berhak

mendapatkan pahala. '

' Al-Naisaburi, Muslim bin Al Hajjaj, Sahih Muslim, Kitab: Az Zakah, Bab:
Bayan Anna Isma As Sadaqah Yaqa’U ‘ala kulli Nau’i min AL Ma’ruf, (Riyad:
Maktabah Ar Rushdu, t.th) hadits no: 1006, hal: 239.
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Hadits ini menunjukkan bahwa suami yang menyalurkan
syahwatnya kepada istrinya dinyatakan telah bersedekah, walaupun
belum tentu ia berhasil memuaskan istrinya. Bila demikian halnya,
bila ia berhasil mendatangkan kepuasan untuk diri dan juga untuk
istrinya, mtentu lebih pantas untuk dianggap telah bersedekah, karena
dengannya ia Dberarti telah menunaikan hak istrinya dan
menggaulinya dengan cara-cara yang baik, sebagaimana yang Allah
Ta’ala perintahkan. Demikian pula bila ia bertujuan untuk
mendapatkan keturunan yang saleh, atau menjaga kesucian diri dan
juga kesucian istrinya, atau membentingi keduanya dari dorongan
mengumbar pandangan, khayalan atau hasrat untuk berbuat haram,
demikian Imam An Nawawi menjelaskan. '

Beberapa paparan di atas menggambarkan bahwa ikatan
pernikahan dalam Islam bukan sebatas ikatan cinta dan kesepahaman
antara dua insan. Pernikahan dalam Islam adalah ikatan suci yang
sarat dengan nilai nilai ibadah. Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda:
<00 368, B35 il oD ool padisT 56 o2 g 15856
Tegakkanlah nilai nilai ketaqwaan selama engkau mengurusi

kalian, karena Allah telah memberikan kepercayaan kepada kalian

' Al Minhaj Syarah Shahih Muslim bin Al Hajjaj 7/92
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untuk memiliki mereka, dan kalian halal untuk mengauli mereka atas
izin dari Allah. '

2. Hak Istri Dan Suami.

Hubungan suami istri adalah hubungan yang bersifat imbal
balik, sebesar hak yang didapat maka sebesar itu pula kewajiban yang
harus ditunaikan. Keadilan benar-benar melandasi hubungan antara
suami dan istri.

Allah Ta’ala berfirman:
(5 e A s 2elle Jusslly Snly lle 0 e 2)

Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang ma’ruf. Akan tetapi para suami
mempunyai satu tingkat kelebihan daripada istrinya. Dan Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Al Baqarah 228)

Ayat ini dengan jelas menyatakan bahwa hak istri sebanding
dalam hal kadar dan bobotnya dengan kewajiban yang harus ia
tunaikan. Suami dan istri yang memahami bahwa kewajibannya
sebanding dengan hak yang ia dapatkan, niscaya tumbuh kesadaran
dalam dirinya untuk senantiasa menunaikan kewajibannya secara
utuh. Sangat dimungkinkah pada saat ia merasa lelah karena usaha

kerasnya menunaikan kewajiban, tumbuh pula kesadaran bahwa rasa

'An Naisaburi, Muslim bin Al Hajjaj, Sahih Muslim, Kitab: Al Hajju, Bab:
Hajjatu An Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam, (Beirut: Dar Al Jil, t.th) Vol: 4, Jal:
38, hadits no: 3009.
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lelah yang serupa juga dirasakan oleh istrinya. Dengan demikian,
keduanya saling menyadari dan selanjutnya saling menyayangi.

Menurut Imam Ibnul Qayyim, pada ayat di atas terdapat
penegasan bahwa hak istri sebanding dengan kewajibannya. Dengan
demikian bila kita mengakui bahwa hubungan badan (jima’) adalah
hak suami atas istrinya, maka ayat di atas juga dapat dijadikan dalil
bahwa istri juga memiliki hak serupa. Terlebih lagi Allah Ta’ala
dengan tegas memerintahkan para suami untuk memperlakukan istri-
istrinya dengan cara cara yang baik.

Dan tentu saja tidak bijak bila seorang lelaki beristrikan
seorang gadis yang bisa jadi syahwatnya (nafsu birahinya) sebanding
dengan syahwat dirinya atau bahkan lebih besar, namun demikian ia
tidak memberinya kepuasan dalam hubungan badan. Persepsi
semacam ini tentu saja menyimpang dari perintah Allah Ta’ala di
atas untuk mempergauli istri dengan cara-cara yang baik.

Suami yang berhasil memberikan kepuasan biologis kepada
istrinya adalah puncak kebaikan seorang suami kepada istri
tercintanya, dengannya ia pantas untuk mendapatkan pahala sedekah.
Dengan mendapatkan kepuasan biologis, maka istri dapat mengusir
berbagai pikiran negatif, menjadi riang, emosionalnya stabil dan
menyehatkan fisik. Bila kepuasan biologis ini ternyata dibarengi
dengan wajah yang tampan, perilaku yang santun cinta yang
berbunga bunga, hasrat yang kuat dan ketulusan niat, maka inilah

puncak kebahagian hidup yang sejati. Bila semua ini telah tercapai,
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maka terwujudlah sakinah dalam rumah tangga sebagaimana yang

disebutkan pada firman Allah Ta’ala :
(L 15380 31551 kil (3 o0 GI5 &F 40T (h09)

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, (Ar Rum 21) demikian
Imam Ibnu Qayyim menjelaskan . '

Pada keluarga yang harmonis, unsur kasih sayang sering kali
lebih dominan dibanding unsur keadilan. Karenanya, sebagian ahli
figih mengklasifikasikan akad pernikahan sebagai akad yang
belandaskan pada aspek kasih sayang atau yang mereka sebut dengan
al mukaramah dan bukan akad yang didasari oleh aspek keadilan
semata.’

Pendapat ini sejalan dengan apa yang telah diutarakan di atas
bahwa orang paling baik adalah orang yang paling baik perilakunya
kepada istrinya. Sebagaimana nafkah yang paling besar pahalanya di
sisi Allah Ta’ala ialah nafkah yang diberikan kepada istri.

Tumbuhnya kesadaran semacam ini pada diri pasangan suami
istri, menjadi salah satu foktor penyubur rasa kasih sayang antara

keduanya. = Dengan tulus keduanya menunaikan kewajibannya

'Al Jauziyah, Muhammad bin Abi Bakar, Raudatul Muhibbin wa Nuzhatu
Al Mushtaqin, (Beirut: Dar Al Kutub Al ‘Ilmiyah, t.th) 215-216.

*Ibnu Rushud Al Maliki, Bidayatul Mujtahid, (Mesir: Matba’ah Mustafa Al
Babi Al Halabi, 1975) Vol 2, hal: 22.
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masing-masing, bahkan bisa jadi semangatnya menunaikan kewajiban
melebihi semangatnya menuntut hak.

Sangat dimungkinkah kesadaran ini mendorong keduanya untuk
mengalah dan memaafkan sebagian haknya, karena ia juga merasakan
bahwa menunaikan seluruh kewajiban adalah suatu hal yang berat.
Suami menyadari bahwa andai istrinya menuntut seluruh haknya,
niscaya itu sangat merepotkan dirinya, demikian pula sebaliknya.

Sahabat Ibnu ‘Abbas radiallahu ‘anhuma mencontohkan

aplikasi nyata dari ayat ini dengan berkata:
oele g o ooy ):sds 8,83 Jlai il (¥ o 0t o ol LS BTl gl of Lt il
(g,ally

Sesungguhnya aku senang untuk berdandan demi istriku,
sebagaimana aku juga senang bila istriku berdandan untukku, karena
Allah Ta’ala berfirman: “Dan para wanita mempunyai hak yang
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma’ruf”.

Pada riwayat lain, beliau melanjutkan ucapannya dengan
berkata:

Ao Gele Jlaylls: oy 4l oY (ple > auer calaidn o i b

Aku tidak senang untuk menuntut semua hakku, karena Allah
Ta’ala berfirman: “Dan para suami mempunyai satu tingkat kelebihan

daripada istrinya.” '

'At Thabari, Muhammad bin Jarir, Jami’il Bayan fi Ta’wil Al Quraan,
(Beirut: Muassasah Ar Risalah, 2000) volume: 4 , hal: 53°.
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Rumah tangga yang harmonis menjadikan suami dan istri
bagaikan satu kesatuan yang tidak dapat terpisahkan lagi. Masing
masing dari keduanya menyempurnakan segala kekurangan dan
kelemahan pasangannya dan menjadikan kesempurnaan pasangannya
nampak semakin indah, dan cinta semakin merekah, sebagaimana
yang tergambar pada ayat berikut:

(5 Selad sl 13 2l 52)

Mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah
pakaian bagi mereka. (Al Bagarah 187)

Keharmonisan rumah tangga seperti tergambar di atas,
sungguhlah indah, dan pasangan suami istri seperti tergambar di atas
tentulah sangat bahagia. Rasulullah sallallah “alaihi wa sallam :

zo Jie il § oulezall 19y o

Tiada pernah ada ikatan yang lebih bermanfaat bagi dua insan
yang saling mencintai di jalan Allah dibanding pernikahan. '

As Sindi menjelaskan maksud hadits ini dengan berkata: “Bila
antara dua insan; pria dan wanita telah terjalin hubungan cinta, maka
tiada ikatan yang dapat melipatgandakan rasa cinta mereka seperti

ikatan pernikahan. Andai mereka berdua yang telah saling mencintai

'Al Baihaqy, Ahmad bin Al Husain, As Sunan Al Kubra, Kitab Qasmu As
Sadaqat, Bab: Jima’ Abwab At Targib, (Beirut: Dar Al Fiker, t.th) volume: 7, hal:
78.
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menjalin ikatan pernikahan, niscaya hari demi hari rasa cinta terus

berlipat ganda”. '

3. Tujuan Berhubungan Badan.

Urusan kepuasan biologis bisa jadi tujuan utama bagi banyak
orang, namun apakah hal serupa juga harus dialami oleh seorang
muslim yang beriman kepada Allah Ta’ala dan hari akhir? Masalah
ini, nampaknya remeh, namun sejatinya masalah ini sangat mendasar
bagi terwujudnya keharmonisan dalam rumah tangga.

Orang yang menjadikan kepuasan biologis sebagai tujuan
utamanya, niscaya ia tiada hentinya mengejar kepuasan yang
seringkali semakin dikejar seakan semakin menjauh. Akibatnya ,
rumah tangganya rapuh dan keduanya mudah terperangkap dalam
perselingkuhan, sebagai efek langsung dari rasa jenuh yang secara
pelan namun pasti menjangkiti keduanya.

Beda halnya dengan orang yang menempatkan kepuasan
biologis sebagai salah satu tujuan semata, bukan satu-satunya.
Mereka menikah dan melampiaskan shahwatnya demi mewujudkan
berbagai tujuan mulia, termasuk urusan kepuasan biologisnya.
Disamping urusan kepuasan, dari hubungannya, ia mengharapkan

lahirnya generasi penerus yang saleh dan salehah. Generasi penerus

'As Sindi, Abul Hasan Muhammad bin Abdul Hadi, Hashiyah As Sindf,
(Beirut-Lebanon: Dar Al Ma’rifah, t.th) vol: 2, hal: 407.
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yang selalu patuh kepada Allah Ta’ala dan Rasul-Nya. Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
2aliafl 31 sl 6K 38R ) 355501 393501 155555

Nikahilah oleh kalian wanita-wanita yang penyayang lagi
subur, karena kelak pada hari Qiyamat, aku akan membanggakan
jumlah kalian yang banyak di hadapan para nabi. '

Terlahirnya generasi penerus yang saleh ini, menumbuhkan
semangat ekstra pada diri masing masing suami dan istri. Mereka
berdua senantiasa bersemangat dan tulus dalam menjalani setiap
tahapan hubungan mereka, dari hubungan yang paling sepele hingga
hubungan yang paling intim.

Dari sisi lain, setiap orang yang beriman menyadari bahwa
kehidupannya di dunia ini hanyalah sementara, cepat atau lambat ajal
pasti menjemputnya. Dan bila ajal telah menjumput, maka
berakhirlah segala karya dan baktinya.

Bagi orang yang beriman dan berjiwa luhur, putusnya karya dan
bakti adalah satu momok yang menghantui dirinya. Karena itu,
semasa hidupnya, ia berusaha sekuat tenaga untuk dapat berkarya dan
mengukirkan jasa, yang dengannya ia terus dikenang dan iapun terus
mendapatkan pahalanya tiada henti mengalir.

o s 31 2 435 ele 5 Bl 35000 G ) W6 (e V) Alie A gladll JLAdY 26 13

AP

lAshaibérﬁ, Ahmad bin Muhammad Bin Hambal, A/ Musnad, (Kairo:
Muassasah Qurtubah, t.th) Vol: 3, hal: 158.
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Bila manusia telah meninggal dunia, niscaya seluruh amalannya
terputus, kecuali dari tiga hal: sedekah jariyah, atau ilmu yang
bermanfaat atau anak saleh yang selalu berdoa untuknya ."

Orang yang beriman iman bahwa setelah kematian, ia akan
dibangkitkan dan mendapat balasan atas setiap amalannya, akan
terinspirasi untuk dapat memiliki ketiga amalan yang disebutkan
pada hadits di atas.

Apalagi bila ia menyadari bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi
wa sallam mengarahkan ummatnya untuk memperbanyak anak
keturunan, untuk kemudian dididik hingga menjadi orang-orang
saleh. Dengan demikian ia juga memahami bahwa terlahirnya anak-
anak yang saleh dapat diklasifikasikan sebagai bagian dari amal
ibadah.

Sahabat Ma’qil bin Yasar radhiallahu ‘anu mengisahkah bahwa
pada suatu hari ada seorang lelaki yang datang menjumpai Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam, lalu ia bertanya: Ya Rasulullah,
sesungguhnya aku mendapatkan seorang wanita bangsawan lagi
cantik jelita, hanya saja mandul; tidak dapat memiliki keturunan,
apakah engkau menyarankan aku untuk menikahinya? Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab: “Aku tidak menganjurkanmu
menikahinya”. Di lain waktu, lelaki itu kembali mendatangi

Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam dan menanyakan perihal

'An Naisaburi, Muslim bin Al Hajjaj, Sahih Muslim, Kitab: Al Wasiyah,
Bab: Ma Yalhaqu Al Mayyit Min Tsawab Ba’da Wafatihi, vol: 1, hal: 420, hadits
no: 1631.
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menikahi wanita itu, lagi lagi beliau tetap melarangnya. Di lain
waktu, lelaki itu mendatangi Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam
untuk ketiga kalinya, guna menanyakan perihal menikahi wanita itu,
dan ternyata beliau tetap melarangnya. Mengetahui kegigihan lelaki
ini untuk menikahi wanita mandul tersebut, Rasulullah sallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda:

(1 34356 1B 558501 353511 152 555)

Nikahilah oleh kalian wanita-wanita yang penyayang lagi
subur; memiliki banyak keturunan, karena sesungguhnya aku akan
membangga-banggakan jumlah kalian di hadapan ummat-ummat
Jain.'

Keinginan mendapatkan anak keturunan yang saleh, sehingga
kelak mereka selalu mendoakan kebaikan untuk kedua oran tuanya,
bisa jadi mengalahkan ambisinya mendapatkan kepuasan biologisnya.

Dikisahkan bahwa suatu hari sahabat Umar bin Al Khatab
radiallahu ‘anhu menikahi seorang wanita dari Bani Makhzum. Di
kemudian hari terbukti bahwa wanita itu mandul, sehingga sahabat
Umarpun menceraikannya, lalu ia berkata:

Sl b Aah Wls 530 e sladh ST s

Aku tidaklah menggauli istri-istriku hanya karena ingin

mendapatkan kepuasan biologis, kalaulah bukan karena ingin

'As Sajiztani, Sulaiman bin Al Ash’ats, Sunan Abi Dawud, Kitab : An
Nikah, Bab: An Nahyu ‘An Tazwij Man Lam Yalid Min An Nisa’, (Beirut: Dar AL
Kitab Al ‘Araby, t.th) Vol: 2, hal : 175, Hadits no: 2052.
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mendapatkan anak keturunan, niscaya aku tidak lagi butuh kepada
wanita.! (Ibnu Abi Syaibah)

Sikap serupa juga dilakukan oleh sahabat Jabir bin Abdillah
radiallahu ‘anhuma. Pilihan beliau tidaklah didasari oleh keinginan
mendapatkan kepuasan pribadinya, namun ternyata beliau lebih
mengedepankan alasan sosial. Ketika Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa
sallam mengetahui bahwa dirinya telah menikah, beliau bertanya
kepadanya: “Apakah engkau menikahi seorang wanita gadits atau
janda?” Sahabat Jabir radiallalhu ‘anhu menjawab : Aku menikahi
seorang janda. Pilihan ini tentu mengeherankan Nabi sallahu ‘alaihi
wa sallam, sehingga beliau kembali bertanya:

Mengapa engkau tidak menikahi seorang gadis, sehingga
engkau leluasa mencumbu rayunya dan iapun melakukan hal serupa,
mencumbu rayu dirimu ? Menanggapi pertanyaan ini, sahabat Jabir
radiallahu ‘anhu menjelaskan alasannya memilih janda dibanding
gadis:

Sgle 2skis Gilatats faant Bha 2555 O LB cissT g &)

“Sesungguhnya aku memiliki beberapa saudari wanita,
sehingga aku lebih memilih untuk menikahi seorang wanita yang

mampu menaungi, menyisiri dan mengurus mereka”. Rasulullah

'Tbnu Abi Shaibah, Abu Bakar Abdullah bin Muhammad, Musannaf Ibnu
Abi Shaibah, (India: Dar As Salafiyah, t.th) vol: 5, hal: 269, riwayat no: 19597.
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sallallahu ‘alaihi wa sallam merestui pilihan sahabat Jabir radiallahu
‘anhu ini, dan kemudian beliau berpesan kepadanya:
S ST Eaad 1315 25l6 GE) G

Ingatlah, sesaat lagi engkau akan tiba di rumah, setibamu di
rumah, hendaknya engkau menggauli istrimu dengan cerdas, sehingga
engkau segera mendapatkan keturunan. '

Pada riwayat lain dikisahkan bahwa setibanya di rumabh,
sahabat Jabir radiallahu ‘anhu menyampaikan pesan Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam kepada istrinya, dan istrinyapun
menjawab:

delly el Clsld

Silahkan engkau laksanakan pesan itu, sedangkan aku akan
tunduk dan patuh kepadamu.

Imam Bukhari rahimahullah membawakan hadits di atas pada
judul : “Bab Thalabul Walad” (Bab tentang upaya memiliki anak
keturunan).’

Selanjutnya Imam Ibnu Hajar Al Aqalani menjelaskan maksud

judul di atas dengan berkata: Maksud bab ini ialah anjuran untuk

'Al Bukhari, Muhammad bin Isma’il, A/ Jami’ As Sahih Al Mukhtasar,
Kitab : Al Buyu’, Bab: Shirai Ad Dawab wa Al Hamir, (Beirut: Dar Ibnu Katsir,
t.th) vol: 2, hal: 738, hadits no: 1991., dan An Naisaburi, Muslim bin Al Hajjaj,
Sahih Muslim, Kitab: Ar Rada, Bab: Istihbab Nikah Al Bikru, (Ar Riyad: Maktabah
Ar Rush, t.th) hal: 365, hadits no: 1466.

2Ashaib€m—i, Ahmad bin Muhammad Bin Hambal, A/ Musnad, (Kairo:
Muassasah Qurtubah, t.th) Vol: 3, hal: 375.

Al Bukhari, Muhammad bin Isma’il, A/ Jami’ As Sahih Al Mukhtasar,
Kitab : An Nikah, Bab: Talabu Al Walad, (Beirut: Dar Ibnu Katsir, t.th) vol: 5, hal:
2008
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menggauli istri sesering mungkin, atau anjuran untuk mengupayakan
lahirnya anak keturunan dari setiap hubungan badan, bukan sekedar
mencari  kepuasan biologis. Selanjutnya beliau menguatkan
kesimpulan ini dengan membawakan satu riwayat dari Muharib bin
Ditsar rahimahullah:

SBlally 0SLls e 0,89 glall 8y08 il oganatlly Wl |yl

Berupayalah dengan sungguh sungguh untuk mendapatkan anak
keturunan, karena anak keturunan itu adalah buah hati dan penyejuk
mata, dan hindarilah wanita-wanita yang mandul.' (Fathul Bari
9/390)

Selain mengharapkan lahirnya generasi saleh, pada diri suami
dan istri juga tumbuh nilai-nilai sedekah yang terefleksi pada
pelayanan kepada pasangannya. Masing-masing dari suami istri
mengharapkan agar pasangannya dapat meraih kepuasan biologis
sebagai bentuk sedekah kepadanya. Sehingga kalaupun dirinya gagal
mendapatkan kepuasan maka ia tidak hanyut dalam kekecewaan,
karena bisa jadi ia berhasil memberikan kepuasan kepada
pasangannya.

Suatu hari datang seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam, perihal manusia dan amal yang paling

dicintai Allah, beliau menjawab:

chan e ds s gm0 il I Jlee¥) ol olidd maasl il J) Gold! s

'Al ‘Asqlani, Ahmad bin Ali bin Hajar, Fathu Al Bari Sharah Sahih Al
Bukhary, (Beirut: Dar AL Ma’rifah, t.th) vol: 9, hal: 341.
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Orang yang paling Allah cintai adalah orang yang paling
berguna bagi orang lain. Amalan yang paling Allah cintai adalah
memasukkan rasa gembira ke dalam jiwa seorang muslim.'

Dari sisi lain, tercapainya kepuasan biologis semacam ini,
menjadi salah satu benteng kokoh bagi keduanya agar terlindung dari
perbuatan zina, dengan berbagai tahapannya.

Suatu hari Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam melihat seorang
wanita cantik, sehingga menarik perhatiannya. Segera beliau
mendatangi rumah istri beliau yaitu Zaenab radiallahu ‘anha, untuk
menyalurkan hasrat beliau kepada istrinya tersebut. Tidak selang
beberapa lama beliau keluar rumah dan bersabda:

dudd 3 s 33 G5 BB Laslsals shal J) deaald 08 9 Badsd SR dusel &05113)

Jika engkau melihat seorang wanita yang menarik perhatiannya
hingga tertanam dalam hatinya, hendaknya ia segera mendatangi
istrinya lalu menggaulinya, karena sesungguhnya dengan cara ini, ia
dapat menetralisir apa yang ia rasakan di hatinya kepada wanita yang
ia lihat tersebut.”

Ini membuktikan bahwa menyalurkan hasrat birahi melalui
pernikahan adalah cara paling efektif dan tanpa efek samping.

Karenanya Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam tiada henti memotivasi

'At Tabrani, Sulaiman bin Ahmad, A/ Mu’jam Al Kabir, (Al Musil:
Maktabah Al ‘Ulum wa Al Hikam, t.th) vol: 12, hal: 453, hadits no: 13646.

?An Naisaburi, Muslim bin Al Hajjaj, Sahih Muslim, Kitab: An Nikah, Bab:
Nadbu Man Raa Imraatan Fawaqa’at Fi Nafsihi [la An Ya’tiya Imraatahu Au
Jariyatahu Fayuwagqi’uha, (Ar Riyad: Maktabah Ar Rush, t.th) hal: 343, Hadits no:
1403.
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para pemuda untuk segera menyalurkan shahwatnya melalui

pernikahan.

A 35 Al sl adl) Gal 1B £ 55018 B2 o&hs fILRL 03 LA 2255
Hg 41 L3 p3fally ilad

Wahai para pemuda, siapapun dari kalian yang telah memiliki
kemampuan untuk menanggung kehidupan rumah tangga,
bersegeralah untuk menikah. Karena dengan menikah, engkau lebih
mampu untuk menundukkan pandangan dan menjaga kesucian
kemaluan kalian. Dan siapapun yang belum mampu maka hendaknya
ia memperbanyak puasa, karena puasa dapat mengurangi dorongan
birahinya. '

Sungguh mengherankan bila ada orang yang memiliki
kemampuan finansial dan sehat fisiknya namun tidak segera menikah.

Pada suatu hari bahwa Tawus bin Kaisan yang menjalankan
ibadah Thawaf, berjumpa seorang pemuda yang bernama Ibrahim bin
Maisarah. Tanpa basa basi, Tawus bin Kaisan menegur pemuda itu
dengan berkata:, Segeralah engkau menikah, kalau tidak, maka aku
akan katakan kepadamu satu ucapan serupa dengan yang pernah
diucapkan oleh sahabat Umar radiallahu ‘anhu kepada Abu Az
Zawaid:

'Al Bukhari, Muhammad bin Isma’il, A/ Jami’ As Sahih Al Mukhtasar,
Kitab : An Nikah, Bab: As Saum Liman Khafa ‘ala Nafsihi Al ‘Uzubah, (Beirut:
Dar Ibnu Katsir, t.th) vol: 2, hal: 673, hadits no: 1806.
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Tiada yang menghalangimu untuk menikah selain satu dari dua
hal berikut: engkau tidak mampu atau engkau menyalurkan nafsumu
dalam perbuatan dosa. '

Suami dan istri yang memahami bahwa menyalurkan syahwat
dengan cara yang halal adalah benteng terkokoh dari perbuatan zina,
tidak akan pernah memandang sebelah mata urusan ini. Keduanya
akan menjalankan aktifitas ini secara sadar dan tulus, walaupun
kadang kala karena suatu alasan dirinya kurat berhasrat atau gagal
mendapatkan kepuasan.

Suatu hari sahabat Salman radiallahu ‘anhu yang berkunjung ke
rumah sahabat Abu Darda’ dapat menjadi salah satu contoh nyata
bagi masalah ini. Suatu hari sahabat Salman radiallahu ‘anhu
berkunjung ke rumah sahabat Abu Darda’. Setibanya di sana, sahabat
Salman mendapatkan penampilan istri sahabat Abu Darda’ sungguh
memprihatinkan. Segera sahabat Salman menanyakan kepadanya
perihal penampilannya ini.

Sungguh mengejutkan, istri sahabat Abu Darda’ menjawab :
“saudaramu Abu Darda’ seakan tidak lagi butuh kepada kehidupan
dunia, di siang hari ia selalu berpuasa sedangkan di malam hari ia
selalu giyamul lail.

Mengetahui hal ini, sahabat Salman sengaja bermalam di

rumah sahabat Abu Darda’ radiallahu ‘anhu. Tatkala tuan rumah

'Ibnu Abi Shaibah, Abu Bakar Abdullah bin Muhammad, Musannaf Ibnu
Abi Shaibah, (India: Dar Al-Salafiyah, t.th) vol: 4, hal: 127, riwayat no: 16158.
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menghidangkan jamuan makan siang, sahabat Salman enggan untuk
makan kecuali bila sahabat Abu Darda’ turut serta makan
bersamanya.

Tatkala malam telah tiba, dan tuan rumah hendak mendirikan
salat malam, maka sahabat Salman memintanya untuk tidur terlebih
dahulu, demikian seterusnya hingga akhir malam. Sahabat Salman
mengutarakan alasan atas tindakannya ini dengan berkata:

> 3> 65 JS baeld Lis clile cllaWy Lis clile clusily > clle ¢l o

Sesungguhnya Tuhanmu memiliki hak atas dirimu, dirimu juga
memiliki hak atas dirimu sendiri, dan keluargamu juga memiliki hak
atas dirimu, maka tunaikanlah setiap hak kepada yang memilikinya.

Merasa tidak terima dengan perlakuan sahabat Salman ini,
keesokan harinya sahabat Abu Darda’ melapor kepada Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam. Dan ternyata beliau membenarkan sikap
sahabat Salman, dan bersabda:

(Oledes Guso)

Benar apa yang dikatakan oleh Salman. '

Penjelasan sahabat Salman ini sejalan dengan sabda Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam berikut:

(a0 85l piad 99)

9 1

“Dan pada kemaluan kalian itu terdapat pahala sedekah.” .

'Al Bukhari, Muhammad bin Isma’il, A/ Jami’ As Sahih Al Mukhtasar,
Kitab : As Saum, Bab: Man Aqsama ‘Ala Akhihi Liyuftir, (Beirut: Dar Ibnu Katsir,
t.th) vol: 2, hal: 694, hadits no: 1867.
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Imam An Nawawi berkata: “Hubungan badan dapat bernilai
ibadah bila diniatkan untuk menunaikan hak istri dan
mempergaulinya dengan cara cara yang baik, sebagaimana yang Allah
Ta’ala perintahkan. Dapat pula menjadi ibadah bila diniatkan untuk
mendapatkan keturunan yang sholeh, atau dalam rangka menjaga
kesucian dirinya dan juga istrinya, karena, dengan tesalurkannya
kebutuhan biologis, maka keduanya mampu menjauhkan dirinya dari
keinginan untuk memandang yang haram, atau memikirkannya atau
menginginkannya.”

Nilai nilai ibadah dalam hubungan suami istri bukan hanya
terefleksi pada tujuannya semata. Nilai nilai tersebut juga nampak
dengan jelasa pada bacaan doa yang diajarkan untuk diucapkan oleh
suami setiap kali hendak menggauli isrinya.

Sahabat Ibnu Abbas radiallalhu ‘anhuma meriwatkan bahwa
Rasulullah sallalahu “alaihi wa sallam bersabda
5555 L Gl dll ciss Sl Wiis agll) ol ol O 4al il &F 31 13) pbast G159
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Andai salah seorang darimu ketika hendak menggauli istrinya,

ia mengucapkan :

15555 b Slaidl Cias olaiddl Giis Al bl el

' An Naisaburi, Muslim bin Al Hajjaj, Sahih Muslim, Kitab: Az Zakah, Bab:
Bayan Anna Isma As Sadaqah Yaqa’U ‘ala kulli Nau’i min Al Ma’ruf; (Ar Riyad:
Maktabah Ar Rushdu, t.th) hadits no: 1006, hal: 239.

’An Nawawi, Yahya bin Sharaf, A/ Minhaaj Syarah Shohih Muslim bin Al
Hajjaj , (Beirut: Dar Thyau At Turats Al ‘Arabi, t.th) vol: 7, hal: 92 .
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“Dengan menyebut nama Allah, Ya Allah, jauhkanlah setan dari
kami dan jauhkan pula setan dari apa yang Engkau karuniakan kepada
kami”, maka bila dari hubungan tersebut mereka dikaruniai seorang
anak, niscaya selama lamanya setan tidak kuasa mencelakakan anak
itu. !

Imam Hasan Al Basri menukilkan komentar para ulama’ di
zamannya, yang menjelaskan bahwa bila dari hubungan badan yang
diawali dengan doa ini terlahir seorang anak, maka anak tersebut
dengan izin Allah Ta’ala akan menjadi anak sholeh. >

Walau secara tinjauan ilmu sanad, riwayat ini termasuk mursal,
alias hanya sampai pada level tabi’in, namun karena maknanya tidak
mungkin didapat hanya berdasarkan logika semata, maka dapat
dianggap sebagai satu hadits yang marfis’, alias sampai kepada Nabi
sallallahu ‘alaihi wa sa sallam, demikian menurut keterangan As
San’ani dalam kitabnya subulussalam 3/142)

Dan bila masalah ini ditinjau dari sisi istri, maka nilai nilai
ibadah, nampak semakin nyata. Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa

sallam bersabda:

'Al Bukhari, Muhammad bin Isma’il, A/ Jami’ As Sahih Al Mukhtasar,
Kitab : Al Wudu’, Bab: At Tasmiyah ‘Ala Kulli Hal wa ‘inda Al Wiqa, (Beirut: Dar
Ibnu Katsir, t.th) vol: 1, hal: 65, hadits no: 141., dan An Naisaburi, Muslim bin Al
Hajjaj, Sahih Muslim, Kitab: An Nikah, Bab: Ma Yustahabbu An Yaqulahu ‘Inda
Al Jima’, (Ar Riyad: Maktabah Ar Rushdu, t.th) hal: 355, hadits no: 1434.

*As San’ani, Abdurrazzaq bin Hammam, Musannaf, Kitab: An Nikah, Bab:
Al Qaulu ‘Inda Al Jima’, (Beirut: Al Maktab Al Islami, t.th) Vol: 6, Hal: 194,
hadits no: 10467.
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Sungguh demi Dhat yang jiwaku aa dalam genggaman-Nya,
seorang istri tiada mungkin dapat menunaikan hak-hak Tuhan-nya
hingga ia benar-benar menunaikan hak-hak suaminya secara utuh.
Andaipun ia sedang berada di atas punggung onta, dan suaminya
mengajaknya untuk berhubungan badan, maka ia tidak boleh menolak

ajakannya. '

4. Faktor Pendukung Tercapainya Kepuasan.

Telah dipaparkan di atas bahwa kepuasan pribadi yang di
peroleh dari hubungan badan bukanlah tujuan akhir, namun kepuasan
hanyalah satu dari sekian banyak tujuan mulia. Realisasi dari
tanggung jawab, empati, kasih sayang kepada pasangan dan aspek
ubudiyah juga menempati porsi yang besar dalam hubungan suami
istri.

Berbeda dengan orang yang menjadikan kepuasan dirinya
sebagai tujuan utama atau bahkan satu-satunya tujuan, ia hanya
peduli dengan dorongan hasratnya tanpa peduli dengan kesiapan
pasangannya. Apalagi dengan urusan bagaimana ia mewujudkan

kepuasannya tersebut.

'Al Quzwaini, Muhammad bin Yazid, Sunan Ibnu Majah, Kitab: An Nikah,
Bab: Haqqu Az Zauj ‘Ala Al Marah, (Beirut: Dar Al Ma’rifah, t.th) Vol: 2, Hal:
411, hadits no: 1853.
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Di masyarakat yang menjadikan kepuasan biologis sebagai
tujuan utama, bermunculan bebagai penyimpangan orientasi seksual,
semisal pedofilia, sadomasokisme atau yang lainnya. Berbagai
kelainan seksual yang ada, sering kali diawali dari adanya rasa haus
akan kepuasan pribadi dalam urusan seks.

Kondisi buruk semacam ini dengan izin Allah tidak akan pernah
terjadi pada kaum muslimin yang memahami dan mendudukkan

urusan kepuasan biologis pada porsinya yang tepat.

a. Menjaga penampilan dan bau badan.

Suami yang berorientasi pada kepuasan pribadi tanpa peduli
dengan pasangannya, maka ia akan bersikap semena mena, tanpa
peduli dengan segala yang dialami oleh pasangan hidupnya. Berdeba
dengan suami yang menyadari bahwa urusan hubungan biologis
adalah kebutuhan bersama, niscaya ia peduli dengan kebutuhan dan
respon pasangan hidupnya.

Suami begitu peduli dengan penampilanya, sehingga ia
berusaha untuk tampil menawan di hadapan istrinya, sebagaimana
yang dicontohkan oleh sahabat Ibnu Abbas radiallahu ‘anhu di atas.
Demikian pula, ia begitu peka dengan segala hal yang dapat
mengurangi kenyamanan istrinya.

Dahulu Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam senantiasa

menjaga kebersihan mulutnya dengan bersiwak, agar tidak
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menimbulkan aroma yang kurang sedap. ‘Aisyah radiallahu ‘anha
menuturkan:
Nazdl 15 &5 95513 &€
Dahulu, setiap kali Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam
masuk ke rumah, terlebih dahulu beliau bersiwak (menggosok
giginya).'

Sebagian ulama’ memberikan analisa menarik dari kebiasan
beliau ini. Beliau bersiwak atau menggosok gigi beliau setiap kali
masuk rumah, dalam rangka mempersiapkan diri sebelum
mengucapkan salam kepada keluarganya, atau sebelum beliau
mencium istrinya. Bisa jadi selama berada di luar rumah, aromah
mulut beliau telah berubah akibat dari lamanya berkomunikasi
dengan orang lain. Adanya aroma mulut yang kurang sedap, tentu
dapat merusak atau minimal mengurangi keharmonisan hubungan
suami istri. >

Aroma semerbak wangi yang senantiasa tercium dari seorang
suami, tentu menambah keharmonisan rumah tangga, karena istri
menjadi lebih senang untuk duduk bersandingan dengannya.
Kedekatan fisik ditambah aroma wangi yang semerbak dapat
membangkitkan hasrat mereka berdua untuk semakin intim dan

memudahkan keduanya mendapatkan kepuasan biologis. Karena itu,

'An Naisaburi, Muslim bin Al Hajjaj, Sahih Muslim, Kitab: At Taharah,
Bab: As Siwak, (Ar Riyad: Maktabah Ar Rushdu, t.th) hal: 74, hadits no: 253,.

2Al Munawi, Muhammad bin Abdurra’uf, Faidhul Qadir , (Beirut: Dar Al
Kutub Al ‘limiyah, t.th) Vol: 5, Hal: 165
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Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam menyandingkan antara kedua
hal ini, istri dan wewangian, karena pada faktanya keduanya memiliki
korelasi yang sangat kuat. Beliau bersabda:

Dliall § @it 55 Elads caally (Ll WA G ) 035

Allah menjadikan aku mencintai dua hal dari urusan dunia
kalian yaitu wanita dan wewangian, dan Allah meletakkan kedamaian
hidupku di dalam ibadah shalat. '

Imam Ibnul Qayyim menjelaskan korelasi antara wewangian
dengan bertambahnya gairah untuk berhubungan badan, dengan
berkata: “Wewangian adalah gizi bagi jiwa, dapat meningkatkan
kekuatan. Dengan mengenakan wewangian maka semangat dan
kekuatan seseorang dapat berlipatganda, seperti yang terjadi bila
seseorang mendapat asupan makanan dan minuman. Demikian pula
halnya dengan relaksasi, rasa senang, berkumpul dengan orang yang
dicintai dan mendapatkan hal yang menyenangkan juga dapat
meningkatkan vitalitas dan kekuatan.”

Dari sisi lain, seorang istri juga sepatutnya senantiasa
menjaga penampilannya agar dapat selalu memikat perhatian
suaminya. Seorang istri yang pandai bersolek dan menjaga
penampilan di hadapan suaminya, niscaya senantiasa dapat

mempertahankan kedudukannya di hati suami. Karena itu, dahulu

'A Ashaibani, Ahmad bin Muhammad Bin Hambal, A/ Musnad, (Kairo:
Muassasah Qurtubah, t.th) Vol: 3, hal: 128.

’Ibnu Qayyim Al Jauziyah, Muhammad bin Abi Bakar, Zadul Ma’ad Fi
Hadyi Khairi Al ‘Ibad, (Beirut: Muassasah Ar Risalah, t.th)Vol: 4, hal: 336.
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Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam menganjurkan agar suami
yang tiba dari safar tidak buru-buru menemui istrinya, namun terlebih
dahulu memberi kesempatan kepada istrinya untuk bersolek dan
merapikan penampilannya. Beliau bersabda:

Tunggulah sejenak, agar kita masuk ke kota Madinah setelah
malam tiba, —pada waktu isha’ -, tujuannya agar wanita dapat

merapikan rambutnya yang kusut dan mencukur bulu kemaluannya. '

b. Membantu pekerjaan istri.

Hubungan suami istri yang harmonis dapat menyatukan mereka
berdua, sehingga mereka berdua merasa saling memiliki dan
menyayangi. Walaupun pada awalnya masing-masing dari mereka
memiliki hak dan kewajiban yang berbeda dan jelas batasannya,
namun pada prateknya, perbedaan antara hak dan kewajiban ini,
seiring dengan berjalannya waktu dan berseminya kasing sayang,
seakan tersamarkan. Rasa cinta dan kesetiaan mendorong mereka
untuk lebih mendahulukan hak pasangannya dibanding hak dirinya.
Bahkan bisa jadi mereka merasa bahwa kebahagiannya terletak pada

kebahagiaan pasangan hidupnya.

'Al Bukhari, Muhammad bin Isma’il, A/ Jami’ As Sahih Al Mukhtasar,
Kitab : Al Buyu’, Bab: Shirai Ad Dawab wa Al Hamir, Dar Ibnu Katsir, Beirut,
vol: 2, hal: 738, hadits no: 1991, dan An Naisaburi, Muslim bin Al Hajjaj, Sahih
Muslim, Kitab: Ar Rada’, Bab: Istihbab Nikah Al Bikru, (Ar Riyad: Maktabah Ar
Rush, t.th) hal: 365, hadits no: 1466.
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Suatu hari Al Aswad bertanya kepada ‘Aisyah radiallahu ‘anha
perihal kegiatan Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam bila berada di
dalam rumah.

Blall J) 2,5 dlall cipas 1318 dal daus aad dlal A 3 058y OF

Dahulu beliau biasa membantu pekerjaan istrinya, dan bila
waktu salat telah tiba, beliau bergegas menuju masjid untuk
mendirikan shalat.’

Pada riwayat lain, ‘Aisyah radiallahu ‘anha berkata :

Ak pddesg ild g digd Ja3 Al e By OF

Beliau adalah manusia biasa, beliau membersihkan bajunya,
memerah dombanya, dan melayani dirinya sendiri.?

Sikap Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam ini menepis
anggapan bahwa kewibawaan seorang suami dapat luntur bila
membantu pekerjaan istrinya, apalagi dengan melakuka pekerjaan
yang remeh semisal menjahit baju.

Selain membantu, beliau juga menghargai hasil kerja istrinya,
bahkan pembantunya. ‘Aisyah radhiallahu anha mengisahkan :

M85 4R )8 (15 AT LA i 13] O Lad LIk -alug 4ke 4l o 4l Jols Sl s

'Al Bukhari, Muhammad bin Isma’il, A/ Jami’ As Sahih Al Mukhtasar,
Kitab : Al Jama’ah wa Al Imamah, Bab: Man Kana Fi Hajati Ahlihi Fahadarat As
Salatu Fa Kharaja, (Beirut: Dar Ibnu Katsir, t.th) vol: 1, hal: 239, hadits no: 644.

A Ashaibani, Ahmad bin Muhammad Bin Hambal, A/ Musnad, (Kairo:
Muassasah Qurtubah, t.th) Vol: 6, hal: 256.

04[—&1/(61,/'0@&5 Volume 3, No. 1, November 2015 183

Jumal Diracat Jelamityak



Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam tidak pernah mencela
makanan, bila beliau berselera, maka beliau menyantapnya, bila tidak
berselera, maka beliau meninggalkannya. '

Berbagai riset membuktikan bahwa suami yang suka rela
membantu pekerjaan istrinya, dengan menjadi suami mandiri dalam
menyelesaikan sebagian kebutuhan dirinya sendiri, lebih harmonis
dan romantis.’

Bukan sebatas membantu dalam hal menyelesaikan pekerjaan
istri, Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam juga mencontohkan
bahwa sepatutnya seorang suami melayani istrinya, karena tatkala
istri merasa dilayani oleh suaminya, niscaya ia merasa tersanjung dan
pada gilirannya ia juga akan memberikan pelayanan yang serupa atau
bahkan lebih baik, dengan demikian terciptalah keharmonisan dalam
rumah tangga.

Sahabat Anas bin Malik radiallahu ‘anhu mengisahkan bahwa
pada suatu hari ia menyaksikan Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam
mempersilahkan istri beliau yang bernama Safiya bintu Huyai
radiallahu ‘anha untuk menjadikan lutut beliau sebagai pijakan agar

dapat naik ke atas onta tunggangannya dengan mudah.’

'Al Bukhari, Muhammad bin Isma’il, A/ Jami’ As Sahih Al Mukhtasar,
Kitab : Al at’imah, Bab: Ma ‘aba An Nabiyu sallallahu ‘alaihi wa sallam Ta’aman,
(Beirut: Dar Ibnu Katsir, t.th) vol: 5, hal: 2065, hadits no:5093.

*http://female. kompas.com/read/2013/03/24/18433915/Agar.Harmonis..Sua
mi.Perlu.Membantu.Tugas.Rumah.Tangga di akses tanggal 20 November 2015.

Al Bukhari, Muhammad bin Isma’il, A/ Jami’ As Sahih Al Mukhtasar,
Kitab : Al Buyu’u, Bab: Hal Yusafiru Bi Al Jariyah Qabla An Yastabriaha, (Beirut:
Dar Ibnu Katsir, t.th) vol: 2, hal: 778, hadits no: 2120.
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c. Berempati kepada istri.

Keintiman hubungan suami dan istrinya, sudah sewajarnya
mampu menembus berbagai batas dimensi, sehingga keduanya dapat
memahami berbagai hal yang dinginkan dan terjadi pada pasangannya
tanpa harus menunggu pengakuan atau penjelasan darinya. Dengan
demikian, suami peka akan perasaan istrinya, sehingga ia dapat
mengetahui keinginan dan kondisi yang dialami oleh istrinya, walau
sang istri berusaha menyembunyikannya.

Bila seorang suami, setaip saat harus menanti penjelasan atau
pengakuan istrinya agar dapat mengetahui keinginannya, niscaya
hubungan antara keduanya terasa kaku. Sebagaimana istri yang hanya
memahami keinginan suaminya bila suaminya telah berterus terang,
maka ini dapat menjadi bukti rapuhnya hubungan antara keduanya.

Suatu hari Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam berkata
kepada istri beliau ‘Aisyah radiallahu ‘anha:

(ke 381305 i Go 238 13) (LY )

“Sesungguhnya aku mengetahui bila engkau sedang rida
(senang) kepadaku dan bila engkau sedang marah kepadaku”, ‘Aisyah
menimpali pernyatan Rasulullah sallallau ‘alaihi wa sallam dengan
berkata: Dari mana engkau dapat mengenali hal itu ? Beliau
menjawab:

(feabil 35 b qonk i€ 1305 udad 55 Y Galehl BB il Ge i€ 13) Gl)
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“Jika engkau sedang senang dengan aku, maka ketika
bersumpah engkau berkata: Tidak, demi Tuhan nabi Muhammad. Dan
bila engkau sedang marah kepadaku, maka engkau berkata: Tidak,
demi Tuhan nabi Ibrahim”. Mendengar penjelasan ini, ‘Aisyah
mengaku dan berkata: “Benar, sungguh demi Allah, walaupun aku
sedang marah, namun tiada yang aku jauhi darimu selain namamu
saja.1

Berdasarkan hadits ini, Imam Ibnu Hajar Al ‘Asqalani
menyimpulkan bahwa seorang suami sepatutnya mencermati kondisi
istrinya, tingkah laku dan ucapannya, guna mengenali perasaan istri
kepada dirinya, karena dengan mengenali berbagai indikator tersebut
suami dapat mengetahui perasaan istrinya, sebagaimana Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam dapat mengenali perasaan ‘Aisyah
radiallahu ‘anha hanya dari perubahan sikap beliau yang enggan
menyebut nama Rasulullah salallahu ‘alaihi wa sallam ketika
bersumpah. Perubahan cara istri beliau ketika bersumpah ini,
mengenalkan kepada beliau tentang perasaan °‘Aishah radiallahu

‘anha yang sedang rida atau sedang marah. >

C. Penutup.

'Al Bukhari, Muhammad bin Isma’il, A/ Jami’ As Sahih Al Mukhtasar,
Kitab : An Nikah, Bab: Giratu An Nisa’i wa Wajduhunna, (Beirut: Dar Ibnu Katsir,
t.th, vol: 5, hal: 2004, hadits no: 4930.

Al “Asqlani, Ahmad bin Ali bin Hajar, Fathu Al Bari Sharah Sahih Al
Bukhary, (Beirut: Dar Al Ma’rifah, t.th) vol: 9, hal: 326.
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Dari paparan saya dapat menyimpulkan bahwa kepuasan
seseorang dari hubungan suami istri, ternyata bukan hanya berupa
keuasan biologis semata, namun juga mencakup kepuasan sosial,
yaitu memberikan kepuasan kepada pasangan hidupnya. Sebagaimana
kepuasan biologis sejatinya hanyalah satu tujuan dari sekian banyak
tujuan adanya tali pernikahan dan hubungan badan antara suami dan
istri. Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa syari’at Islam
mengajarkan bahwa suami dan istri sepatutnya memperluas terhadap
arti hubungan badan yang mereka jalani, dari sebatas melampiaskan
hasrat atau nafsu birahinya, menjadi satu amalan yang bernilai ibadah
dan sosial yang luas. Dengan demikian, walaupun kadang kala
keduanya atau salah satu dari keduanya gagal mendapatkan kepuasan
biologis, ia tetap saja mendapatkan kepuasan. Bisa saja suami merasa
puas karena berhasil memberikan kepuasan kepada istrinya,
sebagaimana ia juga dapat merasa puas karena berhasil membentengi
istrinya dari dorongan untuk berzina, sebagaimana ia bisa saja merasa
puas karena dari hubungan badan yang ia lakukan, terlahir anak
keturunan yang saleh dan salehah, dan perasaan serupa dapat pula
dirasakan oleh sang istri. Lebih penting dari semua tujuan itu,
keduanya selalu menyadari bahwa hubungan badan yang mereka
jalani ternyata dalam syari’at Islam, bernilai ibadah dan
mendatangkan pahala di sisi Allah. Kesadaran ini dapat dipastikan

mendatangkan kebahagiaan tersendiri yang bisa jadi melebihi
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kebahagiaan yang di dapat dari kepuasan biologisnya. Wallahu Ta’ala

a’alam bissawab.
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KEMULIAAN AHLUL BAIT
PERSPEKTIF AHLUSSUNNAH

Ali Musri Semjan Putra’

Abstrak

Tidaklah sempurna keimanan seseorang mukmin sampai ia mencintai
Rasulullah | melebihi dari mencintai orang tua dan anaknya serta
manusia seluruhnya, bahkan dari dirinya sendiri. Beliau bersabda:
"Tidaklah sempurna iman salah seorang kalian samapai aku lebih ia
cintai dari orang tua dan anaknya serta manusia seluruhnya”’

Diantara bukti penghormatan dan kecintaan seseorang kepada

'Beliau adalah Dosen Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi'i Jember

2Al Bukhary, Muhammad Bin Ismail Abu Abdillah, A/ Jami' Ash Shohih Al
Mukhtashar, (Bairut: Dar Ibnu Ktsir, 1407H), no (15) dan An Naisabury, Muslim
bin Hajjaj bin Muslim Al Qusyairy, A/ Jami' Ash Shahih, (Bairut: Darul Jil - ) no
(178).

/aaﬁa Volume 3, No. 1, November 2015 219
Yslamiyah

wwnal ﬁ-r cat



Rasulullah [1 adalah mencintai dan memuliakan keluarga beliau.
Sebagaimana beliau perintahkan dalam sabdanya: "Aku ingatkan
kalian pada Allah tentang (hak-hak) kelurgaku™. Berkata Imam
Baihaqy: “Termasuk bagian dari menganggungkan Nabi [ adalah
menghormati para keluarganya serta anak-anak kaum Muhajirin dan
Anshar”°. Penelitian ini akan membahas tentang Pengertian Ahlul
Bait, penjelasan tentang kemulian Ahlul Bait bedasarkan ayat Al
Quran dan Sunnah yang shohihah serta perkataan para ulama
Ahlussunnah. Disamping itu akan dibahas beberapa bentuk
penyimpangan dalam mencintai Ahlul Bait. Penelitian ini merupakan
penelitian pustaka dengan menelaah dan menkaji dalil-dalil dari Al
Qur’an dan hadits-hadits yang menecjelaskan tentang kemulian Ahlul
Bait. Kemudian melihat penjelasan para ulama tentang dalil-dalil
tersebut melalui kitab tafsir, kitab syarah hadits dan kitab-kitab
Agqidah. Disamping itu melakukan pembandingan dengan pemahaman
yang menyimpang melalui kitab-kitab yang menjadi pegangan oleh
sekte-sekte tertentu.

Keyword: Kemulian, Ahlul Bait, Pandangan, Ahlussunnah.

A. Pendahuluan
a. Latar Belakang

'An Naisabury, Muslim bin Hajjaj bin Muslim Al Qusyairy, A/ Jami’ Ash
Shahih, no (6378).

?Al Baihaqy, Ahmad bin Husain, Syu’abul Iman, (Bairut. Dar Kutb Ilmiyah,
1410H): 2/228.
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Banyak hal yang melatar belakangi penelitian ini, diantaranya:

1.

Untuk menjelasan kepada kaum muslimin, bagaimana seharusnya
kita bersikap terhadap keluarga Nabi [ (Ahlul Bit) sesuai
pandangan Ahlusunnah wal Jama’ah. Hal yang menunjukkan akan
urgensinya masalah ini untuk diketahui oleh setiap muslim,
dimana para ulama tidak pernah melewatkan penjelasan masalah
ini dalam berbagai kitab aqidah yang mereka ulis. Bahkan mereka
menjadikan cinta Ahlul Bait sebagai bagian dari pokok-pokok
aqidah Ahlussunnah.

Adanya kelompok yang mendiskreditkan dan menuduh
Ahlussunah tidak mencintai AA/ul Bait (keluarga Nabi [1). Hal ini
telah lama disebarkan oleh orang-orang Sy7’ah Rafidah dan
dimanfaatkan  untuk  mempengaruhi orang-orang awam
Ahlussunnah agar menerima ajaran Syi’ah Rafidhah. Bahkan hal
ini adalah salah isu santer yang mereka tuduhkan setiap saat
kepada Ahlussunnah. Maka melalui bahasan ini kita buktikan
kebohongan tuduhan mereka tersebut.

Sebagian kelompok menjadikan sikap kecintaan kepada Ahlul
Bait sebagai alat untuk memecah belah kaum muslimin dan
mengiring mereka kearah kesesatan dan kekufuran. Bahkan
mereka menjadi sikap cinta Ahlul bait sebagai alat untuk
menutup-nutupi berbagai kesesatan dan kebatilan yang mereka

lakukan. Mereka menisbahkan berbagai macam bentuk perkataan
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dan perbuatan bid’ah dan kufur kepada Ahlul bait dengan penuh
kedustaan dan kebohongan.

4. Sebagian ada pula yang menisbahkan diri kepada Ahlul Bait
sebagai alat untuk membohongi manusia dan mengeruk
keuntungan duniawi dibalik itu. Dimasa sekarang banyak orang
yang mengaku sebagi keturunan Ahlul bait demi untuk mencari
perhatian, kemulian dan kedudukan di tengah-tengah umat
manusia.

5. Begitu pula pentingnya untuk membersihkan Ahlul Bait dari
berbagai tuduhan batil yang disandarkan kepada mereka. Dan
sesungguhnya Ahlul Bait berlepas diri dari berbagai tuduhan-
tuduhan tersebut.

Dalam bahasan kali ini, kita akan mengupas tentang pandangan

Ahlussunnah wal Jama'ah tentang kemulian Ahlul Bait (Keluarga

Nabi [1) dan kelompok yang menyimpang dalam mencintai Ahlul

Bait.

b. Rumusan Masalah
1. Bagaimana seharusnya kita bersikap terhadap keluarga Nabi
[l (Ahlul Bait) sesuai pandangan Ahlusunnah wal Jama’ah?
2. Apa saja bentuk-benuk penyimpangan yang harus dihindari
dalam bersikap terhadap keluarga Nabi [ (AA/ul Bait)?

B. Pembahasan
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1. Pengertian Ahlul Bait

Ahlul Bait adalah mereka yang diharamkan menerima sedekah

dan zakat.
Sebagaimana sabda Rasulullah [7:

gdEA JY Y5 JasL Ui Y 5 el FLal o ) wlBAall oda ()
"Sesungguhnya sedekah-sedekah ini adalah kotoran dosa manusia dan
sesumgguhnya ia tidak halal bagi Muhammad dan tidak pula bagi
para keluarga Muhammad""

Mereka yang diharamkan atas mereka sedekah yang disebut
Ahlul Bait (keluarga Nabi [1) adalah para isteri dan keturunan Nabi []
serta dan siapa saja yang beriman dari Banu Hasyim dan Banu
Muththalib. Sebagaimana yang  disebutkan oleh para ulama
Ahlussunnah dalam kitab-kitab mereka®.

Seperti Imam Muslim memberi judul salah satu bab dalam kita
shohih beliau:

Mot bob bl 5355 0 alh 55 whs all g - - alll Js s e 5311 ey L

"Bab: Tentang haramnya zakat untuk Rasulullah [J dan para

keluarganya yaitu Banu Hasyim dan Banu Muttalib, tidak

(diharamkan) selain mereka".

'An Naisabury, Muslim bin Hajjaj bin Muslim Al Qusyairy, A/ Jami’ Ash
Sahih, no (2531).

’Ibnu Taimiyah, Ahmad bin Abdul Halim, Minhajussunnah , (Al Qohirah:
Muassasah Al Qurtubah, t.th) 7/304, dan As Qolany, Ahmad bin Ali bin Hajar,
Fathul Bary, (Bairut: Dar Al Ma’rifah, 1379H), : 7/78 dan Al Badr, Abdul Muhsin
bin Al ‘Abad, Fadhlu Ahlil Bait, (t.tp: t.t, t.th), hal: 7.
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Adapun tentang masuknya para isteri Nabi [J kedalam bagian
Ahlul Bait adalah berdasarkan firman Allah berikut ini:

[17/al3oM] Bygdal @&ty el bl Guisll aSiE canlid Al 23 &)
“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari
kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya’.
Imam Ibnu Katsir berkata ketika menafsirkan firman Allah tersebut:
"Hal ini adalah konteks sekali secara tegas memasukkan para isteri
Nabi [] kedalam bagian Ahlul Bait di sini. Karena mereka adalah
sebagai sebab diturunkannya ayat tersebut. Sedang penyebab
diturunkannya ayat adalah termasuk kedalam kandungan makna ayat
tersebut, menurut kesepakatan para ulama, bisa jadi secara tunggal
menurut salah satu pendapat, atau bersama yang lainnya menurut
pendapat yang kuat"'.

Selanjutnya beliau berkata lagi: "Suatu hal yang tidak
diragukan lagi tentangnya -bagi orang yang memahami Al Qur'an-
bahwa para isteri Nabi [] termasuk kedalam firman Allah:
"Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari
kalian, hai ahlul bait! dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya".
Karena hubungan konteks pembicaraan adalah bersama mereka.
Karena itu sesudahnya Allah berfirman:

[re/clo¥ 2a8adl3 4l T (e (8052 & i 6 58315

' Ibnu Katsir, Ismail bin Umar, Tasir Al Qur’an Al ‘Atzim, (-, Dar

Thoyyibah, 1999), : 6/410.
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"Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumah kalian (isteri- isteri Nabi)
dari ayat-ayat Allah dan hikmah". Artinya hendaklah kalian (isteri-
isteri nabi) amalkan apa yang diturunkan Allah kepada RasulNya di
rumah kalian dari ayat-ayat Al Qur'an dan Sunnah"'.

2. Ahlul bait menurut pandangan sekte Syi’ah Rafidhah

Adapun menurut orang Syi'ah Rafidhaah, Ahlul Bait tersebut
hanya terbatas pada keturunan Ali [1, kemudian mereka batasi lagi
dari keturunan Ali [ keturnan Husain [J.

Padahal jika kita perhatikan nasab (garis keturunan) Nabi [J
dalam kitab-kitab yang menerangkan tentang hal tersebut, amat
banyak sekali dari anak paman beliau selain dari anak Abu Thalib.
demikian pula dari anak Abu Thalib selain Ali [J. Begitu pula dari
anak Ali [J selain keturunan Husain [].

Seperti Hasan [], kakak dari Husain memiliki keturunan yang
begitu banyak dan ada yang dikenal keturunannya sampai sekarang.
Demikian pula anak Abu Thalib yang masuk Islam ada selain Ali [J,
seperti 'Uqail dan Ja'far, yang keduanya juga memiliki keturunan
yang banyak.

Demikian pula Nabi [] mempunyai pama-paman lain yang
masuk Islam dan juga mempunyai anak yang masuk Islam, seperti
Hamzah, Harits dan Abbas. Dan anak Abbas yaitu Abdullah bin

Abbas beliau adalah salah seorang sahabat yang sangat masyhur.

' Ibid: 6/415.
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Bahkan diantara kesesatan Syi'ah lagi dalam hal ini adalah
mengeluarkan para isteri Rasulullah [] dari bagian Ahlul Bait.
Mereka tidak mau menjadikan para ummahatul mukminiin sebagai
bagian dari Ahlul Bait. Bahkan sebaliknya mereka mencaci para
ummahatul mukminiin, terutama sekali wanita yang paling dicintai
Rasulullah [ yaitu 'Aisyah radhiallahu ‘anha. Dan yang lebih sesat
lagi, mereka anggap cacian-cacian tersebut sebagai salah satu sarana
untuk beribadah kepada Allah.

Pada hal Rasulullah nyata-nyata meneybutkan dalam sabdanya,
bahwa isteri beliau termasuk kedalam bagian Ahlul Bait.
Sebagaimana terdapat dalam kisah tuduhan buruk orang-orang

munafik tehadap 'Aisyah radhiallahu 'anha.
Ceole Lo Moy 19,55 uBy Lus 3] al e cole Lo dllgd (ol 3 ol5T galy Uy o0 ipdas )
[l ol93] (e ¥ ol e J5 OF Lag 1 ¥ dule
"Siapa yang siap membelaku dari seseorang yang menyakiti
keluargaku. Demi Allah aku tidak mengetahui tentang keluarga
kecuali yang baik. Dan mereka juga menyebut seseorang yang tidak
aku ketahui tentangnya kecuali baik. Dan ia tidak pernah masuk
kerumahku kecuali bersamaku”.!

3. Hukum berdusta atas nama Ahlul Bait

'Al Bukhary, Muhammad Bin Ismail Abu Abdillah, A/ Jami' Ash Shohih Al
Mukhtasharno (2494).
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Di sisi lain ada pula orang yang mengaku-ngaku dari keturnan
Ahlul Bait demi untuk mendapat kedudukan dan kemulian serta
kesenangan duniawi, pada hal ia buka keturunan Ahlul Bait.

Orang yang menisbahkan diri kepada keturunan orang lain pada
hal ia tidak dari ketutrunan mereka, maka hal ini adalah suatau
kedustaan yang paling besar dan ia akan dilaknat oleh Allah dan para

malaikat serta manusia seluruhnya. Sebagaimana sabda Rasulullah [J:

[&sbesdl sl gs] (4l s I dadl o O @il elacel (0 1))
"Sesungguhnya diantara kedustaan yang paling besar adalah
” 1

seseorang yang mengaku kepada bukan ayahnya’.

Dalam riwayat lain:

S5 Al &l ailad adiza iz J) A8 5T aul i J) 31 a5 i O il of O e e
[eos ol 53] ¥ Vg oo 2alaall 235 &b 41 (o ¥ GeaadT el

Dari Ali [1 bahwa Nabi [ bersabda: "Barangsiapa yang mengaku

bukan kepada ayahnya atau menyandarkan diri kepada bukan

kaumnya. Maka atasya adalah laknat Allah dan para malaikat serta

manusia seluruhnya. Allah tidak akan menerima darinya pada hari

kiamat amalan wajib dan tidak pula amalan lainnya”’

Satu hal yang perlu kita cermati di sini, ketika hadits ini

diriwayatkan oleh Ali [, hal ini di sampaikan Ali [J di atas mimbar

'Ibid no (3318).
’An Naisabury, Muslim bin Hajjaj bin Muslim Al Qusyairy, A/ Jami' Ash
Shahih, no (3393).
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Kufah sebagai peringatan terhadap orang-orang yang mengaku-ngaku
sebagai ahlul bait.

4. Menjadikan selogan Ahlul Bait untuk melegalkan bid’ah dan
kesesatan

Sebahagian orang ada yang menjadikan selogan Ahlul Bait
sebagai otoritas untuk merekayasa dan melegalkan ajaran-ajaran sesat
di tengah-tengah umat Islam. Seharusnya jika mereka benar-benar
Ahlul Bait, tentulah mereka akan benar-benar mengamalkan dan
membela ajaran yang dibawa oleh kakek mereka yang mulia yaitu
Rasulullah [1.

Karena hubungan keturunan tidak akan berarti apa-apa bila
tidak dilandasi dengan iman dan taqwa. Oleh sebab itu tidak ada arti
hubungan keturunan bagi Abu Lahab dan Abu Thalib ketika
keduanya enggan untuk mengikuti ajaran yang dibawa oleh anak
sudaranya yakni Rasulullah [1.

Sebagaimana pula halnya keluarga para nabi sebelum Nabi
Muhammad [, seperti isteri dan anak nabi Nuh [J, bapak nabi
Ibrahim [J, dan isteri nabi Luth []. Sekalipun mereka tersebut
keluarga para nabi, namun hubungan keturunan tidak bisa
menghalangi azab Allah.

Demikian pula orang-orang yang mengaku keturunan Ahlul Bait, jika
mereka enggan untuk mengikuti syari'at Rasulullah [] atau membuat
ajaran yang bertentangan dengan ajaran Rasulullah [J, maka dengan

sendirinya mereka tersebut telah mengeluarkan diri mereka dari
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bagian Ahlul Bait. Sekalipun pada kenyataannya mereka benar-benar
keturunan Ahlul Bait. Sebab hubungan keturunan tidak akan berarti
apa-apa jika tidak disertai dengan iman dan amal sholeh.
Sebagaimana sabda Rasulullah [J:

[iskewe 1] 2425 4y 0 o e 4 s 23
"Barangsiapa yang dilambatkan amalnya tidak akan bisa dipercepat
oleh hubungan keturunnya’.
Sebagaimana pula beliau katakan kepada paman dan anak perempuan
beliau sendiri:
SEY 2h5 Ly ul N o 2, Bl 5 G o s e 21 o Uy 2 dae g

e 3ane « i 4l (s cliz

“Wahai anak keturunan Abdul Muthalib! Aku tidak dapat membela
kalian sedikitpun dari Allah, wahai Abbas bin Abdul Muthalib aku
tidak dapat membela kalian engkau dari Allah, wahai Shofiyah bibik
Rasulullah aku tidak dapat membela engkau sedikitpun dari Allah,
wahai Fatimah binti Rasulullah! Mintalah apa yang engkau mau, aku
tidak dapat membela engkau sedikitpun dari Allah’.

5. Kemulian Ahlul Bait Dalam Al Qur'an
Berikut ini kita sebutkan ayat yang menerangkan keutamaan
Ahlul bait serta kometar para ulama tafsir dalam menjelaskan ayat

tersebut.
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Isteri sesorang adalah merupakan bagian dari keluarganya.
Sebagaimana ketika Allah menceritakan tentang keluarga Nabi
Ibrohim [J.
[VY/352] fumd aes &) il JaT 1Kl 2555 all &asg alll Ja Gpo (il 15115
“Para malaikat itu berkata: "Apakah kamu merasa heran tentang
ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat Allah dan keberkatan-Nya,
dicurahkan atas kamu, hai ahlulbait! Sesungguhnya Allah Maha
Terpuji lagi Maha Pemurah."”
Imam Qurtuby berkata': “Ayat ini memberi penjelasan bahwa isteri
seseorang termasuk bagian dari keluarganya (Ahlu baitihi). Hal ini
menunjukkan bahwa isteri para nabi adalah bagian dari keluarganya
(Ahlu baitihi). Maka ‘Aisyah radhialllahu ‘anha dan lainnya adalah
termasuk dari jumlah Ahlul bait Nabi [J, yakni termasuk diantara
orang yang disebutkan Allah dalam firman-Nya:
[r/st559] Baglad @57kl cdall al Gudsll p85 caadd Al iyl )
“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari
kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya’.
Lalu ketika menafsirka ayat tersebut di atas Imam Qurtuby
berkata® “Allah telah memuliakan isteri-isteri Nabi [ dengan
menjadikan mereka sebagai ummahatul mukminin (ibunda orang-

orang beriman). Yaitu dalam hal tentang wajibnya memuliakan,

'Al Qurtuby, Muhammad bin Ahmad, Al Jami’ Liahkamil Qur’an, (Al
Qahirah: Dar Al Kutub Al Misriyah, 1964), : 9/71.
*Ibid: 14/122.
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berbuat baik, menghormati dan diharamkan menikahinya atas kaum
laki-laki. Hal yang membedakan mereka dari ibu kandung sndiri
adalah mereka diwajibkan untuk berhijab dari (kaum laki-laki yang
bukan mharam)”.

Demikian pula syeikh Syangiithy memjelaskan ayat yang sama
dan membantah pendapat yang mengeluarkan isteri nabi dari bagian
Ahlull bait': “Sesungguhnya Qorinah (bukti) dari maksud konteks
ayat secara tegas menyatakan bahwa para isteri Nabi [ termasuk
kedalam ayat tersebut. Karena diawal ayat Allah berfirman:

(03,8 588 &) 212158 U8)
"Katakanalah kepada listeri-isterimu jka mereka menginginkan ...."
Lalu setelah itu Allah berfirman:
foddd) gal puas)l pSie cadl 4 A} )
“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari
kamu, hai ahlul bait”
Lalu Allah lanjutkan dengan firman-Nya:
{68353 @ JE L &S5}
"Dan ingatlah (isteri-isteri nabi) apa yang dibacakan di rumahmu”

Maksud syeikh Syanqiithy adalah bahwa Ayat—ayat di atas
semuanya bercerita tentang isteri-isteri Nabi [J. Dan ayat yang
menyebutkan tentang ahlul bait berada diantara ayat-ayat tersebut,

maka hal ini menunjukkan dengan jelas bahwa yang dimaksud dengan

'Al-Syanggity, Muhammad Al Amin bin Muhammad, Adhwaul bayan, (
Bairut: Dar Fikr, 1995), : 36/98.
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Ahlul bait adalah mereka isteri-isteri Nabi [].

Kemudian beliau kemukakan dalil lain bahwa isteri seseorang
adalah termasuk yang disebut keluarganya (Ahlu Baitihi). Kata
beliau: "Hal yang sama, dari prihal masuknya para isteri dalam
sebutan Ahlul Bait adalah firman Allah tentang isteri nabi Ibrohim
:

{odall Jal (&ule 8555 alll asg dll jal fe Gzl 15115
“Para malaikat itu berkata: "Apakah kamu merasa heran tentang
ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat Allah dan keberkatan-Nya,
dicurahkan atas kamu, hai ahlulbait! Sesungguhnya Allah Maha
Terpuji lagi Maha Pemurah."

Adapun dalil yang menunjukkan tentang masuknya selain
mereka (isteri-isteri) kedalam ayat tersebut adalah berdasarkan hadits
dari Nabi [J, bahwa ia bersabda tentang Ali, Fathimah, Hasan dan
Husain mereka adalah bagian dari ahlul bait. Dan Nabi [J berdo'a
kepada Allah untuk mereka agar dihilangan kotoran dosa dari mereka
dan dibersihkan dengan sebersih-bersihnya. Hal tersebut telah
diriwayatkan oleh sekolompok sahabat dari Nabi [J. Diantara mereka
adalah Ummul mukminin Ummu Salamah, Abu Sa'id, Anas, Watsilah
bin Asqo' dan Ummul mukminin 'Aisyah serta yang lainnya [ ",

Jika ada yang berkata: sesungguhnya dhomir (kata ganti) dalam

ayat: {o3)l (&ie caldl} dan {ludss 1$55ki} mennggunakan kata ganti

' Ibid: 36/98.
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untuk laki-laki! Kalau seandainya yang dimaksud isteri-isteri Nabi []

tentu akan di gunakan kata ganti untuk permpuan S, (Sic cadd

Maka jawabanya dari dua sisi:

Pertama: Seperti yang telah kita jelaskan bahwa ayat tersebut
mencakup mereka (isteri-isteri Nabi [J dan lain mereka yaitu; Ali,
Hasan, Husain dan Fathimah. Seluruh ulama pakar bahasa terlah
bersepakat bila digabung antara laki-laki dan perempuan dalam
sebuah ungkapan maka digunakan kata ganti laki-laki.

Kedua: Diantara bentuk uslub (tata) bahasa Arab -yang dengannya
diturunkan Al Qur’an- bahwa isteri seseorang disebut Ahlu
(keluarga), dan kalimat tersebut juga dipergunakan untuk penyebutan
plural (jama’) laki-laki. Alasan digunakan kata ganti laki-laki dalam
ayat tersebur agar sesuai dengan lafaz Ahlu. (Sedangakan yang
dimaksud Ahlu di sini ialah iterinya). Seperti firman Allah tentang

Musa [ ketika ia berkata isterinya:
[V/beidl] Ssllaiad 2800 (B bty 180 51 iy i 38l G Sl ) 41a¥ s0ss JU6 3|

“Ingatlah) ketika Musa berkata kepada keluarganya: "Sesungguhnya

aku melihat api. Aku kelak akan membawa kepadamu khabar
daripadanya, atau aku membawa kepadamu suluh api supaya kamu
dapat berdiang."”

Pada ayat yang lain:

iy Ui @&1 o0 U ST ) 163861 laY (JLES LS ofy 31 (3) sesh dpus ST L

[V, a/db]
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"Apakah telah sampai kepadamu kisah Musa? Ketika ia melihat api,
lalu berkatalah ia kepada keluarganya: "Tinggallah kamu (di sini),
sesungguhnya aku melihat api, mudah-mudahan aku dapat membawa
sedikit daripadanya kepadamu’.

Lawan bicara Nabi Musa [ di sini adalah isterinya,
sebagaimana yang disebutkan oleh para ulama”.

Melalui apa yang dijelaskan oleh syeikh Syangiithy di atas
dapat kita simpulkan beberapa hal:

1. Bahwa yang dimaksud tentang Ahlul Bait dalam surat Al Ahzaab
adalah para isteri Rasulullah [] karena ayat tersebut turun di
rumah mereka. Demikian pula dengan melihat konteks ayat yang
sebalum dan sesudahnya, jika kita cermati dengan seksama
semuanya berbicara tentang isteri-isteri Rsulullah [1. Mulai dari
ayat no 28 dari surat Al Ahzaab sampai pada ayat no 34 pada
surat yang sama, seluruh berbicara tentang isteri-isteri Nabi [].
Sedangkan ayat yang mengenai Ahlul Bait berada diperantaraan
ayat-ayat tersebut, yaitu pada ayat no 33.

2. Masuknya selain isteri-isteri nabi [J kedalam kandungan makna
ayat tersebut tidak berdasarkan ayat, karena ayat turun di rumah
isteri Rasulullah [J. Akan tetapi berdasarkan hadits yang
menyatakan bahwa mereka termasuk kedalam makna ayat

tersebut. Seperti hadits berikut ini':

'An Naisabury, Muslim bin Hajjaj bin Muslim Al Qusyairy, A/ Jami’ Ash
Shahih, (6414).
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Gle G Gl 2Uad 550 2k G 21554 L s 8102 [ 4000 255 Adle 2016
) O @ A5G e cs & L1530 Aabls Sals @ das U300 Gl 26 o 4550

(a5 sl Jaf ESU TN Al 25}

'Aisyah berkata: "Pada suatu pagi Nabi [ keluar berselimut kain

yang disulam berwarna hitam. Lalu datang Hasan bin Ali maka ia

selimuti, kemudian datang Husain maka ia selimuti bersama,

kemudian datang Fathimah maka ia selimuti pula, kemudian datang

Ali maka ia selimuti juga. Kemudian beliau membaca firman Allah:

“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari

kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya’.

3. Bahwa para sahabat tidak pernah menyembunyikan keutamaan

Ali [J dan keluarganya. Jika kita cermati riwayat di atas adalah
dari 'Aisyah. Hal ini menunjukkan bahwa 'Aisyah tidak
menyembunikan keutamaan Ali dan keluarganya apa lagi sampai
membenci mereka. Demikian pula para ulama Ahlussunnah tidak
pernah menyembunyikan keutamaan Ahlul bait, sebagaiman yang
dituduhkan oleh kaum syi'ah Rafidhah. Buktinya kitab-kitab
Ahlussunnah penuh dengan riwayat-riwayat yang menyebutkan
keutamaan-keutamaan Ahlul bait. Akan tetapi memang tidak
memuat riwayat-riwayat palsu yang sampai pada tingkat
mengkultuskan Ahlul bait.

Berkata syeikh Islam Ibnu Taimiyah tentang keutamaan dan
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kemulian para isteri Rasulullah (J': "Diantara pokoko-pokok aqgidah
Ahlussunnah adalah mereka beroyalitas kepada isteri-isteri
Rasulullah  [J, Ummahatul mukminin (ibunda orang-orang
beriman).... ».
Sebagaimana Alah nyatakan dalam firman-Nya :

[/l (a1 431515 kil fon Gty J37 220
«Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri

mereka sendiri dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu mereka».

6. Kemulian Ahlul Bait Dalam Sunnah

Berikut ini kita sebutkan beberapa hadits yang menunjukkan
tentang kewajiban memuliakan Ahlul bait:

1. Hadits pertama:

Rasulullah [1 pernah bekhutbah di hadapan para sahabat
sekembalinya beliau dari melaksanakan haji Wada’ di suatu temapat
antara Makkah dan Madinah di sebur Ghadiir Khum:

Lol el s 3006 Uls B o5 Usg il O Elagd S5 T 3G Gl L 31 2 Gy
o s 255 alll QIS e Bimd 4y 1680y 4l GUS) 15343 55315 )1 4 4l LGS

«as Jal g a8 s Jal g al (65350 s JaT g al w5830 s s » Qs
“Berikutnya;, Ketahuilah wahai para manusia! Sesungguhnya aku
adalah sorang manusia, boleh jadi sudah dekat kedatangan utusan

Rabbku, lalu aku menjawabnya. Dan aku tinggalkan di tengah-tengah

'Tonu Taimiyah, Ahmad bin Abdul Halim, Majmu’ Fatawa, (t.tp: Dar Al
Wafa’, 2005), : 1/26.
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kalian dua perkara; pertama, Kitabullah (Al Qur’an). Di dalamnya
terdapat petunjuk dan cahaya. Maka ambillah dan berpegang
teguhlah dengannya. (Berkata rawi hadits): maka ia mendorong dan
menganjurkan untuk berpegang teguh dengannya. Kemudia ia (Nabi
(1) berkata: Dan keluargaku, aku ingatkan kalian kepada Allah
tentang (hak-hak) keluargaku. Beliau mengulangnya tiga kali”.

Dalam hadits ini Nabi [] memberitahukan kepada para sahabat
tentang ajal beliau yang sudah dekat. Hal Ini menunjukkan akan
pentingnya nasehat tersebut untuk senantiasa mereka jaga. Nasehat
pertama berpegang teguh dengan Al Qur’an. Nasehat kedua menjaga
hak-hak keluarga beliau. Yang dimaksud dengan hak-hak keluarga
beliau adalah memuliakan dan menghormati mereka. Dan mengikuti
nasehat-nasehat mereka selama sesuai dengan ajaran yang beliau
tinggalkan. Adapun jika ada pendapat mereka yang tidak sesuai
dengan ajaran yang beliau tinggalkan, maka kita tidak boleh taklit
kepada mereka. Karena hadits tersebut tidak ada perintah untuk
wajib  berpegang teguh dengan segala perkataan mereka.
Sebagaimana yang dipahami oleh sebahagian orang.

Berkata Imam Qurtuby: “Wasiat ini dan ketegas ini adalah
menunjukkan tentang wajibnya menghormati keluarga beliau, berbuat
baik, memuliakan dan mencintai mereka. Kewajiban yang sangat

ditekankan, tidak ada alasan bagi seorangpun untuk tidak

'An Naisabury, Muslim bin Hajjaj bin Muslim Al Qusyairy, A/ Jami’ Ash
Shahih, no (6378).
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1
melaksanakannya.” .

2. Hadits kedua:
plb 55 555 (e (Aol LS e LaSE aliols daslaid a5 be B3US (abaiol &lll &) »
« pald &8 o Glikials
"Sesungguhnya Allah telah memilih Kinaanah dari anak keturunan
Ismail. Dan memilih Quraisy dari kalangan suku Kinaanah. Dan
memilih Bani Hasyim dari kalangan bangsa Quraisy. Dan memilih
aku dari kalang Bani Hasyim'".

Dalam hadits ini terdapat penjelasan tentang keutamaan Bani
Hasyim. Karena mereka memiliki sifat-sifat baik dan terpuji yang
lebih menonjol dari sukuk-suku lain, maka Allah memilih Rasul yang
paling mulia dari kalangan suku mereka.

3. Hadits ketiga:
OBy las 3 i § lasd B G Jlas 4 ) ) e o alllte G ddms )
(ks 1855 Ul L o855 Wls L
"Saya adalah anak Abdullah bin Abdul Muthalib. Sesungguhnya
Allah-lah yang menciptakan makhluk, lalu la menjadikan aku dalam
bagian mereka yang terbaik. Kemudian Allah menjadikan mereka

kepada dua golongan, maka Allah menjadikan aku pada golongan

'Al Qutuby, Ahmad bin Umar Al An Sary, A/ Mufhim Lima Asykala Min
Talkhis Kitab Muslim (Bairut: Dar Ibnu Katsir, 1996), : 6/303-304.

An Naisabury, Muslim bin Hajjaaj bin Muslim Al Qusyairy, A/ Jami' Ash
Shahih, no (6077).
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yang terbaik. Kemudian Allah menjadikan mereka berbangsa-bangsa,
maka Allah menjadikan aku pada bangsa yang terbaik. Lalu Allah
menjadikan mereka bersuku-suku, maka Allah menjadikan pada suku
yang terbaik. Aku adalah yang terbaik diantara dari segi suku dan
Jiwa "

Dalam hadits ini juga terdapat kemulian Ahlul bait karena
Allah telah memilih Nabi sallallahu ‘alaih wa sallam yang paling
mulia dari suku mereka. Akan tetapi kemulian ini secara umum tidak
secara person (setiap pribadi) mereka. Karena dari kalangan luar
Ahlull bait secara person ada yang lebih mulia dari sebagian person
Ahlul bait. Seperti jawaban Ali [J ketika ditanya oleh anaknya sendiri
Muhammad Ibnul Hanafiah:

A OB K 106 ¢ 0 alll Jols Gai s W & oY &06 06 waiadl o aisd 42))
Gre 055 9) Ul e JUB a5l U &0 o8 S183 Blade Jods O Zuss 23 U8 5k 23 g8 4

((Galll
"Dari Muhammad Ibnu Hanafiyah, ia berkata: aku bertanya pada
ayahku, siapa manusia yang paling baik setelah Rasulullah [17.
Jawabnya: Abu Bakar 1. Kemudia aku tanya lagi, kemudian siapa?

Jawabnya: Umar 1. Kemudian aku cemas bila ia katakan Utsman,

'At Tirmizy, Muhammad Bin Tsa Abu Tsa, A/ Jami' Ash Sohih (Bairut: Dar
Thya At Turats Al 'Araby, -), no (3632), menurutnya hadits ini adalah hadits hasan.
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maka aku katakan: kemudian engkau ya ayahku? la menjawab. aku

ini hanyalah salah seorang dari kaum muslimin".

7. Ungkapan Ulama Ahlussunnah Tentang Kemulian Ahlul Bait

Jika kita membaca kitab-kitab para ulama niscaya akan kita
dapati begitu banyak ungkapan mereka tentang wajibnya memuliakan
dan menghormati Ahlull bait. Berikut ini kita sebutkan ungkapan
para ulama Ahlussunnah, terutama yang sering mendapat tuduhan
bahwa mereka tidak memuliakan Ahlul bait. Agar terbukti
kebohongan orang-orang yang menuduh mereka tidak mencintai
Ahlul bait.

1. Perkataan Umar bin Abdul Aziz, salah seorang dari khalifah Bani
Umayyah.

Berkata Umar bin Abdul Aziz kepada Abdullah bin Hasan bin
Husain (cucu dari Husain bin Ali [1): "Jika engkau ada kebutuhan
maka tulislah kepada! Sesungguhnya aku malu kepada Allah bila Ia
melihat engkau (berdiri) di depan pintu rumahku. Tidak ada di muka
bumi ini keluarga yang lebih aku cintai daripada kalian. Sungguh
kalian lebih aku cintai dari pada keluargaku sendiri"”.

Pada suatu kali yang lain ia berkata pula kepada Fathimah binti Ali [J
(anak perempuan Ali bin Abi Thalib [J): "Wahai anak perempuan Ali!

'Al Bukhary, Muhammad ibn Ismail, Abu Abdillah, A/ Jami' Al-Sohih Al
Mukhtasar, no (3468) dan Al-Sijistany, Sulaiman Ibn Al-Asy'ats Abu daud, As
Sunan (Bairut: Dar Al kitab Al 'Araby, t.th), no (4631).

Az Zuhry, Muhammad bin Sa'ad bin Mani', At Tabagat Al Kubra, (Bairut:
Darus Sadir , t.th) 5/333-334.
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Demi Allah tidak ada di muka bumi ini keluarga yang lebih aku cintai
daripada kalian. Sungguh kalian lebih aku cintai dari pada keluargaku
sendiri"’.

Sengaja kita sebutkan di sini perkataan Umar bin Abdul Aziz
untuk membantah prasangka buruk yang senantiasa dituduhkan oleh
sekolompok orang terhadap keluarga Bani Umaiyyah, bahwa mereka
memusuhi atau membenci Ahlul bait. Melalui ungkapan Umar bin
Abdul Aziz di atas amat jelas bagaimana bersarnya kemulian Ahlul
bait dalam pandangannya. Dan ini sebagai bukti bahwa tidak ada
permusuhan antara bani Umayyah dengan Ahlul bait. Yang ada
hanyalah kecintaan dan penghargaan yang tinggi terhadap Ahlul bait.
Di sini terbuktilah kebohongan tuduhan kelompok yang senantiasa
menyebarkan prasangka buruk tersebut.

2. Perkataan Imam Al Ajurry.

Berkata Imam Al Ajurry: "Diwajibkan atas setiap orang
mukmin laki-laki dan orang mukmin perempuan mencintai keluarga
(Ahlul bait) Rasulullah [J. Yaitu: Bani Hasyim; Ali bin Abi Thalib
beserta anak dan cucu-cucunya, Fathimah beserta anak dan cucu-
cucunya, Hasan dan Husain beserta anak dan cucu-cucunya, Ja'far
Ath Thayyaar beserta anak dan cucu-cucunya, Hamzah beserta anak
dan cucu-cucunya, Abbas beserta anak dan cucu-cucunya []. Mereka

itulah keluarga Rasulullah [J. Diwajibkan atas orang-orang muslim

'Ibid : 5/387-388.
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mencintai dan memuliakan mereka"’.

Dari ungkapan Imam Al Jurri di atas menjadi jelas bagi kita
bahwa Ahlul bait tersebut tidak hanya keturunan Ali saja atau
keturnan husain saja, sebagaimana asumsi orang-orang Syi'ah
Rofidhah. Akan tetapi mencakup siapa saja yang beriman dari
paman-paman Nabi [] serta anak dan cucu-cucu mereka.

3. Perkataan Syeikh Islam Ibnu Taimiyah.

Berkata syeikh Islam Ibnu Taimiyah: "Diantara pkok-pokok
aqidah Ahlussunnah ...bahwa sesungguhnya mereka mencintai para
keluarga (ahlul bait) Rasulullah [] dan berolayalitas pada mereka
serta menjaga benar wasiat Rasulullah [ ketika ia bersabda pada hari
Ghadiir KKhum?:

(e Jal G il (5,530
" Aku ingatkan kalian pada Allah tentang (hak-hak) kelurgaku".
Beliau juga berkata: "Tidak diragukan lagi bahwa bagi keluarga nabi
Muhammad [J memiliki hak di atas umat ini yang tidak diesrtai oleh
selain mereka. Mereka berhak untuk lebih dicintai dan dimuliakan,
yang mereka tidak disertai oleh suku-suku Quraisy yang lain™.

Dari ungkapan beliau ini terbantah pulalah tuduhan bohong
kepada beliau, bahwa beliau tidak mencitai keluarga Rasul [J.

Seungguhnya ungkapan-ungkapan beliau yang semakna dengan

'Al Ajurry, Muhammad Bin Al Hasain, Asy Syari'ah (Riyadh, Dar Al Watan,
t.th) : 3/3.

“Ibid: 3/3.

*Ibnu Taimiyah, Ahmad bin Abdul Halim, A/ Waasithiyah, (---), : 26.

“Ibnu Taimiyah, Ahmad bin Abdul Halim, Minhajus Sunnah, : 4/363.
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ungkapan yang di atas sangat banyak sekali dalam kitab-kitab beliau.
4. Perkataan syeikh Muhammad bin Abdul Wahab.

Berkata syiekh Muhammad bin Abdul Wahab: "Saya mencintai
para sahabat Rasul [1. Begitu pula para keluarga beliau. Saya memuji
mereka. Dan mendo’akan semoga Allah meridhai mereka. Saya
menutup mulut dari membicarakan kejelekan dan perselisihan yang
terjadi antara mereka"'.

Dari sini juga terbukti kebohongan yang dituduhkan kepada
syeikh Muhammad bin Abdul Wahab bahwa beliau tidak mencintai
Ahlul bait. Ungkapan yang semakna juga sering terulang dalam kitab-
kitab beliau.

Bahkan beliau menamakan anak-anak beliau nama Ahlul bait

sebagai atas kecintaan beliau pada Ahlul bait. Diantara anak-anak

beliau ada yang benama; Ali, Hasan ,Husain dan Fathimah”.

8. Kelompok Yang Menyimpang Dalam Mencintai Ahlul Bait
Banyak orang yang beranggapan bahwa mazhab para Ahlul bait
adalah aliran syi’ah Rafidhah yang tercela. Sehingga isu tersebut
menyebabkan sebagahagian orang membenci Ahlull BAit. Ini adalah
persepsi yang salah dan keliru. Anggapan tersebut merupakan

penghinaan dan pencemaran terhadap nama baik Ahlul bait, seakan-

"lihat kumpulan surat-surat pribadi beliau dalam kitab “Majmu’ Muallafat
Syeikh Muhammad bin Abdul Wahab jilid 3.

2Al Syeikh, Abdurahman bin Abdul Latif, Ulama’ Najed, (-, Dar Yamamah,
1972) : 1/155.

c)74[;-dl/(q/aaﬁ5 Volume 3, No. 1, November 2015 243

rasat Yslami



akan mereka adalah para penyeru kepada bid’ah dan khurafat. Hal
tersebut sangat bertolak belakang dengan kenyataan yang
sebenarnya. Karena para Ahlul bait tersebar di berbagai belahan
pelosok dunia sesuai dengan menyebarnya agama Islam keberbagai
penjuru dunia. Dan mereka menganut mazhab yang tersebar di
tengah-tengah masyarakat di mana tempat mereka tinggal.

Berkata imam Asy Syaukany: "Sesungguhnya mereka (para
Ahlul bait) telah terpencar-pencar di berbagai tempat. Mereka tinggal
diberbagai negeri yang berjauhan. Dan masing-masing dari mereka
mengukuti mazhab negeri dimana mereka tinggal"".

Jika kita mencoba mengenal biografi para ulama Ahlussunnah,
niscaya akan kita dapati tidak sedikit diantara mereka adalah dari
kalangan Ahlul bait. Merka adalah para pejuang agama dan
memerangi berbagai bentuk bid’ah dan kesesatan serta para
pelakunya. Demikian pula jika kita menganal pusat-pusat kajian
Ahlussunnah yang menyebarkan ilmu di Yaman, niscaya akan kita
temui di sana para masyikh dan da’i yang menyebarkan ilmu adalah
dari kalangan Ahlul bait. Yang mana dengan sebab keberadaan
mereka, banyak sekali manusia yang mendapat hidayah kepada jalan
yang lurus.

Para Ahlul bait tidak pernah memiliki mazhab tertentu. Sperti
yang tuturkan oleh sahabat Ali bin Abi Thalib [ keitka ia menjawab

'Asy Syaukany, Muhammadn bin Aly, Nailul Authar, (t.tp:Idarah Tiba’ah,
t.th), : 1/224.
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pertanyaan salah seorang sahabat yaitu Abu Juhaifah []: Apakah
kalian memiliki sesuatu yang tidak terdapat dalam Al Qur’an? Pada
kali yang lain ia bertanya: Apakah kalian memiliki sesuatu yang tidak
ada pada manusia lain? Jawab Ali [1:
@ Log 0S8 Uy lany Lagd W) 01l (6 Lo ¥ e Lo ol Loy demall 315 51119))
(A el Jiy ¥ g ! 839 Jaadl 1 Sapmiall § Lagicidd Aapsall
"Demi Zat yang menumbuhkan biji-bijian, dan yang menciptakan
jiwa. Tidak ada di sisi kecuali apa yang terdapat dalam Al Qur'an,
yaitu kecuali pemahaman yang diberikan Allah kepada seseorang
tentang kitabNya. Dan apa yang ada dalam lembaran ini. Abu
Juhaifah bertanya: apa yang ada dalam lembaran tersebut? Jawab Ali
[1: Hukum diat, hukum tentang pembebasan tawana, dan tidak boleh
dibunu seorang lantaran membunuh seorang kafir"'.

Dalam jawaban Ali [] di atas terbukti segala kebohongan
tentang adanya wasiat untuk Ali [J dari Rasulullah [J untuk menjadi
khalifah setelahnya. Kemungkinan pertanyaan tersebut diajukan oleh
Abu Juhaifah [] karena adanya desas-desus tentang wasit tersebut,
sehingga Abu Juhaifah ingin menanyakan secarang lasung pada Ali
L.

Orang-orang Syi'ah Rafidhah menganggap diri mereka orang yang
paling mencintai Ahlul bait, dan selain mereka menzalimi Ahlul bait.

Pada hal sebenarnya orang-orang Rafidhah-lah yang telah menzalimi

'Al Bukhary, Muhammad Bin Ismail Abu Abdillah, A/ Jami' Ash Shohih Al
Mukhtashar, no (6507).
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Ahlul bait kezaliman yang tiada tara. Mereka-lah yang membuat
Ahlul bait terhina dan menipu menreka serta ditolaknya riwayat-
riwayat Ahlul bait disebabkan karena orang-orang Rafidhah sangat
terkenal dalam berbohong atas nama Ahlul bait.

Ditambah lagi orang-orang Rafidhah membatasi cinta mereka pada
sebahagian kecil saja dari Ahlul bait. Sedangkan kebanyakan dari
oarang-orang shaleh Ahlul bait mereka benci. Bahkan jumlah yang
dibenci oleh orang-orang Rafidhah merka jauh lebih banyak
dibanding dengan jumlah yang pura-pura mereka cintai. Seperti
mereka membanci keluarga Abbas beserta anak keturunnya.

Berkata syeikh Islam Ibnu Taimiyah:"Manusia yang paling jauh
dari melaksanakan wasiat Rasulullah [] terhadap keluarga beliau
adalah orang-orang Rafidhah. Sesungguhnya mereka memusuhi
Abbas beserta ana keturunannya. Bahkan mereka memusuhi
sebahagian besar Ahlull bait dan membantu orang-orang kafir untuk

menghabisi mereka"’

. Sebagaimana mereka membantu orang-orang
mongolia untuk menghancurkan kekuasaan Abbasiyah di bagdad
tahun 656H, dengan tokoh sentralnya Ibnu Al Qomy dan Nasiruddin
Tusy.

Ada dua bentuk kesesatan Syi'ah Rafidhah dalam mencintai
Ahlul Bait:
Pertama: Membatasi Ahlul Bait pada keturunan Ali [] kemudia pada

keturunan Husain [] semata.

'Ibnu Taimiyah, Ahmad bin Abdul Halim, Majmu’ Fatawa, : 4/419.
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Kedua: Ghuluw (Eksrim) dalam mencintai Ahlul Bait.
Berikut ini berapa contoh tentang eksrim Syi'ah Rafidhah terhadap
imam-imam mereka, terutama imam yang dua belas dari Ahlul Bait.
Kita ambil contoh dalam kitab Ushul Kafi karangan Al Kulaini'.
Kedudukan kitab ini dikalangan orang-orang Syi'ah Rafidhah adalah
bagaikan shahih Bukhari dikalangan Ahlussunnahn.
Berikut ini cuplikan perkataan Al Kulaini dalam kitabnya Ushul Kafi:
1. hal: 130.

ely g el e e i (AN Sl ppe madie ol pede 2asY o Gl

Ll sl e Legdyn

"Bab: Bawha sesungguhnya para imam 'alaihimussalam di sis

mereka semua kitab-kitab suci yang diturun Allah 'azza wajalla.

Dan sesungguhnya mereka mengetahui semuanva sekalipun

berbeda-beda bahasanvya".

Ini adalah kebohongan yang nyata dan bertentangan ajaran
yang dibawa oleh Rasulullah [J. Buat apa kitab-kitab tersebut mereka
miliki karena hukum-hukumnya sudah mansukh (tidak berlaku)
setelah Al Qu'an diturunkan. Bahkan Rasulullah [ marah ketika
melihat Umar bin Khatab [] memgang lembaran Taurat. Anggapan
bahwa para imam mereka mengetahui segala bahasa kitab-kitab
tersebut ini kebohongan yang nyata. Rasulullah [J sendiri tidak

mengetahui bahasa bangsa Yahudi, oleh sebab itu beliau menyuruh

'Cetakan yang kami miliki, cetakan: 1 Th 1426H / 2005M, dicetak oleh
muassasah Al A'lamy lilmathbu'aat, Bairut-Libanon.
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sahabat Zaid bin Tsabit untuk memprlajarinya. Apakah para imam
tersebut lebih tinggi derajatnya dari para nabi? Karena para nabi
tidak pernah diturunkan kepada mereka semua kitab yang diturunkan
Allah!
2. hal: 131.

A dale Ggalay mely aMadl wple 201 Y] AIS GLAN pamy o 4l Gl

"Bab: Sesungguhnya tidak ada yang mengumpulkan Al Qur'an

secara sempurna kecuali para imam 'alaihimussalam. Dan

sesungguhnya mereka mengetahui ilmunya secara keseluruhan".

Ini adalah asumsi yang batil, karena begitu banyak sahabat
yang hafal Al Qur'an. Kemudian pernyataan bahwa para imam
menguasai segala ilmu yang ada dalam Al Qur'an ini adalah sesuatu
yang berlebihan. Ibnu Abbas menyebutkan bahwa tafsir itu ada empat
tingkatan; tafsir yang diketahui oleh setiap orang, tafsir yang
diketuhi oleh para pakar bahasa Arab, tafsir yang diketahui oleh para
ulama dan tafsir yang tidak mengetahuinya kecuali Allah.

3. hal: 132.
Onrazl ol wle el Sl (e 2a8Y e Lo by

"Bab: Apa vang dimiliki oleh para imam dari mu'jizat-mu'jizat

para nabi 'alaihimussalam ajma'iin".

Ini adalah salah bentuk dari bentuk eksrim mereka dalam
menilai para imam mereka, sampai-sampai menyatakan bahwa
mereka memiliki mu'jizat para nabi.

4. hal: 145.
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deedly sLas¥g A J) ez ys A g lall aper Ogaday Dl @iede 25Y o by
k! ele

"Bab: Bahwa sesungguhnya para imam 'alaihimussalam

mengetahui seluruh ilmu vang diberikan kepada para malaikat,

kepada para nabi dan rasul 'alaihimussalam".

Ini sangat jelas sekali kebatilannya, karena Rasulullah [ sendiri
tidak pernah mengaku memiliki semua ilmu yang dimiliki malaikat
dan para rasul lainnya.

Sebagaimana firman Allah:
A ot ) 481 5] A J) &0 U551 5 il el o ol 5055 e 580 U581 15
[o./plai¥]
Katakanlah:  Aku  tidak  mengatakan  kepadamu,  bahwa
perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui
yang ghaib dan tidak (pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku
seorang malaikat. Aku tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan
kepadaku”.
5. hal: 147.
Ayale lgalay o 195lis 13] el pple 2039 o il

"Bab: Bahwa sesungguhnya para imam apabila ingin tahu,

mereka akan diberitahu".

Menurut mereka para imam seperti para nabi, mereka mendapat

wahyu langsung dari Allah tentang hal yang ingin mereka ketahui.
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Ayat yang kita sebutkan di atas sudah cukup untuk menunjukkan
kebatilan pernyataan ini.
hal: 147 juga.

e Sl L 3] Oggen ¥ ely Osigen G Ogedan Ml ke At o b

"Bab: Bahwa sesungguhnya para imam 'alaihimussalam

mengetahui kapan mereka mati. Dan sesungguhnya mereka

tidak akan mati kecuali atas pilihan mereka sendiri".

Ini adalah kebohongan dan kesyirikan yang nyata, tidak ada
seorangpun yang dapat mengetahui kapan ia mati, sekalipun Nabi [J.
Dan kematian itu mutlak berada di tangan Allah bukan atas pilihan
manusia. Allah berfirman:

[ré/oleal] S ke Al &) 2is25 (o3l (ol Sk )05 65 108 Lo 135 S (635 a3
"Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa
yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat
mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Teliti".

Bila ajal seseorang telah datang tidak ada seorang yang dapat
menolaknya sekalipun ia tidak menghendaki kematian tersebut,
bahkan tidak akan bisa ditunda walau sedetik saja. Allah berfirman:
[7€/coleM) Sohading ¥s Azl Hgysiia ¥ wilal sls 1306
"Maka apabila telah datang ajal mereka, mereka tidak dapat
mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak dapat (pula)

memajukannya’.

6. hal: 149.
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PURP AN S

"Bahwa sesungguhnya para imam 'alaihimussalam mengetahui

ilmu apa vang telah terjadi dan ilmu yvang belum terjadi. Dan

sesungguhnya tidak sesuatu-pun yang tersembunyi atas mereka

salawatullahi 'alaihin".

Ini adalah kesyirikan yang nyata yaitu meyakini para imam
dapat mengetahui hal-hal yang sudah berlalu dan hal-hal yang akan
terjadi. Allah berfirman:

[0/ daidl] Gsai GUT Gosatis g 4l ) il a3 cilslatd! § (o plag ¥ (45
"Katakanlah: "Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi yang
mengetahui perkara yang ghaib, kecuali Allah", dan mereka tidak
mengetahui bila mereka akan dibangkitkan".

Bahkan Allah memerintahkan kepa Rasulullah [J untuk menyatakan
bahwa ia tidak mengetahui yang ghaib:

Gt ) 4 ) Bl ) w0 U85 il plel s a1 (355 suie 1T U1 8

[o./plas¥1] )
Katakanlah:  Aku  tidak  mengatakan  kepadamu,  bahwa
perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui
yang ghaib dan tidak (pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku
seorang malaikat. Aku tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan
kepadaku”.
7. hal: 236.
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Osdlay ¥ 3915 JTg 3915 @Sy 198> el pils 13] @l Madl uele 2as¥ 0 (8 Ly
.‘a){.ad‘ ke Al

"Bahwa  sesungguhnya para  imam 'alaihimussalam,

sesungguhnya apabila merka berkuasa, mereka menjalankan

hukum nabi Daud dan kularga Daud. Dan mereka tidak

membutuhkan bukti (dalam memutuskan perkara)

'alaihimussalam".

Ini menunjukkan kebenaran apa yang disebutkan oleh para
ulama, bahwa Syi'ah Rafidhah adalah rekayasa orang-orang Y ahudi.
Tujuan kekuasan para imam mereka menegakkan hukum Daud dan
keluarga Daud. Sebagaimana hal yang sama direncanakan oleh orang-
orang Yahudi di Palestina, yaitu mengembalikan kerajaan Daud.

Hal ini jelas bertentangan dengan perintah Allah kepada Rasul-Nya:

AN 5T s aad e Slplads O sin s ahslsal a5 ¥ A O5T Gy i 131 o5

[£9/5.W1] S|
"Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut
apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa
natsu mereka. Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya
mereka tidak memalingkan kamu dari sebahagian apa yang telah
diturunkan Allah kepadamu”.
Dalam ayat lain Allah katakan:

[VA/2l] G9alad ¥ Gl 21581 55 Y5 Lade LY G 20,3 o SRS &
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"Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suvatu syariat
(peraturan) dari urusan (agama itu), maka ikutilah syariat itu dan
Jjanganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak
mengetahui”.
8. hal: 237.
US 0ly pohad) meele 2as¥ e (o gy Lo ¥) el iy 8 =l (0 sod e T L
dbli 5d padic (0 zr% o s

"Bab: Sesungguhnya tidak satu-pun dari kebenaran yang ada

pada manusia kecuali apa vang keluar dari para imam

'alaihimussalam. Dan sesungguhnya segala sesuatu yang tidak

keluar dari sisi mereka maka itu adalah batil".

Ini adalah salah satu bentuk pengkultusan mereka terhadap para
imam, bahwa para imam mereka adalah maksum (terbebas) dari
kesalahan, dimana semua kebenaran yang ada pada manusia berasal
dari mereka, bila tidak datang dari mereka maka itu adalah batil.
Menurut Al Qur'an kebenaran mutlak itu hanya dari Allah,
sebagaimana firman Allah:

[ £V/8,801 Gl Ga 33585 Y6 25 (e G2J1
"Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangan sekali-kali
kamu termasuk orang-orang yang ragu”.

Dalam ayat lain Allah berfirman:

[79/ca S 528518 6Lx (35 (hobald 2L (23 1855 e G5 U3
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"Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu, maka
barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan
barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir."

9. hal: 242.

Sl dile sl LE (oM ol b

"Bab: "bahwa sesungguhnya bumi seluruhnya dalah milik imam

'alaihissalam".
Ini adalah kesyirikan yang nyata ketika meyakini seluruh bumi adalah
milik imam. Bagaimana dengan firman Allah:
[V YA/SLeM] GaaBall 41515 sslie (oo 2La3 53 Ghoed 4l 0¥ &)

"Sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah; dipusakakan-Nya kepada
siapa yang dihendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan
yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa."
Sesungguhnya setiap muslim pasti mengetahui kabatilan dan
kebohongan terhadap apa yang disebutkan dalam kitab Ushul Kafi
karangan Kulainy tersebut. Oleh sebab itu tidak perlu kita jawab
dengan panjang lebar, karena setiap muslim sudah mengetahui
kebatilannya.
C. Kesimpulan
Melalui uraian di atas dapat kita tarik di sini beberapa kesimpulan:
1. Bahwa yang dimaksud Ahlul Bait adalah mereka yang beriman

dari keturunan Bani Hasyim dan Bani Muttolib, tidak terbatas

pada keturunan Ali bin Abi Tolib semata.
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2. Memuliakan Ahlul Bait adalah merupakan salah satu pokok
aqidah Ahlussunnah wal Jama’ah.
3. Perlu mewaspadai berbagai penyimpangan dalam hal memuliakan

Ahlul Bait, baik sikap A/ jafak atau sikap Al Ghuluw.
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